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ABDUL FATAH 
 
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  (1) Manajemen pendidikan 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten 
Tahun 2017. (2) Factor penghambat yang dihadapi oleh Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung kabupaten Klaten tahun 2017. (3) Solusi 
yang harus dihadapi oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung Kabupaten Klaten tahun 2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah di Kecamatan Tulung kabupaten Klaten. Pada bulan 
Nopember 2017 - Desember 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah ketua 
Cabang,  sedangkan informan adalah Sekretaris dan Anggota pengurus Cabang 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Metode pengumpulan 
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif dari 
Miles and Huberman, dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data penyajian 
data dan penyimpulan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Pengelolaan lembaga pendidikan 
di Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung, dengan cara: a) meningkatkan 
pembinaan dan penyebarluasan idiologi dan prinsip-prinsip nilai gerakan 
Muhammadiyah. b) Melakukan konsolidasi gerakan. c) Melakukan manajemen 
kelembagaan dengan mengembangkan organisasi yang mengarah profesionalisasi, 
d) melakukan sistem komunikasi dan informasi dengan meningkatkan koordinasi 
dan komunikasi efektif. (2) Faktor yang menghambat Majelis Dikdasmen dan 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya yaitu, a) Kesadaran 
masyarakat tentang pendidikan yang di bawah lembaga muhammadiyah itu 
kurang diminati karena sebagian besar Madrasah menggratiskan biaya pendidikan 
sehingga berdampak terhadap mutu pendidikan; b) Lingkungan dimana MI/SD 
atau SMP/MTs tersebut berada, bukan merupakan basis muhammadiyah; c) 
Kondisi orang tua yang belum cocok dengan program sekolah. (3) Solusi yang 
diberikan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam mengelola organisasi ini 
adalah dengan memperkuat indikator: a) memberikan pengertian pada masyarakat 
sekitar tentang pentingnya pendidikan terpadu secara islami, b) Membina kualitas 
sumber daya bagi tenaga kependidikan agar trampil dalam mengamalkan ibadah 
sehari-hari, serta c) Memberikan pencerahan  kepada para kader, para masyarakat 
luas. 
Kata Kunci : Pengelolaan Pendidikan 
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ABDUL FATAH 
 
ABSTRACT 
 
 
This research aims at determining: (1) Management of basic education in 
Muhammadiyah branch of district Tulung in 2017. (2) Inhibiting factors found by 
the leadership Muhammadiyah branch of district Tulung of Klaten regency in 
2017. (3) Solutions to overcome those inhibiting factors given by the leadership 
Muhammadiyah branch of district Tulung of Klaten regency in 2017. 
This research used qualitative approach and was located in 
Muhammadiyah branch of district Tulung of Klaten regency in November 2017 
until December 2017. Subject of this research was the Chairman of 
Muhammadiyah branch, while informants were Secretary and Muhammadiyah 
Branch management members in district Tulung of Klaten regency. Method of 
collecting data used observation, interview and documentation. Test of data 
validity used source triangulation. Data analysis used interactive model of Miles 
and Huberman encompassing data collection, data reduction, data display and 
conclusion.  
The conclusions of this research are (1) Management of basic education in 
Muhammadiyah branch of district Tulung are done by : a) enhancing guidance 
and dissemination of ideology and principles of values of Muhammadiyah 
movement, b) consolidating the movement, c) conducting institutional 
management by developing organizations that lead to professionalization, d) 
carrying out communication and information systems by improving effective 
coordination and communication. (2) Inhibiting factors found in Council of 
Primary and Secondary Education (Dikdasmen) and schools in improving the 
quality of education, among others are: a) Public awareness about education under 
the Muhammadiyah institution is low because most schools eliminate the cost of 
education so that it has an impact on the quality of education; b) The environment 
in which Primary School or Junior High School are located, is not a 
Muhammadiyah base; c) The condition of parents that do not agree with the 
school program. (3) The solutions given to overcome the obstacles faced in 
managing this organization is by strengthening the indicators: a) giving 
understanding to the surrounding community about the importance of integrated 
Islamic education, b) fostering the quality of resources for teaching staff to be 
skilled in practicing daily worship, and c) giving enlightenment to the cadres, the 
wider community. 
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 2017إدارة التعليم الأساسيفي قيادة فرع المحمدية تولونج كلاتين سنة 
 عبد الفتاح
 الملخص
) إدارة التعليم الأساسيفي قيادة فرع المحمدية تولونج كلاتين 0تهدف ىذا البحث لمعرفة: (
ة ) العوامل الداعمة التي يواجهها قيادة فرع المحمدية في منطقة تولونج كلاتين سن7.  (2017سنة 
 .2017) الحل الذي يواجهو قيادة فرع المحمدية في منطقة تولونج ، كلاتين سنة 3. (2017
. ديسمبر -شهر نوفمبر في قيادة فرع المحمدية تولونج كلاتينىذا البحث ىو البحث النوعي، 
كان موضوع البحث ىو رئيس الفروع ، في حين كان المخبرين ىم الأمين وأعضاء إدارة . 2017
جمع البيانات بطريقة الملاحظة والمقابلة والتوثيق. و لاختبار صدق  أما مدية تولونج كلاتين.فرع المح
البيانات باستخدام تثليث المصدر. ثم تحليلها بالنموذج التفاعلي ميليس و ىيبرمان، وىي جمع 
 البيانات، و حد البيانات، وعرض البيانات، والاستنتاج.
 ،ة التعليم الأساسيفي قيادة فرع المحمدية تولونج كلاتين)إدار 0استنتاجات ىذا البحث ىي: (
ب) توحيد الحركة.  .من خلال: أ) تعزيز التوجيو ونشر الأيديولوجيةومبادئ قيم الحركة المحمدية
ج)إجراء الإدارة المؤسسية من خلال تطوير المنظمات التي تؤدي إلى الاحتراف، د)تنفيذ أنظمة 
التعليم ) العوامل التي تعوق 7تحسين التنسيق والتواصل الفعال.( الاتصالات والمعلومات من خلال
الوعي العام بالتعليم في إطار والمدرسة في تحسين نوعية التعليم، بما في ذلك: أ) الابتدائي والثانوي
مؤسسة المحمدية أقل رغبة لأن معظم المدارس تحرر تكاليف التعليم بحيث يكون لها تأثير على جودة 
) البيئة التي يوجد فيها المدرسة الإبتدائية و المدرسة الثانوية، ليست قاعدة المحمدية، ج) ، بالتعليم
) إن الحل المستخدمة لتغلب العقبات 3حالة الوالدين اللذين لا يتطابقان مع البرنامج المدرسي. (
حول أهمية التي تواجو إدارة ىذه المنظمة ىو تعزيز المؤشرات: أ) إعطاء التفهم للمجتمع المحيط 
التعليم الإسلامي المتكامل، ب) تعزيز جودة الموارد لكي يصبح أعضاء ىيئة التدريس ماىرينفي 
 ممارسة العبادة اليومية، و ج) إعطاء التنوير للكوادر والمجتمع الأوسع.
 
 الكلمات الرئيسية: إدارة التعليم
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam kehidupan   
manusia bahkan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan 
manusia. Dengan kata lain, kebutuhan manusia terhadap pendidikan 
bersifat mutlak dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat,  
bangsa dan negara. Jika sistem  pendidikanya  berfungsi secara  optimal  
maka akan tercapai kemajuan yang dicita-citakanya sebaliknya bila proses 
pendidikan yang dijalankan tidak berjalan secara baik maka tidak dapat 
mencapai kemajun yang dicita-citakan. Betapapun terdapat banyak kritik 
yang dilancarkan oleh berbagai kalangan terhadap pendidikan, atau  
tepatnya terhadap praktek pendidikan, namun hampir semua pihak sepakat 
bahwa nasib suatu komunitas atau suatu bangsa di masa depan sangat  
bergantung pada kontribusi-nya pendidikan. misalnya  sangat yakin bahwa  
pendidikanlah yang dapat memberikan kontribusi pada kebudayaan dihari  
esok.  
Muhammadiyah merupakan sebuah gerakan Islam, dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Tujuan 
Muhammadiyah yaitu untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama 
Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenarbenarnya. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, Muhammadiyah memiliki struktur 
organisasi dalam menata kelembagaan. Pada dataran vertikal, “tubuh 
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organisasi Muhammadiyah tersusun atas empat tingkatan, yaitu tingkat 
Ranting, Cabang, Daerah, dan Wilayah (Rosyid Sholeh, 2005 : 9). 
Lembaga pendidikan formal misalnya sekolah menjadi salah satu 
metode yang digunakan oleh manusia untuk meraih berbagai macam ilmu 
tersebut. Peran untuk mendirikan sekolah di Indonesia tidak hanya oleh 
Negara sebagai bentuk tanggung jawab dalam mensejahterakan dan 
mencerdaskan rakyat seperti yang diamanahkan dalam undang-undang, 
tetapi juga dilakukan oleh berbagai organisasi sosial keagamaan yang 
merasa terpanggil untuk ikut serta melenyapkan keterbelakangan 
bangsanya. Muhammadiyah, Nahdhatul Ulama (NU), Persis, Al-
Washliyah dan lain-lain adalah sebagian kecil dari sejumlah organisasi 
sosial keagamaan yang sangat concern dalam bidang pendidikan di negeri 
ini. Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi sosial keagamaan 
misalnya, sejak awal berdirinya hingga saat ini, tidak pernah berhenti 
untuk terus mendirikan lembaga pendidikan mulai dari taman kanak-kanak 
(Busthanul Athfal) hingga ke jenjang perguruan tinggi. 
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (disingkat Dikdasmen) 
merupakan salah satu lembaga yang membawahi pendidikan tingkat dasar 
dan menengah pada sekolah-sekolah yang berada dalam naungan 
Muhammadiyah. Sesuai dengan hasil Rapat Kerja Nasional Pendidikan 
Muhammadiyah di Jakarta pada tanggal 13-14 Agustus 1996, operasional 
Majlis Dikdasmen dituangkan dalam Lima Kualitas Out-put pendidikan 
dasar dan menengah Muhammadiyah, yakni Kualitas Keislaman, Kualitas 
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Keindonesiaan, Kualitas Keilmuan, Kualitas Kebahasaan dan Kualitas 
Keterampilan  
Dalam pelaksanaannya Majlis Dikdasmen adalah pembantu 
Pimpinan Pusat yang membidangi aktivitas pendidikan dasar dan 
menengah. Pendidikan dasar membawahi sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama dan madrasah ibtidaiyah, sedangkan pendidikan 
menengah membawahi sekolah menengah umum (SMU), sekolah 
menengah kejuruan (SMK), madrasah Aliyah. Dalam Pasal 3 Surat 
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: 84/SKPP/ 1.a/1998 
Qa’idah Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah  
Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi, disebutkan: Majlis 
Dikdasmen mempunyai tugas pokok menyelenggarakan amal usaha serta 
tugas pekerjaan dalam bidang pendidikan dasar dan menengah. 
Selanjutnya dalam penjelasan Umum Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional (UU 
No. 20/2003), yang antara lain menyatakan: Manusia membutuhkan 
pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar 
manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 
pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.  
Penduduk wilayah kecamatan Tulung merupakan bagian dari 
mayarakat kabupaten Klaten, dimana kecamatan ini termasuk wilayah 
lereng gunung merapidan merupakan salah satu akses pintu masuk dari 
provinsi Jawa Tengah. Dalam peta wilayah Klaten, kecamatan Tulung 
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sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, wilayah selatan 
berbatasan dengan kecamatan Jatinom dan Karanganom, sebelah timur 
berbatasan dengan kecamatan Polanharjo dan Karanganom, sedangkan 
bagian barat berbatasan dengan kabupaten Boyolali. (BPS Klaten, 2016:2)  
Kondisi masyarakat Tulung tentunya tidak berbeda dengan wilayah 
lain di negeri ini, baik dari tingkat ekonomi, pendidikan dan sosial budaya 
masyarakat. Dalam hal pendidikan, dari data referensi Kementerian 
Pendidikan dan kebudayaan diperoleh data master satuan pendidikan yaitu 
terdiri dari : 1 SMK Negeri, 3 SMP Negeri, 1 SMP Muhammadiyah, 1 
MTs Fillial, 1 MTs Swasta dan 37 SD/MI yang terdiri dari 29 SD Negeri, 
7 MI Muhammadiyah dan 1 SDIT. 
Dalam hal pembangunan Sumber Daya Manusia di masyarakat 
tentunya tidak akan lepas dengan berbagai macam organisasi masyakat 
yang ada. Dari data Majlis Ulama Indonesia (MUI) kecamatan Tulung 
memiliki berbagai macam ormas Islam antara lain : Nahdhatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Majlis 
Tafsir Al Qur’an (MTA) dan Front Umat Islam (FUI). 
Sebagai sebuah organisai kemasyarakatan yang telah menasional, 
maka ada mekanisme setiap regulai yang di gulirkan. Setiap organisasi 
memiliki kekhasan dalam kepemimpinan demikian juga dalam organisasi 
Muhammadiyah, pimpinan organisasi dipegang oleh ketua dan keputusan 
diambil berdasarkan kesepakan dipersyarikatan. Ketua tidak memiliki 
kewenangan untuk mengambil keputusan sendiri tanpa melalui 
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musyawarah dalam organisasi persyarikatan ini. Ketua hanya 
mengkoordinir dan memimpin dalam pengambilan keputusan atas semua 
masalah yang timbul baik dari lingkup pimpinan itu sendiri maupun dari 
badan pembantu pimpinan. Pimpinan organisasi dibagi menjadi beberapa 
wilayah, yaitu : (1) Pimpinan Pusat Muhammadiyah berada di wilayah 
pusat yaitu Jakarta dan Yogyakarta,(2) Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
diwilayah Propinsi yaitu membawahi organisasi Muhammadiyah di 
masing masing ibukota propinsi, (3) Pimpinan Daerah Muhammadiyah di 
wilayah Kabupaten/Kota yaitu membawahi organisasi Muhammadiyah 
dimasing masing Kabupaten / Kota, (4) Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
diwilayah Kecamatan yaitu membawahi organisasi diwilayah masing 
masing Kecamatan, (5) Pimpinan Ranting Muhammadiyah yaitu 
membawahi organisasi Muhammadiyah dimasing masing Desa atau 
Kelurahan . Kesemuanya memiliki program kerja yang sama dan sinergi 
dengan pimpinan pusat akan tetapi sesuai dengan hak prerogratif dan 
otonomi daerah, mereka bisa mengelola program kerja disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi daerahnya masing-masing, tanpa melepaskan ikatan 
organisasi dengan pimpinan pusat. 
Organisasi Muhammadiyah di kecamatan Tulung mempunyai hak 
otonom sesuai dengan kemampuan daerahnya untuk mengelola dan 
menyelenggarakan amal usaha sesuai dengan program kerja yang 
disepakati dalam musyawarah cabang dan menurut aturan yang berlaku di 
persyarikatan. Hal tersebut tertuang dalam program kerja bidang 
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pendidikan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung periode 2015- 2020. 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung terdiri dari beberapa personil 
diantaranya : Ketua, Sekretaris, Bendahara, Ketua Bidang Dakwah, Ketua 
Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah, Ketua Bidang Ekonomi, Ketua 
Bidang Kesejahteraan Sosial, Ketua Bidang Kesehatan, Ketua Bidang 
Kader. Dalam organisasi Muhammadiyah pimpinan cabang adalah 
pimpinan organisasi tertinggi dalam cabangnya. (Anggaran Dasar 2012 : 
Pasal 16 ayat 1) 
Salah satu struktur organisasi tersebut adalah tingkat Cabang. 
Kabupaten Klaten memiliki Cabang Muhammadiyah yang tersebar di 
berbagai kecamatan, salah satunya Kecamatan Tulung. Sebagian besar 
Masyarakat di kecamatan ini menganut agama Islam. Masyarakat yang 
dulunya sangat percaya terhadap hal ghaib yang tidak bersumber pada al-
Qur’an, kini berangsur-angsur sudah mulai ditinggalkan. Hal ini karena 
adanya upaya Cabang Muhammadiyah Tulung untuk memurnikan kembali 
ajaran agama Islam. Oleh sebab itu, Cabang Muhammadiyah Tulung 
Klaten memiliki peran penting dalam melaksanakan dakwah Islam di 
tengah masyarakat, yaitu dengan meningkatkan pendidikan masyarakat 
dalam rangka memperbaiki sumber daya manusia 
Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah atau Majlis Dikdasmen 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung memiliki peran yang strategis 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan 
dasar, Muhammadiyah telah berkontribusi dengan ditunjukkannya 
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beberapa lembaga pendidikan yang dikelola. Diantara lembaga pendidikan 
dasar yang dikelola Muhammadiyah Cabang Tulung berdasarkan data di 
Majlis Dikdasmen PCM Tulung yaitu : 
Daftar Sekolah/Madrasah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung 
Tahun 2017 
No Nama Lembaga Jumlah 
Guru 
Jumlah Siswa 
1 MI Muhammadiyah Beji 13 162 
2 MI Muhammadiyah Malangan 8 84 
3 MI Muhammadiyah Pucang 14 192 
4 MI Muhammadiyah Wunut 5 25 
5 MI Muhammadiyah Sudimoro 11 202 
6 MI Muhammadiyah Tulung 13 189 
7 MI Muhammadiyah Sedayu 17 350 
Tabel 1. Lembaga Pendidikan Dasar Majlis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Tulung Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung adalah salah satu 
organisasi keagamaan yang berada diwilayah kecamatan Tulung yang 
memiliki keunggulan dengan beberapa amal usaha dibidang pendidikan 
yang cukup banyak dibandingkan dengan organisasi keagamaan yang lain, 
diantaranya memiliki8 lembaga pendidikan dasar yang tersebar dibeberapa 
desa di Kecamatan Tulung. Dari ke tujuh Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah dan satu SMP Muhammadiyah yang dikelola mempunyai 
kelebihan dan kekurangan masing – masing, misalnya dalam hal jumlah 
siswa, dari sekian madrasah ada yang memiliki jumlah siswa sedikit tetapi 
ada yang memiliki jumlah siswa yang sangat banyak, Pengelolaan terpusat 
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oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah tentunya tidak boleh terjadi karena 
masing – masing madrasah berada dalam satu yayasan yang sama yaitu 
Muhammadiyah Cabang Tulung. 
Namun didalam dunia pendidikan sendiri banyak masalah-masalah 
pendidikan yang dihadapi diera globalisasi ini. Baik itu masalah yang 
bersifat internal maupun eksternal. Hal tersebut tidaklah mudah dalam 
pengelolaanya, jika pimpinan dalam organisasi tersebut tidak memiliki 
manajemen dalam bidang pendidikan yang bagus dalam penyelenggaraan 
pendidikan, sehingga menarik bagi penulis untuk mengadakan penelitian 
pada organisasi ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat diatas, 
maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut  : 
1. Bagaimana Pengelolaan pendidikan dasar di Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Tulung tahun 2017? 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan pendidikan dasar di  
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung tahun 2017? 
3. Apa solusi yang ditempuh untuk mengatasi kendala dalam pengelolaan 
pendidikan pendidikan dasar di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Tulung tahun 2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mensekrepsikan dan menganalisis: 
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1. Pengelolaan pendidikan dasar di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Tulung tahun 2017 
2. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan pendidikan dasar di  
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung tahun 2017? 
3. Solusi yang ditempuh untuk mengatasi kendala dalam pengelolaan 
pendidikan pendidikan dasar di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Tulung? 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasrkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, maka  anfaat penelitian antara lain : 
1. Keilmuan, bermanfaat bagi pengayaan khazanah penelitian empirik 
dibidang manajeman pendidikan. 
2. Organisasi yang mengelola pendidikan, bermanfaat bagi 
pertimbangan, peningkatan kualitas manajemen pimpinan organisasi 
yang akan berdampak pada lajunya pendidikan dibawahnya. 
3. Bagi pelaksana pendidikan, bermanfaat menjaga profesionalisme dan 
keahlian serta motivasinya kearah pencapaian sasaran.  
4. Pribadi peneliti, bermanfaat untuk menambah dan peningkatan 
pengalaman sebagai peneliti ilmu dan kualitas keputusan yang lebih 
baik dalam kerja dilingkungan organisasi yang mengelola lembaga 
pendidikan. 
5. Peneliti selanjutnya, bermanfaat bagi pengembangan penelitian 
dilingkungan organisasi yang  mengelola bidang pendidikan, 
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terutama pemahaman dan peran pimpinan organisasi dalam 
memberikan arah dan warna lembaga yang ada dibawah 
naungannya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen atau seringkali disebut pula „pengelolaan‟ 
merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehingga diandaikan semua 
orang tahu artinya (R.Eko Indrajit, 2004:27). Secara etimologis, kata 
manajemen berasal dari Bahasa Inggris, yakni management, yang 
dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau 
mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari Bahasa Italia, 
maneggio, yang diadopsi dari Bahasa Latin managiare,  yang berasal 
dari kata manus, yang artinya tangan (Samsudin,2006:15). 
Menurut Rohmat Manajemen adalah Pengkoordinasian untuk 
semua sumber-sumber melalui proses-proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan didalam ketertiban 
untuk tujuan. (Rohmat, 2017:5) 
Pimpinan dalam sebuah organisasi merupakan titik pusat yang 
menentukan arah dan irama lembaga dibawahnya. Dengan demikian 
maka pimpinan berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan 
penggerak dalam kehidupan sekolah/madrasah. Apabila dikaitkan 
pengelolaan dengan tugas fungsi pimpinan maka pimpinan sebagai 
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manajer, dikatakan dapat berhasil apabila memberdayakan warga di 
jajaran organisasinya memahami keberadaan sekolah/madrasah sebagai 
bagian organisasi yang mampu melakukan perannya sebagai lembaga 
yang mempunyai tanggungjawab untuk memajukan induk organisasi.  
Pengelolaan sekolah/madrasah atau Manajemen suatu organisasi 
merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan, usaha para anggotanya 
serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, 
karena semua manajer dengan ketangkasan dan ketrampilan yang 
dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang 
saling berkaitan untuk mencapai tujuan. 
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen, 
Manajemen menurut  G.R.  Terry adalah sebuah proses yang khas, yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-
sasaranyang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya  manusia  
dan sumber-sumber lainnya (Hasibuan, 2001:3). 
Pada sisi lain Mary Parker Follet menjelaskan bahwa manajemen 
dapat juga dipandang sebagai seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui 
orang lain (The art of getting done through people), definisi ini 
mengandung arti bahwa seorang manajer dalam mencapai tujuan 
organisasi melibatkan orang lain untuk melaksanakan berbagai tugas 
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yang telah diatur oleh manajer. Oleh karena itu ketrampilan yang dimiliki 
oleh seorang manajer perlu dikembangkan baik melalui pengkajian 
maupun pelatihan. Karena manajemen dipandang sebagai seni , maka 
seorang manajer perlu mengetahui dan menguasai seni memimpin yang 
berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan dapat 
diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi. ( Sulistyorini, 2009:9)  
Sedangkan Dimock  sebagaimana yang dikutip oleh ( Sulistyorini, 
2009:10 ) mengemukakan : “ Management is knowing where you want to 
go shalt you must avoid what the forces are with to wichyou must deal , 
and how to handle your ship, your crew affectivelly and without waste , 
in the rocess of getting there”.  
Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran 
apa yang harus dihindari , kekuatan apa yang harus dijalankan dan 
bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-
baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya.  
Definisi klasik mengenai Manajemen perlu sedikit dirubah seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Definisi 
„magement is how to get things done through other people’ agaknya 
harus dirubah menjadi „management is how to get thins done with other 
people’. Orang lain atau karyawan sudah tidak dianggap dan 
diperlakukan sebagai „alat‟ atau „bawahan‟, tetapi lebih-lebih sudah 
menjadi „mitra‟ kerja (R.Eko Indrajit, 2004:31). 
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 Manajemen adalah proses pengkoordinasian aktifitas kerja yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
beberapa orang sehingga kerja bisa tersesuaikan secara efektif dan 
efisien. Sedangkan batasan tentang manajemen menurut para ahli antara 
lain : 
a. Marry Parker Follet 
Manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui 
orang lain. 
b. Robert Kresther 
Manajemen adalah proses kerja dengan melalui orang lain untuk 
mencapai tujuan.   
c. George  Terry 
Manajemen adalah kemampuan menyuruh orang lain untuk bekerja 
guna mencapai tujuan . 
d. James A.F. Stonner 
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan dan pengendalian semua sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  
e. Sondang Siagian 
Manajemen adalah kemampuan atau ketrampilan seseorang untuk 
memperoleh sesuatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui 
kegiatan orang lain.  
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f. Ricard M. Hodgtts Ph.D Steven Ulthman Ph.D. 
Manajemen adalah suatu proses untuk menyelesaikan sesuatu 
melalui orang lain. 
g. Ensiklopedi Ekonomi , Bisnis dan Manajemen 
Manajemen adalah proses merencanakan dan pengambilan 
keputusan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 
sumber daya manusia, keuangan, fasilitas, dan informasi guna 
mencapai sasaran organisasi dengan cara efektif dan efisien. 
h. Donnely 
Manajemen adalah proses koordinasi upaya kelompok terhadap 
tujuan kelompok. 
i. Jl. Massic 
Manajemen adalah proses suatu kelompok kooperatif menggerakkan 
tindakan untuk tujuan umum. ( Soebagyo Atmodiwiryo, 2005 : 5 ) 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan sebagian dari pada aktifitas-aktifitas tertentu dalam proses-
proses tertentu  untuk mencapai sasaran, tujuan, dan dengan menjalankan 
setiap fungsi sesuai dengan ketentuan yang telah disiapkan. Setiap 
manusia, pribadi maupun kelompok , tentu memiliki nilai atau norma itu 
cenderung untuk lebih peningkatan agar mendapat hasil  yang lebih baik 
dari sikap dan keadaan sebelumnya.  
Dalam definisi manajemen terkandung unsur-unsur :  
a. Kemampuan mempengaruhi  
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b. Orang bawahan  
c. Melakukan pekerjaan  
d. Tujuan organisasi  
e. Kerjasama antara bawahan dan pimpinan  
f. Terbentuknya sumber daya . 
Hakekat manajemen adalah bagaimana seorang pemimpin mampu 
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin, 
sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasi . Kemampuan pengelolaan 
sumberdaya inilah yang menjadi tugas manajer. ( Soebagyo,2005:7 ) 
b. Fungsi – fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen yang paling penting menurut Handoko ( 
2000:21) yang berasal dari klarifikasi paling awal dari fungsi fungsi 
manajerial , yaitu : 
1) Planning  
Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan 
tujuan tujuan organisasi dan penentuan strategi kebijaksanaan proyek 
program prosedur metode sistem anggaran dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  
2) Organizing  
Organizing atau pengorganisasian meliputi :  
a. Penentuan sumberdaya-sumberdaya dan kegiatan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi . 
17 
 
 
 
b. Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok 
kerja yang akan dapat membawa hal hal tersebut untuk mencapai 
arah tujuan organisasi .  
c. Penugasan tanggungjawab tertentu. 
d. Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu 
individu untuk melaksanakan tugasnya .  
3) Staffing  
Staffing atau penyusunan personalia adalah penarikan atau 
(recruitment) latihan dan pengembangan serta penempatan dan 
pemberian orientasi pada karyawan pada lingkungan kerja yang 
menguntungkan dan produktif.   
4) Leading  
Leading atau fungsi pengarahan adalah bagaimana membuat atau 
mendapatkan para karyawan melakukan apa yang diinginkan dan 
harus mereka lakukan. 
5) Controling  
Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara 
dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan. 
Pengelolaan sekolah/madrasah atau Manajemen suatu organisasi 
merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan, usaha para anggotanya 
serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam 
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rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, 
karena semua manajer dengan ketangkasan dan ketrampilan yang 
dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang 
saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Manajemen adalah 
pengkoordianasian untuk semua sumber-sumber melalui proses-proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan didalam 
ketertiban untuk tujuan (Rohmat,2017:5) 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
pimpinan organisasi harus memiliki kemampuan untuk memberdayakan 
tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk peningkatan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan 
dalam berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah.(E. 
Mulyasa, 2003:10) 
Pemimpin dapat bermakna seseorang yang mampu bersikap dan 
bertingkah laku terhadap orang lain (Rohmat, 2016 : 46), Langkah awal 
yang dilakukan pimpinan dalam melaksanakan strategi pendidikan antara 
lain sebagai berikut : pertama, memberdayakan tenaga kependidikan 
melalui kerjasama atau kooperatif,dengan maksud bahwa dalam 
peningkatan kemampuan profesionalisme tenaga kependidikan 
dilingkungan sekolah, pimpinan organisasi harus mementingkan 
kerjasama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. Sebagai manajer, pimpinan organisasi 
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harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya 
anggotanya dalam rangka mewujudkan visi , misi untuk mencapai tujuan. 
Ketua organisasi harus mampu menghadapi berbagai  persoalan di 
organisasinya, berfikir analitik dan konseptual, dan harus senantiasa 
berusaha untuk menjadi juru penangah dalam memecahkan berbagai 
masalah yang dihadapi oleh lembaga yang menjadi bawahannya, serta 
berusaha mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua. Kedua, 
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan yang ada 
dilembaga dibawah naungannya untuk peningkatan profesinya, 
mengembangkan potensinya secara optimal, misalnya, memberi 
kesempatan untuk peningkatan profesinya melalui berbagai penataran 
dan lokakarya sesuai bidangnya masing-masing. Ketiga, mendorong 
keterlibatan seluruh lembaga pendidikan dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan (partisipatif). Manajer menyelesaikan sesuatu melalui 
orang lain. Mereka membuat keputusan, mengalokasikan sumber daya 
dan mengarahkan kegitan orang lain untuk mencapai tujuan . (Onisimus 
Omtu,2011:13) 
Kepemimpinan partisipatif didasarkan pada arus bawah ( bottom 
up ) dimana : (1) Pemimpin hanya menyajikan informasi mengenai suatu 
permasalahan dan memberikan kesempatan kepada anggota tim untuk 
mengembangkan strategi dan pemecahannya, (2) Tugas pemimpin adalah 
mengarahkan tim kepada tercapainya consensus, (3) Karyawan/guru akan 
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lebih siap menerima tanggungjawab terhadap solusi, tujuan, dan strategi 
dimana mereka diperdayakan untuk mengembangkannya.  
Dalam manajemen pimpinan organisasi yang berkaitan mempunyai 
peran sebagai manajer. Peran peran itu dikategorikan menjadi tiga hal, 
yaitu : Pertama , Peran interpersonal : peran ini meibatkan proses 
interaksi manusia, Kedua , Peran informasional : peran ini melibatkan 
proses berbagi dan menganalisis informasi , Ketiga , Peran keputusan : 
peran ini melibatkan proses pengambilan keputusan . (Onisimus 
Omtu,2011:12) 
Kelangsungan hidup  dan keberhasilan organisasi pada masa kini 
tergantung pada kemampuannya dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan eksternal. Dalam hal ini organisasi harus memiliki pimpinan 
yang efektif dalam menjalankan manajemen untuk mengelola perubahan 
yang ada secara berkelanjutan. Tantangan bagi manajer pendidikan 
adalah bagaimana menjadi pendorong perubahan lembaga pendidikan 
yang ada dibawahnya. Upaya memperbaiki mutu suatu organisasi sangat 
ditentukan oleh mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif dan 
dukungan dari bawah hanya akan muncul apabila pimpinannya benar-
benar bermutu  dan sapodopodo, dapat diungkapkan dengan tidak 
membeda-bedakan. Hal ini memberi isyarat bahwa dalam melakukan 
kinerja dalam satu organisasi tidak perlu terjadi diskriminasi 
(Rohmat,2015:33). 
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Berdasar dari hal diatas seorang yang menjadi pimpinan dalam 
organisasi Muhammadiyah harus memiliki karakteristik agar bawahan/ 
karyawan dan anggota dalam organisasi menaruh simpatik dan setia 
kepadanya, maka dalam Anggaran Rumah Tangga Pasal 17, 2012;37 
dijelaskan bahwa karakteristik tersebut meliputi : 
1. Taat beribadah dan mengamalkan agama Islam ; 
2. Dapat membaca al-Qur‟an; 
3. Setia pada asa dan tujuan Organisasi; 
4. Menjadi teladan baik sebagai anggota Organisasi maupun sebagai 
anggota masyarakat; 
5. Taat kepada keputusan, peraturan, dan garis kebijakan Pimpinan Pusat 
dan Persyarikatan ; 
6. Mampu dan cakap menjalankan tugas ; 
7. Telah menjadi anggota Organisasi sekurang – kurangnya satu tahun 
dan berpengalaman dalam kepemimpinan dilingkungan Organisasi, 
atau di kepemimpinan Organisasi Otonom Muhammadiyah satu 
periode bagi Pimpinan tingkat Daerah, Wilayah, dan Pusat; 
8. Anggota Pimpinan tidak merangkap jabatan sebagai Pimpinan Harian 
atau Pimpinan amal usaha,baik dalam jalur vertikal maupun 
horisontal; 
9. Anggota Pimpinan tidak merangkap jabatan dengan Pimpinan 
Organisasi Politik dan Pimpinan Organisasi yang amal usahanya sama 
dengan Organisasi disemua tingkat.  
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Pimpinan selain mempunyai karakteristik tersebut, juga harus 
mendorong visi menjadi aksi, dimana harus berpedoman pada azas 
tujuan, azas keunggulan, azas mufakat, azas kesatuan, azas persatuan, 
empirisme, azas keakraban dan azas integritas.  
Ada beberapa tipe kepemimpinan menurut Kartini Kartono dalam 
(Rohmat,2016:101) diantaranya : 
1) Kharismatik, pemimpin kharismatik merupakan daya tarik yang 
didikuti oleh pengikutnya dengan keistimewaantentunya seperti 
memiliki kekuatan lebih termasuk kekuatan ghaib dan energi. 
Bahwasanya seorang pemimpin kharismatik adalah pemimpin yang 
dianggap sebagai mempunyai kekuatan yang gaib atau sakti yang tak 
dapat diterangkan secara ilmiah.  
2) Paternalistik, bersikap melindungi bawahan sebagai seorang bapak/ibu 
penuh kasih sayang sehingga kurang memberi kesempatan kepada 
bawahan berinisistif. Seorang pemimpin seperti ini dalam hal – hal 
yang tertentu amat diperlukan, akan tetapi sebagai pemimpin pada 
umumnya kurang baik. 
3) Militeristis, menggunakan sistem perintah, otoriter, bawahan agar 
selalu patuh dan formal. Seorang pemimpin yang militeristis yaitu 
pemimpin yang memiliki sifat-sifat antara lain menggerakkan 
bawahan sistem perintah; gerak-gerik tergantung pada pangkat dan 
jabatan; senang formalitas; disiplin keras dan kaku terhadap bawahan; 
tidak menerima kritik. 
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4) Otokratis, pemimpin berperan sebagai pemain tunggal, menjadi raja, 
perintah ditetapkan tanpa konsultasi dan kekuasaan dipatuhi absolut. 
5) Laissez faire, bawahan berbuat semaunya, semua pekerjaan dan 
tanggung jawab dilakukan oleh bawahan, pemimpin sebagai simbolik 
tidak berketrampilan, jabatan diperoleh dengan nepotisme. 
Melaksanakan kepemimpinan secara ini biasanya tidak kelihatan 
adanya organisasi dengan segala sesuatu dilakukan tanpa rencana dari 
pimpinan. 
6) Populistis, mampu pemimpin rakyat, berpegang pada nilai masyarakat 
tradisional. 
7) Administratif, mampu menyelenggarakan tugas administrasi secara 
efektif sehingga muncul perkembangan teknis, manajemen modern 
dan perkembangan sosial. Pemimpin tipe ini bekerja secara berencana, 
sistematis dan tertib, dengan memanfaatkan berbagai masukan dari 
orang lain dari dalam dan luar organisasi. 
8) Demokratis, berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan 
kepada pengikutnya dengan partisipasi aktif setiap bawahan dan 
bertanggung jawab serta bekerjasama secara baik antar karyawan. 
Keberhasilan lembaga pendidikan dibawah organisasi 
Muhammadiyah selain ditentukan oleh pimpinan organisasi juga tidak 
lepas dari peran tenaga pendidik dan kependidikan. Guru didalamnya 
adalah orang yang langsung berinteraksi dengan para siswa, sehingga 
gurulah yang mengetahui dengan pasti situasi dan kondisi pembelajaran 
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siswa, aktivitas maupun sarana penunjang, tetapi guru juga harus terlibat 
secara aktif dalam suatu rencana sehingga selesai. 
Perkembangan dunia pendidikan yang sangat cepat harus ditangkap 
menjadi peluang yang positif untuk pengembangan madrasah. Realita 
inovasi masa yang akan datang sangat cepat mengakibatkan cepatnya 
berdampak pada decade ini. Kemajuan dengan inovasi disebabkan oleh 
temuan hasil riset dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
di era-nya. (Rohmat, 2012:20) 
Guna mencapai keberhasilan lembaga pendidikan dalam 
penyelenggaraan dibutuhkan kepala sekolah/madrasah selain guru dan 
tenaga pendidikan atau karyawan. Pemerintah telah mengeluarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang 
standar Kepala Sekolah/Madrasah. Pada Peraturan tersebut dinyatakan 
bahwa seorang Kepala Sekolah/Madrasah harus memiliki lima dimensi 
kompetensi minimal yaitu kepribadian, sosial, manajerial, supervisi dan 
kewirausahaan. Setiap dimensi kompetensi mencakup beberapa 
kompetensi antara lain : 
1) Kepribadian :  
a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia 
dan menjadi teladan akhlak bagi komunitas disekolah. 
b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c. Memiliki keinginan yang kuat didalam pengembangan diri sebagai 
kepala sekolah/madrasah. 
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d. Bersifat terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah. 
f. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai kepala sekolah. 
g. Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.  
2) Sosial : 
a. Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan 
sekolah/madrasah. 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain. 
3) Manajerial : 
a. Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan. 
b. Mengembangkan sekolah sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
sekolah secara optimal. 
d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju 
organisasi pembelajaran yang efektif. 
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif 
bagi pembelajaran peserta didik. 
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pemberdayaan sumber daya 
manusia secara optimal. 
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g. Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal. 
h. Mengelola hubungan antara sekolah dan masyarakat dalam rangka 
mencari dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan. 
i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 
baru dan penempatan pengembangan kapasitas peserta didik. 
j. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 
k. Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntable transparan dan efisien. 
l. Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapain 
tujuan sekolah. 
m. Mengelola unit layanan khusus 
n. Dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta 
didik disekolah. 
o. Mengelola sistem informasi sekolah dalam rangka penyusunan 
program dan pengambilan keputusan. 
p. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan majemen sekolah. 
q. Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah dengsn prosedur yang tepat, serta 
merencanakan tindak lanjutnya. 
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4) Kewirausahaan : 
a. Menciptakan inovasi yang berguna bagi sekolah 
b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran yang efektif. 
c. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah. 
d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi yang terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah. 
e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.  
Nilai-nilai murni kewirausahaan menurut (Rohmat, 2016:72) : 
1. commitment, yaitu niat yang kuat tidak menyerah menghadapi 
tantangan; 
2. confidence, percaya diri mengambil keputusan dan bersedia 
mengambil resiko; 
3. cooperative, bekerjasama untuk mengembangkan diri; 
4. care, perhatian kepada apapun sekalipun hal kecil; 
5. creative, selalu mencari hal baru dan tidak puas; 
6. challenge, permasalahan dilihat untuk maju bukan sebagai hambatan; 
7. calculation, semua yang diputuskan berasaskan objektif yang sesuai 
dengan pemikiran dan faktual; 
8. communications, dalam pengembangan usaha perlu menjalinkan 
komunikasi, memperbanyak jaringan kerja; 
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9. competitiveness, persaingan dapat mengetahui posisi usaha, keadaan 
pasaran dan dapat belajar dari pesaingnya; 
10. change, memiliki semangat untuk berubah. 
5) Supervisi : 
a. merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan supervisi yang tepat. 
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru. 
Dalam merencanakan manajemen pendidikan, anggota organisasi 
yang terdiri dari Pimpinan dan Badan Pembantu Pimpinan saling berkerja 
sama secara sinergi untuk mencapai tujuan. Pimpinan harian yang terdiri 
dari sebelas orang dan dibantu oleh enam ketua bidang yaitu : ketua 
bidang dakwah, ketua bidang pendidikan, ketua bidang kesehatan, ketua 
bidang kesejahteraan sosial, ketua bidang ekonomi, dan ketua bidang 
kader. Dari masing-masing ketua bidang dibantu oleh ketua, sekretaris, 
bendahara dan anggota, dari beberapa bidang saling bekerja lintas bidang 
dengan sinergi, untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pimpinan dalam organisasi Muhammadiyah dalam menentukan 
manajemen pendidikannya bekerja sama dengan seluruh jajarannya, 
pihak pemerintah maupun swasta dan masyarakat. Melalui program 
kerjanya yang sudah ditanfidzkan dalam satu periode atau lima tahun, 
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Muhammadiyah berusaha untuk mampu meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. 
c. Komponen Manajemen 
Untuk memudahkan kita berpikir tentang manajemen, ada 
baiknya kita teliti komponen-komponen manajemen yang terdiri dari : 
(Bernardine R. Wirjana, 2007:12)  
1. Aktivitas Organisasi : manajemen adalah suatu kelompok aktivitas. 
Karena itu manajemen digunakan untuk mengkoordinasi aksi-aksi dan 
reaksi-reaksi individual. 
2. Pembentukan tujuan : manajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu 
yang harus dicapai. Tujuan-tujuan tersebut dibuat setelah menimbang 
lingkungan secara luas, serta berpijak pada visi dan misi organaisasi. 
3. Pencapain tujuan dan evaluasi: manjemen juga mengevaluasi 
efektivitas pencapaian tujuan tersebut serta dampaknya bagi khalayak 
(stakeholder). 
4. Kelangsungan hidup organisasi: para manajer diharakan menggunakan 
sumber-sumber yang tesedia bagi mereka seefisien mungkin untuk 
memastikan kelangsungan hidup organisasi dalam dunia yang 
kompetitif ini. Kemampuan untuk memperkirakan (forecast) 
perubahan juga merupakan komponen-komponen manajemen untuk 
kelangsungan hidup organisasi. 
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5. Implementasi: aktivitas merupakan inti (creed) manajemen, 
kebijakan-kebijakan dan program-program diimplementasikan oleh 
manajemen. 
2. Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan 
kata me sehingga menjadi mendidik artinya memelihara dan memberi 
latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, 
tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.(Kamus 
Bahasa Indonesia, 1991:232) 
Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain , 
pendidikan tidak hanya berlangsung didalam kelas, tetapi berlangsung pula 
diluar kelas . Pendidikan bukan hanya bersifat formal, tetapi juga yang non 
formal. Secara substansial, pendidikan tidak batas pengembangan 
intelekualitas manusia, atinya tidak hanya meningkatkan kecerdasan,  
melainkan mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia.  
Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian 
setiap manusia. (Hasan Basri, 2009:53) 
Menurut Undang Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I 
Pasal 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU 
RI No. 2 Tahun 1989:2)  
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar pada 
kebudayaan bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Pancasila dan 
Undang Undang Dasar 1945 (UU RI No. 2 Tahun 1989:2) 
Dari pengertian pendidikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang 
dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan 
tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak 
dengan bantuan orang lain. 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.(UU RI No. 2 Tahun 1989:4) 
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang 
untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam 
segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat 
untuk  memajukan masyarakat dengan  pendidikan mulai sekolah 
dasar  sampai pendidikan tinggi.  
Peningkatan kecerdasan intelektual yang menjadi tugas dan fungsi 
pendidikan berkaitan dengan semua aspek pendidikan, yakni pendidik, anak 
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didik, lembaga pendidikan, kurikulum, alat-alat pendidikan, metode 
pendidikan, strategi pembelajaran , sistem evaluasi, sarana dan prasarana 
pendidikan, literatur dan perpustakaan, tanggungjawab moral para pendidik, 
kesejahteraan pendidik, dukungan finansial dari pemerintah terhadap 
pendidikan, dukungan moril-materiil,dari orang tua murid, visi dan misi 
pendidikan.(Hasan Basri, 2009:55) 
Sekolah bagaikan kawah candradimukauntuk melakukan 
penggodokan secara riil dengan pijakan akademik mengenai delapan 
Standar Nasional Pendidikan. Selanjutnya, secara kelembagaan 
membutuhkan Sumber Daya manusia (SDM) sebagai pengelola untuk 
mengemban amanah edukasi, monitoring, dengan peranan pengawas, turut 
menentukan baik untuk peningkatan kompetensi para pengelola maupun 
kepada semua pengembang program kependidikan, memberi pemecahan 
masalah dan pencapaian mutu. (Rohmat, 2012:16)  
Manajemen pendidikan adalah aktifitas memadukan sumber-sumber 
pendidikan agar berpusat dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditentukan sebelumnya. (Sulistyorini,2009:13) 
Pendidikan yang dikelola dengan baik dengan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen tentunya akan tercapai tujuan yang diharapkan oleh 
pengelola pendidikan maupun masyarakat sebagai bagian yang akan 
mendapatkan manfaatnya. 
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3. Pendidikan Dasar 
Pendidikan memiliki kekuatan yang dinamis dalam kehidupan 
manusia, pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 
secara optimal, yaitu perkembangan potensi individu yang setinggi-
tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, 
sesuai dengan taraf perkembangan serta karakter lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial budaya. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 
2003 pasal 17 ayat 2 menyatakan : Pendidikan dasar berbentuk sekolah 
dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat 
serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs) 
atau bentuk lain yang sederajat. 
4. Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
a. Pengertian Pimpinan  
 
Pemimpin adalah orang-orang yang menentukan tujuan, motivasi 
dan tindakan kepada orang lain. Pemimpin adalah orang yang memimpin. 
Pemimpin dapat bersifat resmi (formal) dan tidak resmi (non formal) 
Pemimpin resmi diangkat atas dasar surat keputusan resmi dari orang yang 
mengangkatnya dan biasanya mendapat gaji, sedangkan pemimpin tidak 
resmi diangkat tanpa surat keputusan dan biasnya tanpa gaji. Seseorang 
dapat diangkat sebagai pemimpin karena mempunyai kelebihan dari 
anggota lainnya. Kelebihan itu ada yang berasal dari dalam dirinya dan ada 
pula yang berasal dari luar dirinya. Kelebihan dari dalam dirinya ia 
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memiliki bakat sebagai pemimpin dan memiliki sifat- sifat pemimpin yang 
efefktif. Kelebihan dari luar diri karena ia dikenal dan hubungan baik 
dengan yang sedang berkuasa, punya banyak teman, dari keturunan orang 
yang kaya atau turunan bangsawan atau penguasa. Sedangkan Pimpinan 
adalah jabatan atau posisi seseorang di dalam sebuah organisasi baik 
organisasi formal maupun organisai non formal. 
b. Pimpinan Cabang dalam Organisasi Muhammadiyah 
Muhammadiyah adalah organisasi yang bergerak di bidang da‟wah 
amar ma‟ruf nahi munkar dengan berdasarkan pada Al Quran dan As-
Sunnah. Pendiri organisasi ini adalah Kyai Ahmad Dahlan dan didirikan 
pada tanggal 27 Rajab 1335 H bertepatan dengan 19 Mei 1917 di 
Yogyakarta. Oleh karena itu Pimpinan Pusat dari organisasi ini 
berkedudukan di Yogyakarta yang kemudian di setiap tingkat wilayah ada 
perwakilan dari pimpinan pusat dengan struktur sebagai berikut : 
Tingkat Nasional Pimpinan Pusat 
Tingkat Propinsi Pimpinan Wilayah 
Tingkat Daerah (kabupaten / kota): Pimpinan Daerah 
Tingkat Kecamatan Pimpinan Cabang 
Tingkat Desa/Kelurahan Pimpinan Ranting 
 
Dalam organisasi Muhammadiyah pimpinan cabang adalah 
pimpinan organisasi tertinggi dalam cabangnya. (Anggaran Dasar 2012 : 
Pasal 16 ayat 1)  
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Pimpinan Cabang bertanggungjawab kepada Musyawarah Cabang  
(Anggaran Dasar 2012 : Pasal 16 ayat 3).  
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung terdiri dari beberapa 
personil diantaranya : Ketua, Sekretaris, Bendahara, Ketua Bidang 
Dakwah, Ketua Bidang Pendidikan, Ketua Bidang Ekonomi, Ketua Bidang 
Kesejahteraan Sosial, Ketua Bidang Kesehatan, Ketua Bidang Kader .  
Ketua Bidang Pendidikan membawahi beberapa Seksi yaitu : Seksi 
Kurikulum, Seksi Personalia, Seksi Kesiswaan, Seksi Keuangan. Untuk 
memperjelas kondisi struktur organisasi pimpinan cabang Muhammadiyah 
di Kecamatan Tulung dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
     : garis koordinasi  
                     :    : garis komando 
SEKSI PERSONALIA SEKSI KEU 
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH 
SEKSI KESISWAAN SEKSI SARANA PRAS. 
MAJLIS DIKDASMEN 
SEKSI KURIKULUM 
KETUA BIDANG PENDIDIKAN 
36 
 
 
 
c. Tugas dan Wewenang Pimpinan Cabang dalam  organisasi 
Muhammadiyah 
Pimpinan Cabang bertugas memimpin organisasi didalam cabangnya 
dan melaksanakan kebijakan Pimpinan diatasnya. (Anggaran Dasar 2012 : 
Pasal 16 ayat 2 )  
Pimpinan Cabang mempunyai tugas dan wewenang :  
1) Mentanfidzkan keputusan Musyawarah Cabang, Musyawarah Pimpinan 
Cabang, dan memimpinkan serta mengendalikan pelaksanaannya;  
2) Menetapkan kebijaksanaan organisasi di Cabang berdasarkan kebijakan 
Pimpinan Daerah; 
3) Memimpinkan dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan atau instruksi 
Pimpinan dan Badan Pembantu Pimpinamn diatasnya.  
4) Membina, membimbing, dan mengkoordinasikan Ranting-Ranting di 
Cabangnya.  
5) Membuat tata kerja Pimpinan .  
Berdasarkan hasil Musyawarah Cabang Muhammadiyah tanggal 7 
Agustus 2016 dirumuskan  Program Kerja Pendidikan yang bertujuan :  
NO P R O G R A M 
1 Meningkatkan peran dan fungsi pendidikan Muhammadiyah 
sebagai lembaga pelayanan masyarakat dengan membuka dan 
memperluas akses bagi seluruh lapisan masyarakat;  
2 Mendidik murid sekolah/madrasah menjadi manusia yang 
bertaqwa dan berilmu pengetahuan yang berorientasi kemasa 
depan dan bertanggung jawab terhadap kehidupan masyarakat , 
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umat dan bangsa; 
3 Mengoptimalkan peran dan fungsi lembaga pendidikan 
Muhammadiyah sebagai pusat dakwah, dengan realisasi ajaran 
yang telah disampaikan; 
4 Meningkatkan kemampuan profesional pendidik melalui 
peningkatan jenjang pendidikan, pelatihan formal kependidikan 
yang memungkinkan terjadinya transferkeahlian diantara sesama 
pendidik, seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
Musyawarah Kerja Kepala Madrasah/sekolah (MKKS) dll; 
5 Mengadakan pekan seni dan olah raga sekolah/madrasah se 
Cabang Tulung, untuk memperoleh bibit-bibit atlit daerah 
ataupun nasional; 
6 Merintis berdirinya sekolah program khusus/unggulan untuk 
menghadapi persaingan global yang sulit dielakkan. 
 
d. Program Kerja  Majlis Dikdasmen Pimpinan Cabang 
MuhammadiyahTulung. 
Program kerja yang telah ditanfidzkan kemudian disosialisasikan 
kepada pemangku kepentingan pendidikan diwilayah masing masing agar 
dapat direalisasikan dalam bentuk aksi baik dalam pembelajaran dikelas  
maupun diluar kelas. Dalam organisasi Muhammadiyah, pimpinan 
organisasi dipegang oleh ketua dan keputusan diambil berdasarkan 
kesepakan di persyarikatan . Ketua tidak memiliki kewenangan untuk 
mengambil keputusan sendiri tanpa melalui musyawarah dalam organisasi 
persyarikatan. Ketua hanya mengkoordinir dan memimpin dalam 
pengambilan keputusan atas semua masalah yang timbul baik dari lingkup 
pimpinan itu sendiri maupun dari badan pembantu pimpinan. Pimpinan 
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organisasi dibagi menjadi beberapa wilayah, yaitu : (1) Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah berada di wilayah pusat yaitu Jakarta dan Yogyakarta, (2) 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah diwilayah Propinsi yaitu membawahi 
organisasi Muhammadiyah di masing masing ibukota propinsi, (3) 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah di wilayah Kabupaten/Kota yaitu 
membawahi organisasi Muhammadiyah dimasing masing Kabupaten/ 
Kota, (4) Pimpinan Cabang Muhammadiyah diwilayah Kecamatan yaitu 
membawahi organisasi diwilayah masing masing Kecamatan, (5) 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah yaitu membawahi organisasi 
Muhammadiyah dimasing masing Desa atau Kelurahan. Kesemuanya 
memiliki program kerja yang sama dan sinergi dengan pimpinan pusat 
akan tetapi sesuai dengan hak prerogratif dan otonomi daerah, mereka bisa 
mengelola program kerja disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
daerahnya masing-masing, tanpa melepaskan ikatan organisasi dengan 
pimpinan pusat.  
Dalam mengelola pendidikan manajemen yang dilakukan juga 
bertumpu pada aturan yang ditelurkan oleh pimpinan pusat 
Muhammadiyah, kemudian disesuaikan dengan kondisi propinsi, 
kabupaten/kota, kecamatan masing-masing,  sehingga benar-benar bisa 
dilaksanakan oleh segenap pemangku dan pelaksana pendidikan di wilayah 
masing-masing. Misalnya dalam  penyelenggaraan  pendidikannya, 
diantaranya dalam hal : 1) rekruitmen guru dan siswa, 2) kurikulum, 3) 
proses pembelajaran 4) biaya pendidikan. 
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5. Muhammadiyah dan Peranannya di Masyarakat 
1. Definisi Muhammadiyah 
Arti bahasa (Etimologis) Muhammadiyah berasal dari bahasa 
Arab “ Muhammad ” yaitu nama Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. 
Kemudian mendapatkan “ ya‟ nisbiyah ” yang artinya menjeniskan. 
Jadi, Muhammadiyah berarti umat Muhammad SAW atau pengikut 
Muhammad SAW, yaitu semua orang Islam yang mengakui dan 
meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW adalah hamba dan pesuruh 
Allah yang terakhir. Dengan demikian, siapa pun juga yang mengaku 
beragama Islam maka sesungguhnya mereka adalah orang 
Muhammadiyah tanpa harus dilihat dan dibatasi oleh adanya 
perbedaan organisasi, golongan, bangsa, geografis, etnis dan 
sebagainya. (Pasha 2005 : 99) 
Arti istilah (Terminologis) Muhammadiyah ialah gerakan Islam, 
Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, beraqidah Islam dan bersumber 
pada Al Qur‟an dan Sunnah, didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan pada 
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 18 
November 1912 Miladiyah di Kota Yogyakarta. Gerakan ini diberi 
nama Muhammadiyah oleh pendirinya dengan maksud untuk 
bertafa‟ul (berpengharapan baik) dapat mencontoh dan meneladani 
jejak perjuangannya dalam rangka menegakkan dan menunjung tinggi 
agama Islam semata-mata demi terwujudnya „Izzul Islam wal 
Muslimin, kejayaan Islam sebagai realita dan kemuliaan hidup umat 
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Islam sebagai realita. (Pasha 2005 : 99) 
2. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah 
Muhammadiyah didirikan di Kauman Yogyakarta pada tanggal 
8 Dzulhijjah 1330 H atau 18 November 1912. Pendiri 
Muhammadiyah adalah seorang kyai yaitu Muhammad Darwis atau 
dikenal dengan Kyai Haji Ahmad Dahlan. Muhammadiyah didirikan 
dalam bentuk organisasi atau perkumpulan atau perhimpunan resmi 
yang sering disebut dengan “Persyarikatan” yang waktu itu memakai 
istilah “Persjarikatan Moehammadiyah”. (Nashir 2010 : 15-17) 
Beliau adalah pegawai kesultanan Kraton Yogyakarta sebagai 
seorang Khatib dan sebagai pedagang. Melihat keadaan ummat Islam 
pada waktu itu dalam keadaan jumud, beku dan penuh dengan 
amalan- amalan yang bersifat mistik, beliau tergerak hatinya untuk 
mengajak mereka kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya 
berdasarkan Qur`an dan Hadist. Oleh karena itu beliau memberikan 
pengertian keagamaan dirumahnya ditengah kesibukannya sebagai 
Khatib dan para pedagang. (Website Resmi Muhammadiyah di Akses 
pada tanggal 17 Juli 2017 pukul 15.25 WIB). 
Mula-mula ajaran ini ditolak, namun berkat ketekunan dan 
kesabarannya, akhirnya mendapat sambutan dari keluarga dan teman 
dekatnya. Profesinya sebagai pedagang sangat mendukung ajakan 
beliau, sehingga dalam waktu singkat ajakannya menyebar ke luar 
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kampung Kauman bahkan sampai ke luar daerah dan ke luar pulau 
Jawa. 
Disuatu hari siswa Kweekshool Jetis yang setiap hari Ahad 
mengadakan dialog agama di ruang tamu K.H Ahmad Dahlan itu ada 
yang memperhatikan susunan bangku, meja dan papan tulis. Lalu 
menanyakan untuk apa, dijawab untuk sekolah anak-anak Kauman 
dengan pelajaran agama Islam dan pengetahuan sekolah biasa. 
Mereka tertarik sekali dan akhirnya menyarankan agar 
penyelenggaraan di tangani oleh suatu organisasi agar berkelanjutan 
sepeninggalan Kyai kelak. Saran demikian tidak hanya datang dari 
seorang dua orang saja, akan tetapi senada isinya. Kyai lalu 
merenung-renungkan gambaran organisasi itu, mendiskusikan dengan 
para santrinya sendiri yang telah dewasa. Ketika Kyai menanyakan 
kepada mereka apakah mereka sanggup duduk sebagai pengurusnya, 
mereka menyatakan sanggup. 
Sebenarnyalah mengenai pendirian sekolah itu sendiri telah 
dibicarakan dan dibantu oleh pengurus Budi Utomo, diantaranya 
guru-guru  Kweekschool Jetis,  bahkan kepala Gubernurnya (Kepala 
Sekolah) 
R. Boediharjo, banyak memberikan nasehat dan saran. Setelah 
teratur benar pelaksanaannya, lengkap peralatannya, dan kerapian 
administrasinya, agar dimintakan kepada pemerintahan Hindia  
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Belanda. Budi Utomo sanggup membantu pengurusnya. Untuk 
mengorganisir kegiatan tersebut maka didirikan Persyarikatan 
Muhammadiyah. Dan kini Muhammadiyah telah ada diseluruh 
pelosok tanah air. (Pasha 2005: 22) 
3. Maksud dan Tujuan Muhammadiyah 
Maksud dan Tujuan Muhammadiyah sebagaimana yang telah 
dirumuskan dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah BAB III Pasal 6 
yang berbunyi “Maksud dan tujuan Muhammadiyah ialah 
menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya”. Menurut (Haedar Nashir: 
2010) Penjelasan makna kata per kata hingga makna kalimat tersebut 
yaitu : 
a. Menegakkan artinya membangun, memelihara, memegang teguh. 
Karena agama Islam adalah agama Tuhan yang telah cukup 
sempurna, hanya karena penyelewengan para pemeluknya 
sehingga perlu dibangun kembali, dipelihara dan dipegang dengan 
teguh. 
b. Menjunjung tinggi artinya menghormati seperti kita menghormati 
kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang mengandung rasa 
cinta, rasa taat dan ikhlas termasuk di dalamnya mengindahkan. 
c. Agama Islam artinya bahwa Agama Islam yang dibawa oleh 
sekalian Nabi ialah apa yang di syariatkan Allah dengan perantara 
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Nabi-nabi Nya yang berupa perintah dan larangan serta petunjuk 
untuk kebaikan manusia di dunia. 
Dengan mengkaji arti kata demi kata dari maksud 
Muhammadiyah itu dapat penulis simpulkan bahwa maksud 
Muhammadiyah yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi agama 
Islam yang mengandung arti membangun, memelihara dan 
memegang teguh agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 
yang diturunkan oleh Allah yang berupa perintah dan larangan serta 
petunjuk untuk kebaikan hambanya. 
Untuk mewujudkan atau mencapai hal tersebut dapat dilakukan 
beberapa hal yaitu : 
a. Mengadakan dakwah Islam 
b. Memajukan Pendidikan dan pengajaran 
c. Menghidup suburkan masyarakat tolong menolong 
d. Mendirikan dan memelihara tempat ibadah dan wakaf 
e. Mendidik dan mengasuh anak-anak dan pemuda supaya kelak 
menjadi orang Islam yang berarti 
f. Berusaha memperbaiki kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam 
g. Berusaha dengan cara bijaksana supaya kehendak dan peraturan 
Islam berlaku dalam masyarakat. (Tirta 2011: 38) 
4. Amal Usaha Muhammadiyah 
a. Dasar dan Amal Usaha Muhammadiyah 
44 
 
 
 
Amal usaha Muhammadiyah adalah usaha atau kegiatan yang 
dirintis dan dilakukan Persyarikatan Muhammadiyah untuk 
mencapai maksud dan tujuan Muhammadiyah, yakni menegakkan 
dan menjunjung tinggi agama Iskam sehingga terwujud 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. (Junaedi 2011: 5) 
Muhammadiyah identik dengan gerakan sosial-
kemasyarakatan atau gerakan sosial-keagamaan. Gerakan 
amaliyahnya di bidang Pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, 
pemberdayaan ekonomi, dan dakwah kemasyarakatan lainnya yang 
konkret dan dirasakan langsung oleh masyarakat luas. Amal Usaha 
Muhammadiyah yang terwujud dalam ribuan lembaga-lembaga 
Pendidikan dari Taman Kanak-Kanak Busthanul Atfhal, Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah, dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah, 
mempunyai ratusan rumah sakit, balai-balai kesehatan ibu dan 
anak, panti asuhan, dan amal usaha lainnya tersebar di seluruh 
provinsi dan diseluruh Indonesia. (Nashir 2010: 393-400) 
Dalam perjuangan melaksanakan usahanya menuju tujuan 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, dimana 
kesejahteraan, kebaikan dan kebahagiaan luas merata. 
Muhammadiyah mendasarkan segala gerak dan amal usahanya 
atas prinsip-prinsip yang tersimpul dalam Anggaran Dasar BAB III 
Pasal 7 yaitu : 
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1) Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah dan taat kepada 
Allah 
2) Hidup manusia bermasyarakat 
3) Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakinan bahwa 
ajaran Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan 
ketertiban bersama untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
4) Menegakkan dan menunjung tinggi agama Islam dalam 
masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan 
ihsan kepada kemanusiaan. 
5) Ittiba‟ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW, 
6) Melancarkan amal-usaha dan perjuangan dengan ketertiban 
organisasi. (Hambali 2010: 40-41) 
b. Jenis-Jenis Amal Usaha Muhammadiyah 
 
Pada anggaran dasar rumah tangga Pasal 3 yaitu usaha 
Muhammadiyah dalam segala hal diwujudkan dalam penerapan 
amal usaha, program dan kegiatan yang diantaranya meliputi : 
1) Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas 
pemahaman, meningkatkan pengalaman, serta menye 
barluaskan ajaran Islam dalam aspek kehidupan. 
2) Memperdalam dan mengembangkan pengkajian ajaran Islam 
dalam berbagai aspek kehidupan untuk mendapatkan kemurnian 
dan kebenarannya. 
3) Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, infak, wakaf, 
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shadaqah, hibah, dan amal shaih lainnya. 
4) Meningkatkan harkat, martabat, dan kualitas sumberdaya 
manusia agar berkemampuan tinggi serta berakhlaq mulia. 
5) Memajukan dan memperbaharui Pendidikan dan kebudayaan, 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
meningkatkan penelitian. 
6) Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah 
perbaikan hidup yang berkualitas. 
7) Meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 
8) Memelihara, mengembangkan dan mendayagunakan 
sumberdaya alam dan lingkungan untuk kesejahteraan. 
9) Mengembangkan komunikasi, ukhuwah, dan kerjasama dalam 
berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan luar negeri. 
10) Memelihara keutuhan bangsa serta berperan aktif dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
11) Membina dan meningkatkan kualitas serta kuantitas anggota 
sebagai pelaku gerakan. 
12) Mengembangkan sarana, prasarana, dan sumber dana untuk 
mensukseskan gerakan. 
13) Mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan kebenaran 
serta meningkatkan pembelaan terhadap masyarakat. 
14) Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan 
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Muhammadiyah. (Website Resmi Muhammadiyah diakses pada 
tanggal 18 Juli 2017 Pukul 19.23 WIB) 
Untuk mewujudkan amal usaha yang tertera dalam anggaran 
dasar rumah tangga pasal 3 sesuai dengan hasil Muktamar 
Muhammadiyah Ke-47 Tahun 2015 (Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah 2015: 27-48) yaitu dibentuklah beberapa bidang 
yaitu : 
1) Bidang Tabligh 
Bidang Tabligh atau Majlis Tabligh yaitu fungsi tabligh 
dalam pembinaan ini bersifat purifikasi dan dinamisasi pada 
berbagai kelompok sasaran dakwah yang mencerminkan Islam 
berkemajuan berdasar Al-Quran dan As-Sunnah. Dalam hal ini 
meningkatkan model pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak 
berdasarkan faham agama dalam Muhammadiyah yang 
berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah. 
Tujuannya Majlis Tabligh ini yaitu meningkatkan 
kuantitas dan kualitas mubaligh untuk memenuhi kebutuhan 
tabligh di berbagai segmen dan lingkungan sosial. 
Untuk  menyamakan  gerak  maupun  langakah  dalam  
da‟wah, para da‟i Muhammadiyah berpedoman kepada putusan 
Tarjih sebagai hasil proses analisis dalam menetapkan hukum 
dan menetapkan dalil yang lebih kuat (rajih), lebih tepat analogi 
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dan lebih kuat maslahatnya. (Pasha 2005: 116 ) 
Saat ini Muhammadiyah memiliki 6.118 Masjid, dan 
5.080 Mushola sebagai sarana untuk da‟wah. (Website Resmi 
Muhammadiyah diakses pada tanggal 13 Juni 2017 Pukul. 20.20 
WIB) 
2) Bidang Tarjih dan Tajdid 
Bidang Tarjih dan Tajdid yaitu memliki tujuan mendorong 
peran Muhammadiyah sebagai gerakan pembaruan yang kritis, 
dinamis dan proaktif dalam menjawab problem dan tantangan 
aktual sehingga Islam menjadi sumber pemikiran, moral dan 
praktis sosial kehidupan umat, bangsa dalam menghadapi 
perkembangan zaman yang kompleks. 
Dalam hal ini untuk mewujudkan tujuan dari bidang 
tersebut dengan cara mengoptimalkan peran kelembagaan dan 
pusat-pusat kajian bidang tarjih, tajdid dan pemikiran Islam dan 
melakukan restrukturasi kepemimpinan melalui keberadaan 
Lajnah Tarjih serta meningkatkan peran-peran strategis bidang 
keagamaan ditengah dinamika kehidupan kontemporer. 
Jangkauan atau jaringan pelaksanaan pada bidang tarjih 
dan tajdid yaitu menginfestasikan kerjasama internal, khususnya 
PTM dan kerjasama eksternal, dan meningkatkan sosialisasi 
produk tarjih, baik ke internal Muhammadiyah sampai pada 
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tingkat Cabang dan Ranting, adapun eksternal Muhammadiyah 
melalui berbagai media termasuk penerjemah ke bahasa Inggris 
dan Arab sehingga pemikiran keIslaman Muhammadiyah 
dikenal dan dapat mempengaruhi dunia. 
Putusan tarjih itu dihasilkan oleh Majelis Tarjih yaitu 
lembaga ijtihad jama‟i (organisatoris) di lingkungan 
Muhammadiyah yang anggotanya terdiri dari orang-orang yang 
memiliki ushuliyyah dan ilmiah dalam bidangnya masing-
masing. (Pasha 2005: 117). 
3) Bidang Zakat, Infak dan Sedekah 
 
Bidang zakat, infak dan sedekah. Yang memiliki visi yaitu 
berkembangnya fungsi pengelolaan zakat, infak dan sedekah 
Muhammadiyah yang profesional, transparan, akuntabel dan 
produktif sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan kemanusiaan 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemaslahatan 
umat. 
Sistem gerakan yaitu mengimplementasikan sistem 
kebijakan Muhammadiyah dalam meningkatkan kesadaran 
berzakat dan berderma dan pengelolaan ZIS secara transparan 
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar hukum Islam sebagai 
komitmen untuk memberantas kemiskinan, keterbelakangan dan 
kebodohan. 
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Jaringan atau untuk memperluas bidang ini yaitu dengan 
merumuskan jejaring dan meningkatkan kordinasi kelembagaan 
LAZISMU secara regional dan Nasional serta meningkatkan 
kerjasama LAZISMU dengan AUM dalam memobilisasi, 
mengelola serta memanfaatkan dana ZIS. Pemanfaatan dana 
ZIS yaitu untuk program Pendidikan, ekonomi, dakwah sosial 
dan peningkatan sumberdaya manusia untuk kalangan dhuafa- 
mustadh‟afin. 
4) Bidang Wakaf dan Kehartabendaan 
 
Visi pengembangan bidang wakaf dan kehartabendaan 
yaitu berkembangnya fungsi pengelolaan asset Muhammadiyah 
dalam bentuk wakaf dan harta benda organisasi secara 
profesional, transparan, akuntable dan produktif untuk 
diigunakan sebesar- besarnya bagi kemaslahatan umat. 
Untuk melahirkan dan meningktakan mutu, komitmen dan 
profesionalisme pengelola asset Muhammadiyah melalui 
pelatihan- pelatihan guna meningkatkan sistem administrasi dan 
tata kelola asset Muhammadiyah. Jaringan ataus sistem 
perluasan dengan cara meningkatkan kordinasi dan kerjasama 
kelembagaan diseluruh tingkatan kepemimpinan (PWM, PDM, 
PCM, dan PRM), AUM dan pemerintahan dalam 
menginventaris, mengelola serta memmanfaatkan dan 
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menyelamatkan asset Muhammadiyah guna memenuhi 
kebutuhan organisasi dan masyarakat. 
5) Bidang Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam bidang ini memiliki visi pengembangan yaitu 
berkembangnya fungsi pemberdayaan masyarakat dalam 
pengembangan buruh, tani, nelayan dan kelompok dhu‟afa- 
mustadh‟afin sebagai pilar strategis gerakan Muhammadiyah. 
Pemberdayaan ini dilakukan dari pusat sampai cabang. 
Pelaksanaan bidang ini yaitu dengan cara membangun dan 
meningkatkan kerja berjejaring dalam pemberdayaan 
masyarakat yang tersistematisasi baik dengan internal 
persyarikatan (Amal Usaha-Ortom) dan eksternal persyarikatan 
(NGO, lembaga donor dan Pemerintah). 
Bidang ini nantinya akan melahirkan kader pemberdayaan 
masyarakat yang mempunyai kapasitas mengorganisir 
masyarakat dan berdirinya pusat-pusat diklat pemberdayaan 
masyarakat serta rintisan modelnya. Pelayanan dalam bidang ini 
yaitu masifikasi dan pengembangan model pemberdayaan dan 
advokasi kelompok dhu‟afa-mustad‟afin di sektor pertanian, 
peternakan, perikanan, buruh, masyarakat urban, masyarakat 
pulau terluar, suku terasing pedalaman, serta penyandang 
disabilitas. 
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6) Bidang Pendidikan Tinggi 
Visi pengembangan dalam bidang ini yaitu 
berkembangnya fungsi Pendidikan tinggi Muhammadiyah yang 
berbasis Al Islam- Kemuhammadiyahan, holistik integratif, 
bertata kelola baik, serta berdaya saing dan berkeunggulan. 
Sistem gerakan dalam bidang ini yaitu mengembangkan 
sistem dan strategi implementasi Pendidikan tinggi 
Muhammadiyah yang holistik integralistik (menyeluruh dan 
terpadu) dan bertatakelola baik menuju Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah yang unggul dalam bidang ilmy pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang berwawasan Islam berkemajuan. 
Beberapa cara untuk mengembangkan yaitu dengan 
meningkatkan sinergi antara PTM dengan: PTM, Pimpinan 
Persyarikatan disegala tingkat (PW, PD, PC, PR), pemerintah, 
Perguruan Tinggi Dalam Negeri dan memperluas jejaring PTM, 
dengan Perguruan Tinggi di Luar Negeri, dan membentuk 
centre of excellence dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi di PTM unggulan. Sampai saat ini perguruan tinggi 
Muhammadiyah ada 171 PTM. (Website Resmi 
Muhammadiyah diakses pada tanggal 29 Juli 2017 Pukul 03.23 
WIB) 
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7) Bidang Ekonomi 
Visi pengembangan dari bidang ekonomi yaitu bangkitnya 
etos dan kreativitas ekonomi dalam menguatkan kemandirian 
Muhammadiyah sebagai wujud kontribusi Persyarikatan bagi 
kebangkitan ekonomi Umat dan Bangsa. Beberapa program 
pengembanganya yaitu mengembangkan cetak biru dan model 
ekonomi Muhammadiyah yang berorientasi pada mobilisasi 
potensi unit-unit amal usaha ekonomi, usaha ekonomi kreatif, 
kewirausahaan, dan pemberdayaan ekonomi kelompok. 
(Pimpian Pusat Muhammadiyah 2015: 35-36) 
Beberapa cara untuk memfasilitasi dalam rangka 
mengembangkan dalam bidang ekonomi yaitu dengan cara 
membentuk unit bisnis, koperasi, BMT, Purchasing Centre, 
bisnis online, kedai atau mini market “Surya Mart”, Badan 
Usaha Distribusi, dan melakukan advokasi peneraapan dan 
sosialisasi usaha dan produk lembaga Keuangan dan Bisnis 
Syariah, Serta pemberdayaan ekonomi mikro, kecil dan 
menengah. (Pasha 2005: 118) 
8) Bidang Pembinaan Kesehatan Umum 
Visi pengembangan tersebut yaitu berkembangnya fungsi 
pembinaan kesehatan yang unggul dan bertatakelola baik yang 
berbasis “Penolong Kesengsaraan Umum” (PKU)/Al-Ma‟un 
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sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Gerakan untuk mengembangkan bidang tersebut yaitu 
meningkatkan sistem penyelenggaraan atau pengelolaan amal 
usaha bidang kesehatan yang unggul dan berbasis “Penolong 
Kesengsaraan Umum” (PKU) / Al-Ma‟un melalui manajemen 
terpadu, bertatakelola yang baik, pengawasan terhadap standar 
dan mutu pelayanan dan pengelolaan IPO (Input-Proses-Output) 
yang berkualitas utama sehingga mampu bersaing dan 
menjangkau masyarakat luas. (Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
2015: 33) 
Untuk mengelola amal-amal usaha tersebut, dibentuklah 
majelis dan lembaga yaitu Majelis Pelayanan Kesehatan 
Masyarakat. Adapun aksi pelayanan dalam bidang tersebut yaitu 
mengoptimalkan standar pelayanan kesehatan melalui 
standarisasi pelayanan AUMKES, pengembangan rumah sakit 
dengan layanan unggulan di setiap daerah, optimalisasi 
pelayanan AUMKES. 
Terhadap permasalahan kesehatan masyarakat dan 
penanggulangan bencana, dan peningkatan jumlah AUMKES 
sebagai Satelit Klinik Rumah Sakit Muhammadiyah dan 
Aisyiyah di daerah pedalaman atau terpencil. (Pasha 2015: 117) 
Saat ini terdapat 2.119 Rumah sakit, rumah bersalin, 
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BKIA, NP, dan lain-lain. (Website Resmi Muhammadiyah 
diakses pada tanggal 13 Agustus 2017 Pukul 20.10 WIB) 
9) Bidang Lingkungan Hidup 
Visi pengembangan dari bidang ini yaitu terwujudnya 
kondisi, budaya dan struktur lingkungan hidup yang ramah, 
aman, produktif, dan berkelanjutan bagi kelangsungan masa 
depan kehidupan. 
Adapun beberapa program pengembangan yaitu 
mengembangkan konsep dan model gerakan lingkungan hidup 
berpaksis dakwah, mengembangkan kapasitas dan fungsi 
kelembagaan di lingkungan persyarikatan dalam 
mengembangkan kesadaran, kepedulian, dan advokasi 
lingkungan hidup. (Pimpinan Pusat Muhammadiyah 2015: 39) 
Program pengembangan tersebut diharapkan akan 
menghasilkan kader dan warga yang sadar lingkungan dan 
keberpihakan pada usaha-usaha pelestarian dan penyelamatan 
lingkungan. 
10) Bidang Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri 
Visi Pengembangannya yaitu berkembangnya hubungan 
dan kerjasama dengan lembaga-lembaga di luar negeri baik 
pemerintah maupun non-pemerintah untuk mewujudkan dakwah 
yang membbawa misi Islam berkemajuan di dunia 
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Internasional. Beberapa gerakan yaitu dengan cara 
mengembangkan peta dinamika dan perkembangan politik 
internasional bagi kepentingan Muhammadiyah dalam menjalin 
relasi dan mengembangkan peran internasional. 
Jadi, beberapa usaha yang dilakukan diantaranya 
memfasilitasi pengembangan kualitas kader-kader yang 
memiliki kapasitas dan jaringan internasional guna mengemban 
misi Muhammadiyah di dunia Internasional. (Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah 2015: 47) 
11) Bidang Hukum, HAM dan Konstitusi 
Visi pengembangannya yitu berkembangnya kesadaran 
dan advokasi di lingkungan Persyarikatan serta peran 
Muhammadiyah dalam memperjuangkan kepentingan publik 
dan tegaknya hukum, hak asasi manusia da konstitusi sebagai 
wujud dakwah amar ma‟ruf dan nahi munkar. (Pasha 2005: 119) 
Program pengembangannya diantara lain yaitu 
membangun model dan strategi dakwah konstitusional melalui 
pengembangan pemikiran hukum, HAM dan konstitusi yang 
sejalan dengan nilai-nilai Islam, serta selaras dengan jiwa, 
pikiran dan cita-cita Nasional. 
Beberapa usaha yang dilakukan Muhammadiyah yaitu 
menyiapkan kader-kader profesional di bidang hukum , HAM, 
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dan konstitusi yang memiliki konsen dan keberpihakan pada 
kepentingan publik. 
12) Bidang Pembinaan dan Pengawasan Keuangan 
Visi pengembangan bidang tersebut yaitu terwujudnya 
sistem pembinaan dan pengawasan keuangan Persyarikatan 
yang berprinsip pada amanah dan bertatakelola baik sesuai 
dengan budaya organisasi Muhammadiyah. 
Untuk mengembangkan bidang tersebut perlu menyiapkan 
yaitu tenaga terdidik dan terlatih dari kalangan kader-kader 
Muhammadiyah untuk menjadi Auditor yang amanah, bersiftat 
membina, profesional, menjunjung tinggi kode etik sesuai 
budaya organisasi Muhammadiyah. 
Adapun aksi pelayanan yaitu melaksanakan pelatihan 
SIAPM (Sistem Informasi Akuntansi Persyarikatan 
Muhammadiyah) dan perencanaan pajak. Pembinaan, 
pendampingan perpajakan, serta pembinaan dalam pemenuhan 
persyaratan untuk mendapat pinjaman dari perbankan di 
lingkungan persyarikatan dan amal usaha Muhammadiyah. 
13) Bidang Penelitian dan Pengembangan 
Visi pengembangan bidang tersebut yaitu meningkatkan 
budaya serta kinerja penelitian dan pengembangan di 
lingkungan Muhammadiyah sebagai basis pengambilan 
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kebijakan dan pengembangan organisasi di linngkungan 
persyarikaran dan AUM. 
Sumber daya untuk mengembangkan bidang tersebut yaitu 
dengan cara meningkatkan mutu SDM peneliti di lingkungan 
persyarikatan melalui workshop dan pelatihan penelitian 
bekerjasama dengan PTM, pemerintah, serta pihak-pihak lain 
yang bersifat setara dan tidak mengikat. 
Adapun pelayanan yaitu menyediakan informasi hasil 
penelitian bagi kepentingan organisasi, serta memfasilitasi SDM 
peneliti dari lingkungan Persyarikatan untuk mengakses 
peluang- peluang penelitian, pengembangan dan beasiswa studi 
lanjut yang relevan dengan kebutuhan Persyarikatan. (Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah 2015: 27-48) 
Jadi, dari urian diatas dapat penulis disimpulkan bahwa 
penerapan amal usaha, program dan kegiatan tersebut dapat di 
masukkan dalam bidang-bidangnya tersendiri yaitu bidang 
tabligh, bidang tarjih dan tajdid, bidang Zakat Infak Sedekah, 
bidang Wakaf dan Kehartabendaan, bidang pemberdayaan 
masyarakat, bidang Pendidikan Tinggi, bidang Pendidikan 
Dasar dan Menengah, bidang ekonomi, bidang pembinaan 
kesehatan umum, bidang lingkungan hidup, bidang hubungan 
dan kerjasama Luar Negeri, bidang penelitian. 
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B. Penelitian Yang Relevan  
Dalam sebuah penelitian diperlukan  hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan  obyek 
berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk  persepsi, perbandingan maupun hasil 
yang mungkin mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut. Berdasarkan 
pemikiran tersebut, perlu dikemukakan hasil penelitian yang pernah dilakukan 
dengan variabel yang hampir sama tetapi dengan lokasi yang berbeda. Adapun 
penelitian yang relevan ini diantaranya dilakukan : 
1. Endang Wuryandari, (2006), yang berjudul   Pola Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Di SMP 3 Ngargoyoso 
Karanganyar  Tahun  2006.  Tesis IAIN Surakarta. Yang ahsilnya, Pola 
kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Sekolah  SMP 3 Ngargoyoso 
Karanganyar adalah pola perilaku kepemimpinan tenggang rasa ,tercermin 
dari pola perilaku kepemimpinan yang direksional. Bawahan diperlakukan 
secara  manusiawi dan bersama-sama untuk mencapai tujuan sekolah. 
Upaya peningkatan kinerja guru antara lain dilakukan dalam bentuk 
pemberian  kesempatan untuk mengikuti  Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran ( MGMP ) , Pendidikan Dan Latihan , Pelaksanaan Evaluasi 
Rencana Pembelajaran dan supervisi kepada guru dalam melaksanakan 
tugas serta perhatian yang lebih pada kedisiplinan guru dan siswa. 
2. Mariyam, (2014),  yang berjudul : Pelaksanaan Manajemen 
Kepemimpinan Madrasah di MIM Gading I Klaten Utara Klaten, 
menyimpulkan bahwa didalam melaksanakan pengorganisasian, kepala 
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madrasah MIM Gading I sudah baik, dikarenakan: (a) Memeberikan 
wewenang kepada masing – masing pelaksana dan memberikan 
kepercayaan penuh kepada mereka; (b) Membagi-bagi dan 
menggolongkan aktivitas- aktivitas yang dilaksanakan, yaitu kegiatan 
intern disekolah maupun kegiatan ekstern yang berhubungan langsung 
dengan masyarakat; (c) Terciptanya jalinan kerja yang harmonis antar para 
pendidik dan seluruh perangkat sekolah lainnya di MIM Gading I tersebut. 
Dalam fungsi pengawasan (controlling) penyelenggaraan program dan 
kegiatan manajemen peningkatan mutu pembelajaran MIM Gading I telah 
berjalan dengan baik dan lancar karena kegiatan-kegiatan yang telah 
diserahkan kepada para guru itu sesuai dengan bidang masing-masing. 
Adapun gaya atau tipe kepemimpinan yang digunakan oleh kepala MIM 
Gading I yaitu Gaya Open Managementatau Demokrasi. Gaya ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara pimpinan dan orang-orang dipimpin 
atau bawahannya diwujudkan dalam bentuk human relationship atas dasar 
prinsip saling harga menghargai dan hormat menghormati. 
3. Isna Nurul Latifah, (2016) dalam penelitiannya yang berjudul : 
Pengelolaan Madrasah Dalam Persfektif Total Quality Managementdi 
MIN Hadiluwih Sumberlawang Sragen Tahun Ajaran 2015/2016, 
menyimpulkan sudah berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari bentuk 
perencanaan (Planning)sebagaimana rencana jangka pendek dan jangka 
panjang terkelola dengan baik atas kerjasama kepala madrasah dengan 
semua jajaran guru dan pegawai, diharapkan kegiatan dapat tersusun 
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dengan baik, pengorganisasian (Organizing) dilakukan pemilihan dalam 
rapat terbuka dan kemudian dilaksanakan tugas atas tanggungjawab yang 
diberikan, kemudian dilampirkan surat tugas dari kepala madrasah guna 
lancarnya kegiatan yang dilaksanakan, kepemimpinan (Leading)yang 
terselenggara dengan disiplin dengan arahan dan bimbingan kepala 
madrasah yang tegas, selain itu diberikan motivasi yang memberikan 
semangat guru dan pegawai dalam terwujudnya madrasah yang lebih 
unggul, evaluasi (Evaluation)pada tahap ini kepala madrasah selalu 
melakukan penialaian dan mengarahkan untuk menuju pada perbaikan, 
serta melakukan timbal balik atas kegiatan yang dilakukan, dan 
pengembangan (Developing)dengan kegiatan penerimaan penerimaan 
peserta didik baru (PPDB) madrasah yang terstruktur, dengan mengadakan 
event gebyar madrasah guna untuk mengetahui seluk beluk madrasah, 
sehingga dapat membawakan madrasah kepada arah yang lebih baik dan 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan.  
4. Istaqbrokin, (2016), dengan judul Peran Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kartasura Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Sekolah Muhammadiyah Di Kecamatan Kartasura Tahun 2012-2015, Tesis 
Pascasarjana UMS, yang hasilnya penelitian ini dapat diambil kesimpulan 
diantaranya: 1) Majelis Dikdasmen PCM Kartasura telah menjalankan 
program kerja yang mengacu pada 8 standar mutu pendidikan. Program kerja 
yang sesuai dengan standar mutu mendidikan adalah standar isi meliputi: 
Mengadakan penataran-penataran dalam hal mata pelajaran maupun 
kurikulum yang bekerja sama dengan UMS. Standar proses meliputi: 
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Melakukan studi banding ke sekolah-sekolah Muhammadiyah yang sudah 
bagus mutupendidikannya. Standar pengelolaan meliputi: Melakukan 
pembinaan terhadap kepala sekolah setiap dua bulan sekali; Standar 
pembiayaan meliputi: Mengadakan penataran khususnya dalam bidang 
pengelolaan keuangan.2) Dari faktor pendukung yang bahwa antara SDIT 
dengan MIM tidak memiliki kesamaan, akan tetapi antara sekolah sampel 
dengan Majelis Dikdasmen memang terdapat beberapa kesamaan yaitu: 
adanya bantuan dari Dirjen Pendidikan dengan memberikan lokal kelas. Dari 
faktor pengahambat yang adabahwa antara SDIT dengan MIM memiliki 
persamaan kendala yakni masalah keuangan.  
5. Yuni Eka Khanifatuzzuhro, (2017), dengan judul Kontribusi Nahdlatul 
Ulama Dan Muhammadiyah Terhadap Perkembangan Pendidikan Islam 
Di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, Tesis Pasacasarna UIN 
Semarang, memberikan hasil Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa kontribusi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 
terhadap perkembangan pendidikan Islam di Kecamatan Gadingrejo adalah 
penyediaan sarana pendidikan Islam, dukungan berupa tenanga pengajar yang 
berasal dari pengurus Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta bantuan 
dalam operasionalisasi pendidikan Islam formal maupun nonformal. 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara 
mendalam tentang manajemen pendidikan yang diterapkan Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah di Kecamatan Tulung Klaten tahun 2017 dan 
hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang bermanfaat bagi 
organisasi yang bersangkutan. 
Metode penelitin yang digunakan adalah metode kualitatif , hal ini 
dilakukan karena permasalahan sangat komplek serta dinamis dan penuh 
makna, sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring 
dengan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data deskripsi mengenai kegiatan atau perilaku subyek 
yang diteliti, baik persepsinya maupun pendapatnya serta aspek-aspek lain 
yang relevan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Berdasarkan sifat penelitian, maka pendekatan  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Moleong (2015:6) mengemukakan: penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.  
 
 
64 
 
 
 
Moeleong (2015:8) menjelaskan ciri-ciri penelitian kualitatif 
sebagai berikut :  
1. Penelitian kualitatif adalah melakukan penelitian pada latar 
alamiah.  
2. Penelitian merupakan alat pengumpul data utama .  
3. Menggunakan metode kualitatif. 
4. Analisis data secara induktif. 
5. Teori dasar metode (grounded theory)  
6. Laporannya berisi kutipan kutipan data secara deskriptif  
7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil  
8. Adanya batas yang ditentukan oleh focus. 
9. Adanya kriteria untuk keabsahan data. 
10. Desain bersifat sementara. 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama . 
Menurut Moeleong (2015:6)  mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, tindakan, motivasi dll, secara holistik dan dengan cara  deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  Pendekatan kualitatif digunakan 
karena penelitian ini memperhatikan dan mendeskripsikan manajemen 
strategi pendidikan Pimpinan Cabang Muhammadiyah di Kecamatan 
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Tulung Klaten tahun 2017, yang mengharuskan peneliti menarik makna 
atas manajemen strategi pendidikan PimpinanCabang Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung Klaten tahun 2017 yang dilakukan serta perilaku 
subyek, juga mengamati kejadian-kejadian dalam latar penelitian yang 
sifatnya natural (alamiah), dan sumber informasi bisa berupa ucapan-
ucapan, tindakan-tindakan, dan arsip (dokumen). Peneliti bertindak 
sebagai alat pengumpul data (instrumen utama). 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung Klaten dan beberapa amal usaha 
pendidikan yang ada. Alasan penulis memilih tempat tersebut adalah 
mudah dijangkau oleh peneliti karena peneliti berada tidak jauh dari lokasi 
tersebut dan berada dalam salah satu amal usaha yang dikelola oleh 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung Klaten. 
Sedang pemilihan masalah ini dengan pertimbangan ingin  
memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, terutama tentang pengelolaan Pendidikan Dasar Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah pada khususnya, dan pada umumnya, serta ingin 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang usaha yang dapat 
dilakukan serta pencarian solusi apabila ada hambatan dalam pengelolaan 
pendidikan. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini subyek penelitian difokuskan kepada 
pengelola yaitu pengurus harian Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Tulung tetutama yang membidangi pendidikan yaitu Majlis Dikdasmen 
dan pengelola Amal Usaha Pendidikan. Berbagai sumber data tersebut, 
khususnya yang berkaitan dengan subyek penelitian telah dipertimbangkan 
selayaknya sesuai kriteria yang dikemukakan Sanafiah (1990:157) bahwa; 
Dalam menentukan subyek penelitian perlu dipertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut :  
a) Subyek sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau 
bidang yang menjadi kajian penelitian.  
b) Subyek masih aktif atau terlibat penuh dengan kegiatan atau bidang 
tersebut, dan 
c) Subyek memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi. 
Berhubungan dengan pernyataan diatasyang menjadi subyek atau 
responden pada penelitian “Pengelolaan Pendidikan Dasar Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Tulung Klaten Tahun 2017“, tersebut dilakukan 
secara purposif atau bertujuan yaitu pengambilan subyek sebagai sampel 
penelitian didasarkan kepada adanya tujuan tertentu. Maka fungsi 
sampelnya merupakan sampel purposif atau bertujuan dengan ciri :  
a. Rancangan sampel tidak ditentukan sebelumnya 
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b. Pemilihan sampel berurutanPenelitian berakhir jika sudah jadi 
pengulangan melalui tehnik bola salju atau snow ball sampling, 
sehingga dapat memperoleh informasi memadahi dan mendalam. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Ketua 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung Klaten, sedangkan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang 
menyangkut fakta dan fenomena, yang sifatnya kualitatif maupun 
kuantitatif. Fakta bisa berupa informasi-informasi yang berkaitan erat 
dengan pengelolaan pendidikan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung Klaten, sedangkan fenomena bisa berupa gejala-gejala 
sosial, baik berupa pikiran, simbol-simbol dan informasi verbal maupun 
informasi non verbal, data-data penelitian ini bersumber dari pengelolaan 
yang digunakan, visi dan misi yang diterapkan, analisis kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman, serta hal-hal kecil manajemen 
pendidikan. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan : 
1. Observasi Terlibat 
Karena segala macam informasi, termasuk rahasia sekalipun dapat 
dengan mudah diperolehnya (Moleong, 2009 : 177) 
2. Wawancara Mendalam 
Menurut Moleong (2009 : 187) pada jenis wawancara ini pertanyaan 
yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi 
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bergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada 
terwawancara.  
M. Hariwijaya (2007), wawancara mendalam adalah metode penelitian 
dimana peneliti melakukan kegiatan tatap muka wawancara tatap muka 
secara mendalam dan terus menerus untuk menggali informasi dari 
informan. 
3. Analisis Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan lain sebagainya (Arikunto, 1985) 
Menurut Moleong (2009:219) dokumen resmi terbagi atas dokumen 
internal dan dokumen eksternal. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Moleong (2009:324) mengatakan menetapkan keabsahan data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. 
Pemeriksaan Keabsahan Data dengan menggunakan Teknik Triangulasi 
Data.Adapun Triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini 
dengan cara : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu 
dengan informan yang lain. 
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c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
yang berkait. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
suatu penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan 
memiliki makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-
kalimat, bukan angka-angka atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang 
diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami dan 
diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000:103). Dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif 
bertujuan pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan 
penempatan data pada konteknya masing-masing (Arikunto, 2008:126). 
Pelaksanaan analisis data dilakukan pada saat pelaku riset masih di 
lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini terkait dengan kepentingan 
memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi teoritik yang 
digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset. (Ali, 2011: 248) 
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Pada penelitian ini analisis data dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari lapangan. Hasil 
analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data baru yang 
diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat kepercayaan 
lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai sebagai 
pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis deskriptif yang  
berbobot dan memiliki makna mendalam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu 
analisis data yang digunakan adalah deskriptik analitik, dimana data yang 
diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam 
bentuk bilangan atau angka statistik melainkan tetap dalam bentuk 
kualitatif yang memiliki arti lebih dalam dari sekedar angka. 
Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap penafsiran data 
dengan mengolah hasil sementara menjadi teori substantif dengan 
menggunakan beberapa metode tertentu (Moleong, 2009 : 247). 
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Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Model interaktif Miles dan Huberman 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
Teknik analisis Data adalah dengan menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014 : 335) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a). Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan 
bagian dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih 
data yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur 
data sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
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b). Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
c). Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta 
mengkaitkannya dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data tentang 
pengelolaan pendidikan dasar oleh majlis dikdasmen Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Data-data 
tersebut akan dijadikan bahan penulis dalam mendiskripsikan hasil 
penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi  Data  
1. Profil 
Penelitian tentang pengelolaan pendidikan dasarPimpinan Cabang 
Muhammadiyahdi Kecamatan Tulung, ini dilaksanakan di Kantor 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung. Dimulai dari tanggal 15 November 
2017 sampai 20 Desember2017, dengan melakukan observasi partisipasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan Ketua Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung serta para informan penelitian 
yaitu: Ketua Bidang, Sekretaris, Bendahara organisasi Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung. 
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti secara langsung mengadakan 
wawancara dan diskusi dengan informan penelitian. Dan ikut aktif dalam 
rapat-rapat pembinaan oleh Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung, mengamati secara langsung proses berjalannya 
organisasi dan kegiatan Muhammadiyah Kecamatan Tulung, serta mencari 
data-data arsip yang berupa dokumen diruang Kantor organisasi  
Muhammadiyah Kecamatan Tulung dan mendokumentasikan kegiatan 
kegiatan yang sekiranya perlu didokumentasikan. 
Dengan cara melakukan wawancara langsung, observasi, dan mencari 
data sendiri, arsip, dokumen, maka data yang diperlukan dalam penelitian 
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ini telah terpenuhi, yaitu data-data tentang topografi lokasi penelitian yang 
meliputi letak geografis, sejarah  Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 
identitas organisasi, visi, misi, tujuan Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 
struktur organisasi Muhammadiyah Kecamatan Tulung, program 
kerjaMuhammadiyah Kecamatan Tulung, program kerja bidang 
pendidikan Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tugas dan wewenang 
bidang pendidikan Muhammadiyah Kecamatan Tulung. 
a. Letak GeografisMuhammadiyah Kecamatan Tulung 
       Letak geografis kantor organisasi yang bernama 
“Muhammadiyah”, di  Kecamatan Tulung adalah sebelah selatan 
berbatasan dengan Puskesmas Tulung,  sebelah utara dan timur 
berbatasan dengan rumah penduduk desa Tulung, sebelah barat 
berbatasan dengan SDN 1 Tulung. (Hasil Observasi pada lokasi kantor 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung, dan Wawancara dengan Ketua 
Muhammadiyah Tulung, Rabu 22 November 2017). 
b. Sejarah Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung adalah merupakan salah satu 
organisasi Islam yang bergerak dibidang „amar makruf nahi mungkar 
yang berasaskan al-Qur‟an dan Sunah. Pada tahun 1990 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung mendambakan adanya sebuah 
wadah untuk memperjuangkan agama Islam bagi yang bisa 
berorganisasi  menuju tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu 
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maka Muhammadiyah yang dalam hal ini beranggotakan bapak-bapak 
berinisiatif mendirikan organisasi yang bernama Muhammadiyah.  
Akhirnya dengan sebuah rapat kerja yang dihadiri oleh sembilan 
Pimpinan dikalangan Muhammadiyah di Kecamatan Tulung dipilihlah 
Pimpinan Muhammadiyah Kecamatan Tulung dengan sembilan orang 
yaitu: Bapak Bakdi, H. Majdi Al Arif, Mustaqim, S.H, Muryanto, Drs. 
Partoto, H.M. Zahri, Muhajirin, Abdul Syukur, Muhonhaji, B.A.  
Beberapa orang ini kemudian memilih satu ketua yaitu Bapak 
Bakdi. Selanjutnya daftar nama-nama terpilih tersebut di disahkan 
oleh pimpinan diatasnya yaitu Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kabupaten Klaten untuk dilantik dan menjalankan program kerja 
sesuai kaidah-kaidah organisasi. Sejak dilantik inilah orang-orang 
yang tercatat sebagai anggota pengurus Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung ini  disebut Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) di 
Kecamatan Tulung.   
Karena sudah sah berdiri maka Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung melaksanakan tata kerja 
organisasi sesuai ketentuan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Yogyakarta yaitu mengadakan laporan pelaksanaan program kerja dan 
mengadakan pergantian kepengurusan selama lima  tahun sekali 
sesuai aturan yang berlaku. Hingga saat ini organisasi yang bernama 
Muhammadiyah yang berada diwilayah Tulung ini sudah mengalami 
pergantian kepemimpinan lima kali. (Hasil wawancara mendalam 
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dengan Ketua Muhammadiyah Kecamatan Tulung tanggal 22 
November 2017)  
Terakhir, pada  periode  2015–2020 organisasi ini dipimpin oleh 
Ir. H. Nasikhun Al Koentjara . hasil pemilihan Musyawarah Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung yang bertempat di gedung SDN 1 
Pucang, Kecamatan Tulung pada tanggal 31 Juli2016. (Dokumen 
Musyawarah Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, Tanfidz 
Hasil Muscab Tahun 2016: 7) . 
c)  Identitas Organisasi  Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Nama Organisasi   : Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung 
Alamat   : Komplek Gedung AHABA desa 
Tulung Klaten 
Propinsi : Jawa Tengah  
Kabupaten/Kota      : Klaten 
Kecamatan : Tulung 
Desa : Tulung 
Jalan : Jl. Tulung – Ngangkruk Km. 1 Tulung 
Klaten 
Kode Pos : 57482 
(Dokumen Musyawarah Cabang Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 1) . 
d).  Visi , Misi dan Tujuan Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Visi ideal Muhammadiyah Kecamatan Tulung adalah tegaknya 
agama Islam dan terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Sedangkan visi pengembangan adalah tercapainya usaha-
usaha Muhammadiyah yang mengarah pada penguatan 
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dan  pengembangan  dakwah amar makruf nahi mungkar secara lebih 
berkualitas menuju masyarakat madani, yakni masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya.(Dokumen Musyawarah Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 2) 
Misi Muhammadiyah Kecamatan Tulung diwujudkan dalam 
bentuk amal usaha, program dan kegiatan meliputi:   1) Menanamkan 
keyakinan, memperdalam dan memperluas pemahaman, meningkatkan 
pengamalan serta menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala aspek 
kehidupan, 2) Meningkatkan harkat dan martabat umat sesuai dengan 
ajaran Islam, 3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengajian 
terhadap ajaran Islam, 4) Memperteguh iman, memperkuat dan 
menggembirakan ibadah, serta mempertinggi akhlak. 5) Meningkatkan 
semangat ibadah, jihad, zakat, infaq, shodaqoh, wakaf, hibah, serta 
membangun dan memelihara tempat ibadah, dan amal usaha yang lain. 
6) Membina Angkatan Muda Muhammadiyah Putra/Puteri untuk 
menjadi pelopor, pelangsung, dan penyempurna gerakan 
muhammadiyah., 7) Meningkatkan pendidikan, mengembangkan 
kebudayaan, memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
menggairahkan penelitian, 8) Memajukan perekonomian dan 
kewirausahaan ke arah perbaikan hidup yang berkualitas, 9) 
Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dalam bidang-bidang 
sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan lingkungan hidup, 10) 
Meningkatkan dan mengupayakan penegakan hukum, keadilan, dan 
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kebenaran serta memupuk    semangat kesatuan dan persatuan bangsa, 
11) Meningkatkan komunikasi,ukhuwah, kerjasama di berbagai bidang 
dan kalangan masyarakat dalam dan luar negeri, 12 ) Usaha-usaha lain 
yang sesuai dengan maksud  dan tujuan organisasi. (Dokumen 
Musyawarah Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, Tanfidz 
Hasil Musycab Tahun 2016: 3). 
Sedangkan tujuan Muhammadiyah Kecamatan Tulung adalah 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya sesuai ajaran al-
Qur‟an dan Sunah. (Dokumen Musyawarah Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 4). 
e)  Struktur Organisasi Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Dalam sebuah organisasi atau lembaga mutlak mempunyai 
struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi menunjukkan 
hubungan secara lengsung kepada lembaga induknya. Dalam hal ini 
secara organisasi bidang pendidikan kepada pimpinan yaitu Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah di Kecamatan Tulung. Struktur organisasi ini 
mempunyai fungsi sebagai penjelas untuk menjaga pola hubungan dan 
alur kerja yang jelas dan berkesinambungan. 
Demikian pula dengan organisasi Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung, telah terbentuk struktur organisasinya sesuai dengan 
Musyawarah Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulungtanggal 31 
Juli 2016, yang disahkan oleh Surat Keputusan Pimpinan Daerah 
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Muhammadiyah Kabupaten Klaten Nomor:105/PDM/A/SK/VIII/2016 
tanggal: 01 Agustus 2016 dengan struktur sebagai berikut:  
Ketua                                       : Ir. H. Nasikun Al Koentjara 
Sekeretaris I   : Sehono, S.Ag. 
Sekeretaris II   : Agus Suratno, S.E. 
Bendahara I   : H. Muhson Hadi, S.PdI. 
Bendahara II    : H. Abdul Fatah 
Ketua Majelis Tarjih  : Ahmad Junaidi 
Ketua Majelis Dikdasmen  : H. Musta‟in Achmadi , S.PdI.  
Ketua Majelis Ekonomi  : Drs. H. Muh. Rosyad 
Ketua Majelis Wakaf  : H. Suyadi, S.PdI.   
Ketua Majelis Kesehatan  : dr. H. Limawan 
Ketua Majelis Kader   : Drs. H. Surono 
Lembaga Seni   : H. Sumarno, S.Pd. M.Pd. 
Lembaga Penanggulangan Bencana : Sugijarto 
Lazizmuh    : Ngadino 
Lembaga Bimbingan Haji : H. Ro‟uf Badaroni 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat : H. Wangiman, S.Pd. 
( Sumber: Dokumen arsip SK PDM  Kabupaten Klaten tentang  
Susunan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Periode 2015–2020 ). 
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Untuk lebih jelasnya tentang struktur organisasi Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung Periode 2015–2020 
dapat dilihat pada bagan sebagai berikut : 
Tabel 2. 
Struktur Organisasi Pimpinan Cabang MuhammadiyahKecamatan 
Tulung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen Administrasi Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Periode 2015-2020 
Adapun susunan personalia masing-masing bidang secara lengkap 
sebagai berikut: 
Majelis Tarjih dan Tajdid 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Ahmad Junaidi 
: Demi, S.Pd. 
: Supanto 
: Sugeng, S.Ag. 
KETUA 
SEKRETARIS BENDAHARA 
KETUA BIDANG 
DAKWAH 
KETUA BIDANG 
PENDIDIKAN 
KETUA BIDANG 
KESEHATAN 
KETUA BIDANG 
KESEJAHTERAAN 
SOSIAL 
KETUA BIDANG 
EKONOMI 
KETUA BIDANG 
KADER 
AMAL USAHA 
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  : H. Muh Shalihin, S.Ag. 
  : H. Fathurrahim, S.Ag. 
  : H. Sahono 
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN) 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: H. Musta‟in Achmadi, S.PdI. 
: Subchan Al Fattaah, S.P. 
: Sutono 
: H. Muh Sonhaji, BA 
  Abdul Rochman, BA 
  Suhudi, S.PdI. 
  Sumanto, S.Pd. 
  Drs. Supoyo 
Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: H. Muh. Rusyad 
: Drs. H. Sayono 
: H. Yatno 
: Ir. H.Agus Bandono 
    H. Susanto, BSc. 
    Subagyo, S.H. 
    Muryadi 
  Burhan Wahono 
Majelis Pelayanan Kesehatan umun dan Pelayanan Sosial 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: dr. Limawan B. Laksono, M.Kes. 
: Supadi, S.Ag. 
: Hartanto 
: drg. Tri Utami 
    H. Haryono 
    Suwardi 
    Sukardi 
    Widodo 
    Naning 
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    Dra. Tri Lasmi 
    Sridono, S.Pd. 
Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Suyadi, S.Ag. 
: Drs. Ismadi 
: Basiri 
: Slamet Harmanto, B.A. 
    Suraji 
    Agus Kamdhori 
    Zunali 
    Khusnul 
    Widodo 
Majelis Pendidikan Kader dan Pemberdayaan Ranting 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Drs. Surono 
: Agus Sutomo 
: Nur Salim 
: Drs. Muh Jarodin 
    Nurwanto 
    Hanif Muhson Hadi 
    Rahma D Nastiti 
    Anggi Mahdia 
    Dessi Arista 
    Yohana 
    A. Nasikhun Amin, S.Sos. 
    Rahmat, S.T. 
    Prono 
Majelis Pemberdayaan Masyarakat dan Lingkungan Hidup 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Wangiman, S.Pd. 
: Munasiri, S.T 
: Kantiman 
: Suhono 
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    Muh. Shodiq 
    Wawan 
    Ratna Ambarwati, S.T 
Lembaga penanggulangan Bencana 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Sugijarto 
: H. Fithor Mukhlison, S.T. 
: Darmadi 
: Ahmad Royani 
    Kuncoro Hakim 
    Agung Raharjo, S.Sos. 
    Santosa 
Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Bibit 
: Sukino, S.Pd. 
: Ngadino 
: Drs. Is Waluyo 
    Suroto, B.A 
    Mulyanto 
    Junaidi 
  H. Setiyono 
    H.M. Nasir Ibrahim 
    Sri Pilih 
    Makdum Jayadi 
Lembaga Seni Budaya Kepustakaan dan Informasi 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Anggota  
: Wido Sukono 
: Sis Riyanto, S.Pd. 
: Waliyadi 
: Juremi 
    Muh. Lazim 
    Sartono, S.Pd. 
    Abu Alim 
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  Didik 
    Seno Priyadi 
    Sumarji 
    Rosyid 
    Abdul Aziz 
Lembaga Bimbingan Haji dan Umroh 
 Ketua  :  H. Rouf Badaroni 
 Sekretaris  :  H. Sriyanto 
 Bendahara  :  Hj. Fatimah Koentjara 
 Anggota  :  H. Sajiran 
     H. Saimuri 
     H. Agung Hantoro 
     H. Muh Nuryani 
     Dra. H. Umi Kulsum 
     Hj. Siti Jariyatun 
 
(Sumber:Dokumen Musyawarah Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016 : 26). 
 
f) Fasilitas Kantor Organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
Kantor organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
menempati kompleks gedung „AHABA‟ yang merupakan peninggalan 
keluarga besar Bapak Ahmad Badaroni, yang merupakan kepala desa 
pertama desa Tulung. Tanah seluas 2000 m dengan luas bangunan 1900 
m, yang terdiri dari 1000 m sebuah gedung pertemuan untuk kegiatan 
pengajian dan forum-forum yang bisa menampung banyak orang, 
kemudian dua buah bangunan rumah yang terdiri 500 m untuk markas 
kokam dan sebuah bangunan rumah untuk kesekretariatan.(Sumber: 
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Wawancara denganKetua PCM Tulung dan dokumen arsip 
Muhammadiyah  Kecamatan Tulung tahun 2017).  
Sebelum menempati kompleks AHABA, kantor organisasi yang 
bernama Muhammadiyah, berada di Selogringging, Tulung. Setelah 
periode muktamar ke 45 kantor sekretariat Muhammadiyah Tulung 
pindah ke Komplek Gedung “AHABA” Desa Tulung. 
Kantor organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
menempati kompleks gedung „AHABA‟ yang merupakan peninggalan 
keluarga besar Bapak Ahmad Badaroni, yang merupakan kepala desa 
pertama desa Tulung. Tanag seluas 2000 m dengan luas bangunan 1900 
m, yang terdiri dari 1000 m sebuah gedung pertemuan untuk kegiatan 
pengajian dan forum-forum yang bisa menampung banyak orang, 
kemudian dua buah bangunan rumah yang terdiri 500 m untuk markas 
kokam dan sebuah bangunan rumah untuk kesekretariatan. 
Tabel 2. 
Sarana Prasarana Gedung Kantor Organisasi Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung 
 
Nomor Jenis Ruang Jumlah 
1. Ruang berukuran 7 x 12 m 1 
2.  Ruko 4 x 6 m 2 
3. Sebuah Rumah 6 x 8 1 
4. Toilet 4 
(Sumber : Dokumen pada Buku Infentaris Kantor PCM Tulung 
Tahun 2016 ) 
 
Dari beberapa ruangan yang tersedia, sebuah bangunan rumah 
digunakan untuk sekretariat organisasi ini. Satu ruangan yang berupa 
87 
 
ruko digunakan untuk markas KOKAM dan sebuah bangunan gedung 
serbaguna digunakan untuk kegiatan pengajian. (Hasil observasi 
keadaan gedung kantor MuhammadiyahTulung, 20 November 2017)  
Tabel 3. 
Sarana Prasarana Administrasi  Organisasi 
MuhammadiyahdiKecamatan Tulung 
 
Nomor Jenis Barang Jumlah 
1. Kursi Rapat  12 
2. Meja Rapat 2 
3. Meja Kenap 20 
4. Kursi Plastik/ besi 200 
5. Lemari 3 
6. Sapu 3 
7. Tempat Sampah  1 
8. Serok Sampah 1 
9. Buku Administrasi 70 
10. Stempel 1 
11. Bantalan stempel 1 
12. Tinta Stempel 1 
(Sumber: Dokumen pada Buku Infentaris Kantor PCM Tulung 
Tahun 2016) 
 
1) Amal Pendidikan Usaha Yang Dimiliki  
Tabel 4. 
Amal Usaha  Pendidikan Yang dimiliki Organisasi 
Muhammadiyahdi Kecamatan Tulung 
 
Nomor Nama Lembaga Jumlah Siswa 
1. MIM Malangan 84 
2. MIM Pucang 198 
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3. MIM Wunut 25 
4. MIM Tulung 188 
5. MIM Sudimoro 202 
6. MIM Beji 192 
7. MIM Sedayu 350 
8.  SMPM PK Daarul Arqam 154 
(Sumber: Dokumen pada Buku Infentaris Kantor PCM Tulung 
Tahun 2016, Data Amal Usaha PCM Tulung) 
 
2) Pendidik dan Tenaga Kependidikan Yang dimiliki oleh 
organisasi Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Tabel 5. 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Yang 
dimiliki oleh Organisasi Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung 
 
Nomor Nama Lembaga Jumlah Tenaga 
1. MIM Malangan 10 
2. MIM Pucang 13 
3. MIM Wunut 6 
4. MIM Tulung 13 
5. MIM Sudimoro 13 
6. MIM Beji 14 
7. MIM Sedayu 19 
8. SMPM PK Daarul Arqam 20 
(Sumber: Dokumen pada Buku Data Jumlah Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Majelis Dikdasmen  PCM Tulung Tahun 
2016) 
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2. Pengelolaan Pendidikan Dasar di Pimpinan Cabang 
 
Muhammadiyah Tulung. 
 
Muhammadiyah adalah gerakan  Islam dan dakwah amar 
ma’ruf nahi munkar, beraqidah Islam dan bersumber dari Al-Qur’an 
dan Sunnah. Sebagai gerakan dakwah Islam Muhammadiyah 
memiliki tujuan untuk menegakkan dan menjujung tinggi agama 
Islam sehingga terwujud masyarakat  Islam  yang sebenar-
benarnya. Organisasi ini didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan di 
Kauman Yogyakarta pada saat itu. 
Majelis Dikdasmen Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
memiliki peran dan tugas sama dengan Majelis Dikdasmen 
Pimpinan Daerah, Pimpinan Wilayah, dan Pimpinan Pusat. Akan 
tetapi ruang gerak Pimpinan Cabang mencakup wilayah kecamatan, 
termasuk juga Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung. 
Muhammadiyah Cabang Kecamatan Tulung menurut pengamatan 
peneliti telah menunjukkan kiprahnya di bidang pendidikan melalui 
Majelis Dikdasmennya. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya 
lembaga pendidikan yang diselenggarakan, seperti Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah yang 
tersebar di setiap kecamatan. 
Sekolah Muhammadiyah yang berada di kecamatan Tulung 
tergolong  banyak,  dari  tingkat  dasar  sampai  tingkat  menengah  
atas. Namun dari sekian banyak sekolah muhammadiyah, ada 
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sekolah yang memiliki mutu pendidikan yang tinggi dan ada juga 
yang memiliki mutu pendidikan rendah, Oleh karena itu, peneliti 
hanya akan mengambil dua sampel sekolah saja yang bermutu 
tinggi dan bermutu rendah sebagai perbandingan sejauh mana 
Majelis Dikdasmen melakukan perannya dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah Muhammadiyah di lingkungan kecamatan 
Tulung. 
Hasil wawancara dengan pimpinan cabang Cabang 
Muhammadiyah kecamatan Tulung kabupaten Klaten tentang 
bagaimana merencanakan suatu kegiatan di pimpunan 
muhammadiyah Tulung ini, diperoleh informasi sebagi berikut : 
Dalam konsolidasi idiologi ini Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung mempunyai program diantaranya: pertama, 
menginfestasikan pembinaan nilai nilai ajaran Islam yang 
berkemajuan (Al- Islam) sebagai landasan dan orientasi 
gerakan Muhammadiyah bagi anggota dan Pimpinan 
Muhammadiyah, amal usaha Muhammadiyah dan jamaah 
Muhammadiyah;kedua meningkatkan pembinaan dan 
penyebarluasan idiologi dan prinsip prinsip nilai gerakan  
Muhammadiyah  seperti:  Mukadimah  Anggaran  Dasar 
(AD) Muhammadiyah, Matan Keyakinan Cita-Cita Hidup 
(MKCH) Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga 
Muhammadiyah (PHIWM) bagi anggota dan Pimpinan 
Muhammadiyah,  amal usaha Muhammadiyah dan jamaah 
Muhammadiyah. (Wawancara dengan   ketua pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tanggal, 20 
November 2017). 
 
Selanjutnya pada kesempatan yang berbeda, salah seorang 
anggota pimpinan cabang mengungkapkan sebagai berikut : 
Konsolidasi gerakan dalam organisasi Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung mempunyai beberapa program 
diantaranya adalah: pertama, menguatkan posisi peran 
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Muhammadiyah sebagai kekuatan strategis masyarakat 
sipil/masyarakat madani yang mampu  berkontribusi dalam 
dinamika gerakan perempuan Indonesia untuk pencerahan 
umat dan bangsa; kedua meningkatkan konsolidasi 
organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung 
berjenjang melalui kunjungan Pimpinan ke tingkat 
bawahannya, melalui konsolidasi organisasi, refresing 
pimpinan, dialog pimpinan, dan bentuk kegiatan lainnya 
untuk pengutan pimpinan dan gerakan; ketiga, meningkatkan 
sinergitas dan efektifita pelaksanaan program lintas 
bidang/lembaga disemua tingkatan organisasi. (Wawancara 
dengan sekretaris pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung, tanggal, 21 November 2017). 
 
Setelah konsolidasi gerakan, maka dilanjutkan dengan 
konsolidasi kepemimpinan, hasil wawancara dengan pimpinan 
muhammadiyah kecamata Tulung, diperoleh data sebagai berikut : 
Untuk konsolidasi pimpinan program kerja yang 
dicanangkan oleh Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
adalah pertama, meningkatkan kapasitas kepemimpinan 
cabang dan ranting untuk terlibat dalam proses pengambilan 
kebijakan public melalui Musyawarah Desa/Musrenbangdes, 
Musyawarah Tingkat Kecamatan/Musrenbangcam; kedua, 
mengembangkan kapasitas kepemimpinan ranting untuk 
bersinergi dengan pembangunan yang berbasis komunitas 
pedesaan.(Wawancara dengan ketua pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tanggal, 20 November 
2017). 
 
Selain itu, informasi juga diperoleh dari informan yang 
dijadikan pembanding untuk mengetahui apakah informasi yang 
diberikan oleh salah seorang pimpinan itu valid atau tidak, kami 
mewawancarai salah seorang anggota pengurus yang hasilnya 
sebagai beriut : 
Program kerja yang dicanangkan oleh Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung adalah meningkatkan kapasitas 
kepemimpinan cabang dan ranting agar mudah terlibat 
dalam proses pengambilan kebijakan public, maka dilakukan 
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melalui Musyawarah tingkat Desa, Musyawarah Tingkat 
Kecamatan; dan mengembangkan kapasitas kepemimpinan 
ranting agar dapat bersinergi dengan pembangunan yang 
berbasis pedesaan. (Wawancara dengan sekretaris pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tanggal, 21 
November 2017). 
 
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh para pimpinan 
muhammadiyah kecamatan Tulung adalah dengan melakukan apa 
yang disebut dengan manajemen organisasi, untuk lebih jelasnya 
dapat dilaporkan hasil wawancara dengan pimpinan  
Muhammadiyah Tulung sebagai berikut : 
Dalam manajemen kelembagaan ada dua program kerja yang 
dimiliki oleh Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
diantaranya yaitu: pertama, mengembangkan managemen 
organisasi yang mengarah profesionalisasi dan tata laksana 
organisasi yang baik dan dinamis, sehingga mampu 
mewujudkan tujuan dan misi organisasi, kedua, meningkatkan 
efektifitas mekanisme sosialisasi regulasi organisasi  seperti 
AD/ART, Qoidah, Peraturan, Pedoman, Ketentuan, 
Tuntunan/Panduan, Juklak/Juknis dan hasil-hasil musyawarah 
dari  tingkat pusat sampai Ranting, sebagai rujukan dalam 
menjalankan organisasi. (Wawancara dengan ketua pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tanggal, 20 
November 2017). 
 
Hal senada, juga disampaikan oleh salah satu anggota 
pengurus muahhadiyah tulung, sebagai berikut : 
Program kerja yang dimiliki oleh Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung diantaranya, mengembangkan organisasi 
yang mengarah pada kegiatan profesional dan keterlaksanaan 
organisasi yang baik dan dinamis, sehingga mampu 
mewujudkan tujuan organisasi, sedangkan  yang lain adalah, 
meningkatkan mekanisme sosialisasi regulasi organisasi 
seperti AD/ART, Pedoman, Ketentuan, dan Panduan, serta   
hasil-hasil musyawarah dari tingkat pusat sampai Ranting, 
sebagai  rujukan dalam menjalankan organisasi. (Wawancara 
dengan sekretaris pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung tanggal, 21 November 2017) 
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Setelah melakukan menejemen organisasi, selanjutnya para 
pengurus muhammadiyah kecamatan Tulung melakukan pembinaan 
dibidang sistem komunikasi dan Informasi, system ini dilakukan 
untuk memberikan inforamsi yang jelas, sehingga tidak terjadi 
kesalah pahaman antara anggota dan pengurus, sebagaimana 
diutarakan oleh pimpinan muhammadiyah kecamatan Tulung 
sebagai berikut : 
Dalam sistem komunikasi dan informasi yang diterapkan oleh 
Muhammadiyah di kecamatan Tulung ada dua program kerja 
diantaranya : pertama, meningkatkan koordinasi dan 
komunikasi efektif seluruh jajaran pimpinan, baik secara 
vertical maupun horizontal secara kontinyu. kedua, 
mengembangkan system komunikasi dan informasi 
organisasi berbasis Teknologi Informasi (TI) melalui 
optimalisasi website, Email, SMS, WA, dan lain sebagainya. 
(Wawancara dengan ketua pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung tanggal, 20 November 2017).  
 
Selanjutnya salah seorang pengurus Muhammadiyah 
kecamatan Tulung mengutarakan sebagai berikut : 
 
Informasi yang diterapkan oleh pimpinan Muhammadiyah di 
kecamatan Tulung adalah mengenai beberapa program kerja 
diantaranya, meningkatkan koordinasi dan komunikasi efektif 
seluruh jajaran pimpinan, baik secara vertical maupun 
horizontal secara   kontinyu. Selanjutnya, para pimpinan 
mengembangkan system komunikasi dan informasi organisasi 
berbasis Teknologi Informasi buiasanya melalui optimalisasi 
WA. (Wawancara dengan sekretaris pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung tanggal, 21 November 
2017) 
 
Langkah selanjutnya, yang dilakukan oleh pengurus 
Muhammadiyah kecamatan tulung kabupaten Klaten adalah dengan 
mengoptimalkan keuangan organisasi, bagaimanapun juga suatu 
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organisasi, tidak akan dapat  berjalan dengan baik dan optimal, jika 
manajemen keuangannya tidak dikelola dengan baik dan benar, 
hal ini sesuai hasil wawancara kami dengan pimpinan pengurus 
sebagai berikut : 
manajemen keuangan di sini biasanya rapi kok pak, untuk 
menjalankan oeganisasi maka Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung mempunyai program kerja yaitu, menyempurnakan 
system managemen keuangan organisasi yang memenuhi 
standart tata kelola keuangan yang baik dan benar. Setalah itu, 
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan dan usaha usaha 
yang tidak bertentangan dengan prinsip organisasi. 
(Wawancara dengan ketua pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung tanggal, 20 November 2017). 
 
Informsi ini kami konfirmasikan pada salah seorang anggota 
pengurus yang aktif dalam kegaiatan keuangan, jawaban yang 
diberikan dalam wawancara tersebut sebagai berikut : 
Urusan keuangan di sini sudah tertata rapi kok pak, untuk 
menjalankan oeganisasi maka Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung mempunyai program kerja yaitu, menyempurnakan 
managemen keuangan organisasi yang memenuhi standart 
tata kelola keuangan yang baik dan benar. Setalah itu, 
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan dan usaha-usaha 
yang tidak bertentangan dengan prinsip  organisasi, dan yang 
jelas tidak mengandung riba. (Wawancara  dengan sekretaris 
pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 
tanggal, 21 November 2017) 
 
Setelah yang harus dilakukan oleh pimpinan muahammadiyah 
kecamatan Tulung adalah dengan penguatan Ranting-Ranting, hal 
in untuk mendukung kegiatan pendidikan di tingkat desa. Sesuai 
dengan yang dikatakan oleh pumpinan pada saat wawancara 
diperoleh sebagai berikut : 
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Program kerja dalam rangka menguatkan ranting-ranting agar 
amal usaha dapat bergerak kearah kemajuan, Muhammadiyah 
di Kecamatan Tulung memiliki dua program kerja 
diantaranya: pertama, memperkuat kapasitas ranting melalui 
pelatihan, tukar pengalaman, dan kunjungan silang ke ranting 
yang memiliki inovasi dalam bidang tertentu, termasuk 
mengapresiasi dan mempromosikan inisiatif local yang 
bersifat inovatif, kedua, meningkatkan kualitas dan 
kuantitas ranting. (Wawancara dengan ketua Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tanggal, 20 
November 2017) 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh salat sorang pengurus, 
pada saat wawancara, yang hasilnya sebagai berikut : 
Dalam rangka menguatkan ranting agar usaha yang dilakukan 
dapat bergerak tambah maju, maka pimpinan Muhammadiyah 
di Kecamatan Tulung memiliki program kerja yang, 
memperkuat kapasitas ranting melalui pelatihan dan 
pendidikan, studi banding atau kunjungan silang ke ranting 
yang memiliki inovasi dalam bidang usaha tertentu tertentu, 
termasuk mengapresiasi dan mempromosikan inisiatif lokal 
yang bersifat inovatif. (Wawancara dengan  sekretaris  
pimpinan  Cabang  Muhammadiyah  Kecamatan Tulung, 
tanggal, 21 November 2017) 
 
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pimpinan 
muhammadiyah Tulung adalah dengan penguatan amal usaha yang 
dilakukan oleh perserikatan (organisasi) tersebut, sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti,  yang hasilnya sebagi 
berikut : 
Penguatan Amal Usaha dalam rangka penguatan amal usaha 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung berusaha untuk 
semaksimal mungkin dengan merencanakan program kerja 
sebagai berikut: revitalisasi amal usaha Muhammadiyah yang 
berorientasi pada mutu sebagai kekuatan penggerak (driving 
force) gerakan Muhammadiyah dalam menjalankan dakwah 
dan mengembangkan sinergitas amal usaha dengan pimpinan 
organisasi/persyarikatan sehingga tercipta kebersamaan dan 
kekuatan kolektif serta sistemik untuk mencapai keunggulan. 
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(Wawancara dengan ketua pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung, tanggal, 20 November 2017) 
 
Dengan pernyataan yang sama diungkapkan oleh salah 
seorang anggota pengurus yang hasilnya sebagai berikut : 
Dalam rangka penguatan amal usaha Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung berusaha untuk semaksimal mungkin 
dengan merencanakan program kerja sebagai berikut amal 
usaha Muhammadiyah yang berorientasi pada mutu sebagai 
kekuatan penggerak, gerakan Muhammadiyah dalam 
menjalankan dakwah dan, mengembangkan amal usaha 
dengan pimpinan sehingga tercipta kebersamaan dan kekuatan 
kolektif (Wawancara dengan sekretaris pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung, tanggal, 21 November 
2017) 
 
Dalam menjalankan tugas dan program kerjanya, 
Muhammadiyah dikecamatan Tulung menjalin kerjasama dengan 
semua lini dengan cara membuat program kerja meningkatkan 
jejaring kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta 
dalam upaya meningkatkan kader Muhammadiyah dan 
meningkatkan dan mengembangkan kemitraan yang saling memberi 
manfaat, sesuai dengan prinsip prinsip organisasi dengan 
organisasi lain seperti LSM, pemerintah, swasta, untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi dalam rengka meningkatkan 
komunikasi dan kerjasama khusus dengan organisasi organisasi 
perempuan dan organisasi Islam. 
Tugas dan wewenang bidang pendidikan Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung adalah 1) Sebagai penanggung jawab atas 
keseluruhan pengelolaan sekolah/lembaga Madrasah Ibtidaiyah dan 
97 
SMP Muhammadiyah yang berada dibawah naungan 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung; 2) Mengontrol rencana kerja 
tahun ajaran baru; 3) Mengawasi dan mengontrol pelaksanaan 
kurikulum; 4) Mengontrol kegiatan kepala Madrasah Ibtidaiyah dan 
SMP Muhammadiyah agar selalu melakukan kegiatan memeriksa 
dan mengesahkan satuan pelajaran yang akan disajikan kepada para 
siswa; 5) Bersama Pimpinan Cabang Muhammadiyah mengadakan 
kunjungan ke kelas/lokal, laboratorium dan perpustakaan; 6) Ikut 
serta dalam  rapat kerja di Madrasah Ibtidaiyah dan SMP 
Muhammadiyah jika diperlukan; 7) Bersama sama Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah   menghadiri rapat dengan atasan (Yayasan 
maupun Kemenag/Depdikbud);  8) Mengusulkan pengangkatan dan 
penerbitan Surat Keputusan Pendidik  dan Tenaga Kependidikan 
kepada Pimpinan ditingkat Kabupaten; 9) Mengusulkan 
penempatan dan mutasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
diwilayah Kecamatan Tulung kepada Pimpinan ditingkat 
Kabupaten; 10) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan 
tugasnya  kepada Ketua PCM Kecamatan Tulung. (Sumber: 
Dokumen Musyawarah Cabang Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung, Tanfidz Hasil Musycab Tahun 2016: 14). 
 
Dalam melaksanakan programnya bidang pendidikan 
mempunyai standart pengelolaan tertentu dalam mencapai tujuan. 
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Pelaksanaan pengelolaan ini menggunakan prinsip-prinsip 
manajemen yaitu planning, organizing, actuating, controling. 
Pada langkah planning, penyusunan program diawali pada 
acara musyawarah cabang lima tahun sekali, kemudian setelah 
ditanfidzkan, dilakukanlah organizing dengan melengkapi Badan 
Pembantu Pimpinan sesuai kebutuhannya. 
Untuk mengawali kegiatan dalam organisasi ini maka kepala 
pendidikan dasar dan menengah muhammadiyah kecamatan 
Tulung, melakukan rapat perencanaan kegiatan, hal ini sesuai 
dengan yang diutarakan pada saat wawancara dengan peneliti 
sebagai berikut : 
Seluruh program yang sudah disepakati dalam musyawarah 
cabang, di organisir pelaksanaanya dengan Rapat Kerja awal 
periode, yang didalamnya menetapkan bentuk dan waktu 
kegiatan pelaksanaan pendidikan. Selanjutnya untuk langkah 
actuating, program yang telah ditetapkan pada Rapat Kerja, 
dilaksanakan oleh pelaku pendidikan sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan baik yang berhubungan dengan intern 
organisasi maupun ekstrn organisasi. Langkah terakhir dalam 
pelaksanaan manajemen pengelolaan pendidikan di 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung adalah controlling atau 
pengawasan terhadap pelaksanaan program pendidikan. Hal 
ini dilakukan dengan   melaporkan kegiatan pada Rapat 
Harian, kemudian di-Plenokan  setiap bulan, ditindaklanjuti 
pada Musyawarah Pimpinan setiap dua tahun sekali dan 
ditindaklanjuti pada musyawarah cabang lima tahun sekali. 
(Hasil Wawancara dengan Ketua Dikdasmen Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung tanggal, 22 November 2017) 
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Suatu ungkapan yang mendekati dengan yang dikatakan oleh 
ketua Dikdasmen kecamatan Tulung, sebagai berikut : 
Program kerja yang sudah disepakati dalam musyawarah 
cabang, biasanya di organisir pelaksanaanya dengan 
mengadakan rapat rapat kerja awal kepemimpinan, biasanya 
dalam rapat tersebut menetapkan bentuk dan waktu kegiatan 
pelaksanaan pendidikan. Langkah terakhir dalam pelaksanaan 
manajemen pengelolaan pendidikan di  Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung adalah pengawasan terhadap  pelaksanaan 
program pendidikan, kemudian di-Plenokan setiap  bulan, 
ditindaklanjuti pada Musyawarah Pimpinan setiap dua tahun 
sekali dan ditindaklanjuti pada musyawarah cabang lima 
tahun sekali. (Hasil Wawancara dengan sekretaris Dikdasmen 
Muhammadiyah  Kecamatan Tulung tanggal, 23 November 
2017). 
 
 
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah meningkatnya 
kualitas unggulan pendidikan yang dikelola oleh Muhammadiyah 
sebagai pembentukan manusia seutuhnya, berilmu, bermoral dan 
berkarakter. Sedangkan manajemen pengelolaan yang dilakukan 
oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung dalam rangka mencapai 
tujuan diatas adalah, hasil wawancara dengan ketua Dikdasmen 
Muhammadiyah kecamatan tulung adalah : 
Meningkatkan penyelenggaraan pendidikan Madrasah 
Ibtidaiyah dan SMP Muhammadiyah, baik kualitas maupun 
kuantitasnya, yang di arahkan pada pencerdasan, 
pembentukan karakter utama dan pemandirian agar menjadi 
manusia yang taqwa, berilmu, berkepribadian, trampil, 
mandiri dan bertanggungjawab dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, masyarakat, bangsa dan umat manusia. (Hasil 
Wawancara dengan Ketua Dikdasmen Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung tanggal, 22 November 2017) 
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Hal yang demikian juga diungkapkan oleh salah seorang 
anggota pengurus sebagai berikut : 
Meningkatkan kualitas pendidikan Muhammadiyah yang 
berorientasi  pada keunggulan dan memiliki ciri khas 
Muhammadiyah yang mengintegrasikan Islam yang 
berkemajuan sehingga mampu berfastabiqulkhoirot dengan 
lembaga pendidikan lain; ketiga revitalisasi Madrasah 
Ibtidaiyah dan SMP Muhammadiyah dalam berbagai aspek 
agar mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainya. 
(Hasil Wawancara dengan sekretaris Dikdasmen    
Muhammadiyah Kecamatan Tulung tanggal, 23 November 
2017). 
 
Selanjutnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
madrasah ibtidaiyah dan SMP Muhammadiyah model percontohan 
dan memiliki ciri khas Muhammadiyah, maka pengurus 
memberikan rambu-rambu sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Setalah wawancara, diperoleh informasi sebagai berikut : 
Dengan meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga 
kependidikan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan SMP 
Muhammadiyah yang memiliki integritas, kompentensi 
ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan yang loyal,  
berperan aktif bagi kemajuan Muhammadiyah demi 
tercapainya tujuan pendidikan; keenam mengembangkan 
pendidikan dan pembelajaran AL-
ISLAM/KeMuhammadiyahan, dengan memperluas muatan 
materi ke’Muhammadiyahan. (Hasil Wawancara dengan 
Ketua Dikdasmen Muhammadiyah Kecamatan Tulung tanggal 
22 November 2017) 
 
Kualitas pedidikan yang diharapkan oleh para pengurus 
Muhammadiyah kecamatan Tulung adalah sesuai dengan kaidah 
yang ditunjukkan oleh atasan organisasi, hal ini sesuai dengan hasil 
wawanraca dengan salah satu pengurus sebagai berikut : 
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Untuk meningkatkan intensitas pendanaan majelis dengan 
mengintensifkan sumber-sumber pendanaan yang ada.Dengan 
meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga 
kependidikan diTingkat Madrasah  Ibtidaiyah  dan  SMP  
Muhammadiyah  yang memiliki integritas, kompentensi 
ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan yang loyal, 
berperan aktif bagi kemajuan Muhammadiyah demi 
tercapainya tujuan pendidikan. (Hasil Wawancara dengan 
sekretaris Dikdasmen Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
tanggal, 23 November 2017). 
 
Pengelolaan manajemen sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat difahami bahwa manajemen pengelolaan 
terdiri atas tiga macam proses manajemen. Strategi formulasi 
(Strategi Formulation) yaitu langkah dalam merumuskan strategi. 
Prosedur ini sering juga disebut dengan istilah perencanaan strategik 
(Strategic Planning). Kedua, Strategi implementasi (strategic 
Implementation) yaitu tahap pelaksanaan atau penerapan strategi-
strategi yang telah dirumuskan. Ketiga, Pengawasan strategik 
(Control Strategic) yaitu usaha-usaha untuk memonitor seluruh 
hasil dan pembuatan strategi. Sebelum tiga proses manajemen 
tersebut dilaksanakan seorang pimpinan harus melakukan analisis 
lingkungan terlebih dahulu yaitu analisis lingkungan eksternal dan 
analisis lingkungan internal. 
Menurut sekretaris Muhammadiyah Kecamatan Tulung dalam 
wawancara mengenai cara yang dilakukan oleh organisasi ini 
dalam hal analisis lingkungan eksternal adalah sebagai berikut : 
Perserikatan ini menawarkan program-program unggulan 
untuk mendapat respon masyarakat yang  banyak. Program 
unggulan terdiri dari beberapa ekstrakurikuler. Misalnya, 
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drum band, praktek manasik haji, menggambar, mewarnai, 
pidato, tahfidz. dan kesenian. Sehingga orang tua atau calon 
wali murid memberi nilai tambah pada amal usaha yang 
dikelola oleh Muhammadiyah   tersebut dan berdampak pada 
banyaknya siswa yang masuk ke Madrasah Ibtidaiyah dan   
SMP Muhammadiyah dibawah Muhammadiyah khususnya. 
(Hasil Wawancara dengan Sekretaris Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung tanggal, 21 November 2017). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa orang pengurus, 
sebagai mana yang terungkap suatu wawancara sebagai berikut : 
Dengan mengingat potensi yang ada di lingkungan kecamatan 
Tulung yang sangat mendukung program pendidikan yaitu: 
lokasi geografi yang strategis mudah dijangkau oleh 
kendaraan umum, masyarakat sekitar yang cukup religius, 
fasilitas yang memadai, pelatih  kesenian  yang  berkualitas, 
adanya dukungan dan respon yang positif dari masyarakat 
terhadap program sekolah serta banyaknya siswa yang 
berminat masuk ke lembaga yang dikelola Muhammadiyah. 
(Hasil Wawancara dengan salah satu anggota Dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung tanggal, 24 November 
2017). 
 
Selain faktor eksternal tersebut ada faktor yang berperan 
sekali yaitu keseimbangan antara ilmu umum dan ilmu agama 
sehingga wali murid berharap anaknya tidak hanya pandai pada 
bidang umum tetapi pada bidang agama seperti mengaji Al Qur’an 
dengan lancar, sehingga menjadi seorang yang taat beribadah dan 
lain-lain. Oleh karena itu semua program itu diharapkan dapat 
direalisasikan oleh lembaga dibawah organisasi ini . 
Pada sisi analisis lingkungan internal, Muhammadiyah 
kecamatan Tulung melakukan tahap untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang berkualitas, tahap tersebut adalah pengembangan 
sumber daya guru dan kepala sekolah/madrasah, dan yang kedua 
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adalahpengembangan sumber daya siswa. Kepala madrasah yang 
berjumlah 8 orang dan 1 kepala sekolah, diharapkan memiliki 
standar kwalifikasi pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. 
Untuk meningkatkan sumber daya yang berkualitas dan juga 
memberdayakan sumber daya yang ada, Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung melakukan pelatihan-pelatihan khusus untuk 
pribadi dan klasikal. Tetapi pelatihan itu disesuaikan dengan bidang 
kompetensi guru yaitu guru madrasah. Berikut adalah wawancara 
dengan ketua Muhammadiyah di  Kecamatan Tulung: 
Dalam suatu lembaga tidak akan bisa berjalan tanpa adanya 
campur tangan guru, pengelola dan lingkungan sekitar. 
Pendidikan tidak akan mendapatkan kualitas yang baik jika 
tidak ada kerjasama yang signifikan antara beberapa pihak. 
Selain itu yang paling berperan adalah kedisiplinan dalam 
mengajar maupun dalam melaksanakan tugas sebagai seorang 
pendidik, misalnya ada salah satu guru yang kurang dalam 
disiplin baik dalam tugasnya mengajar atau tidak 
melaksanakan tugas sebagai seorang administrator, maka 
pimpinan diatasnya melakukan tindakan dengan memberikan 
peringatan dan apabila terjadi beberapa kali maka pihak 
pengelola atau yayasan akan menyelesaikan dengan 
dinasehati. (Wawancara dengan Ketua Pimpinan  Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 20 November 2017) 
 
Sesuai dengan ungkapan ketua pengurus, salah seorang 
anggta pengurus juga mengungkapkan hal yang senada dengan 
yang dikatakan oleh ketua tersebut, hal ini terungkap pada saat 
wawancara dengan anggota penguurus tersebut yang hasilnya 
sebagai berikut : 
Lembaga ini akan bisa berjalan dengan lancar karena adanya 
campur tangan guru, pengelola dan lingkungan sekitar. 
Pendidikan tidak akan mendapatkan kualitas yang baik jika 
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tidak ada kerjasama yang signifikan antara semua pihak. 
Selain itu yang paling berperan adalah kedisiplinan dalam 
mengajar maupun dalam melaksanakan tugas sebagai seorang 
pendidik, misalnya ada salah satu guru yang kurang dalam 
disiplin baik dalam tugasnya mengajar atau tidak 
melaksanakan tugas sebagai seorang administrator, maka 
pimpinan diatasnya melakukan tindakan dengan memberikan 
peringatan dan apabila terjadi beberapa kali maka pihak 
pengelola atau yayasan akan menyelesaikan dengan 
dinasehati. (Hasil Wawancara dengan Sekretaris Dikdasmen 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung tanggal, 23 November 
2017) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dengan 
upaya seperti yang sudah dipaparkan ketua Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung, maka adanya peringatan maupun nasihat akan 
berimplikasi pada bawahan untuk melaksanakan tugas dengan 
motivasi yang sangat tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Selain 
itu Muhammadiyah Kecamatan Tulung dalam pelaksanaan 
pendidikannya selalu melakukan supervisi lewat bidang pendidikan, 
untuk mengetahui tugas yang diemban oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan  lainnya dilaksanakan dengan baik atau tidak. 
Supervisi ini dilakukan setiap waktu tertentu yang bertujuan untuk 
saling membantu/bekerjasama antar karyawan satu dengan 
karyawan yang lain dalam melaksanakan tugasnya. 
Dalam pengembangan potensi siswa, Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung salah satunya melakukan sistem pengayaan bagi 
siswa yangsudah tuntas pada tema tertentu. Hal ini dilakukan secara 
terus-menerus agar mendapat sumber daya yang berkualitas. 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung  juga  mempunyai  beberapa  
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agenda  untuk  mendapatkan  sumber daya   yang berkualitas yaitu 
dengan penambahan pelajaran yang dikenal dengan remidial, 
namun ada hal yang paling berpengaruh adalah kedisiplinan siswa 
dalam ketepatan waktu dan mengumpulkan tugas. Beberapa teknik 
yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan yang tinggi, 
misalnya apabila ada siswa yang terlambat masuk sekolah, siswa 
yang terlambat dikumpulkan lalu diberi nasihat oleh guru kelas agar 
tidak terulang. 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung memiliki manajemen 
kurikulum dengan cara menyelenggarakan pendidikan secara 
terpadu antara sistem kurikulum nasional dan kurikulum 
kemuhammadiyahan yang  menjadi nilai tambahnya. Keterpaduan 
dua kurikulum tersebut diharapkan dapat menciptakan generasi 
yang kuat dan unggul dalam bidang iman dan taqwa, pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta akhlaq yang sesuai dengan 
visi dan misi organisasi. Dari kondisi tersebut sekolah-sekolah yang 
dikelola organisasi Muhammadiyah telah mendapatkan label 
unggulan  dengan lulusan yang berkemampuan seimbang antara 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dan pengamalan iman 
dan taqwa, dan diharapkan peserta didik memiliki sikap percaya 
diri, kreatif dan daya saing yang tinggi. 
Dari hasil penelitian data yang kami peroleh maka dapat 
dituliskan bahwa Muhammadiyah kecamatan Tulung adalah salah 
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satu organisasi Islam yang berada diwilayah Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten yang memiliki alamat kantor di Jalan Tulung-
Ngangkruk Km. 1 Tulung Klaten. Organisasi ini memiliki visi, misi, 
tujuan, program kerja, susunan pengurus, administrasi, amal usaha 
dan memiliki sebelas bidang garap. Salah satu dari keenam bidang 
tersebut adalah bidang pendidikan, yang organisasinya tertata rapi 
sesuai dengan kaidah dasar gerakan Muhammadiyah. 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung dalam bidang pendidikan 
memiliki amal usaha pendidikan berupa Madrasah Ibtidaiyah 
dan SMP Muhammadiyah. Dalam hal ini kepemilikan Madrasah 
Ibtidaiyah berjumlah tujuh dan satu SMP Muhammadiyah. 
Dalam melaksanakan kegiatan dibidang pendidikan selain 
memiliki program kerja, organisasi Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung ini juga memiliki strategi tertentu yang dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan. Strategi ini diawali dengan membuat 
formulasi organisasi dengan cara bermusyawarah setiap lima tahun 
sekali yang dinamakan Musyawarah Cabang.  Musyawarah  Cabang 
diikuti  oleh  seluruh  warga organisasi  se Kecamatan Tulung yang 
terdiri dari satu utusan ketua dan satu sekretaris dari masing-masing 
ranting yang berada diwilayah Tulung. Jumlah ranting yang ada di 
Tulung ada delapan belas yakni Mundu, Sedayu, Pomah, Kemiri, 
Bono, Kiringan, Sudimoro, Beji, Sorogaten, Tulung, Malangan, 
Pucang,  Gedong  Jetis,  Dalangan,  Majegan,  Daleman,  Cokro,  
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Wunut. Dalam kegiatan lima tahunan ini, beberapa sidang 
dilakukan untuk merumuskan pola berfikir organisasi agar sinergi 
dengan pimpinan diatasnya. Dari sidang pleno pertanggungjawaban 
organisasi (dalam hal ini bidang pendidikan) dilaporkan tentang 
ketercapaian program Muhammadiyah bersama pemerintah yang 
telah dilaksanakan. Selain sidang pleno, juga dilaksanakan sidang 
komisi yang diikuti oleh utusan dari ranting atau desa se-wilayah 
Tulung dengan tujuan merumuskan kembali program kerja dan 
kebijakan organisasi untuk lima tahun yang akan datang.  
Hasil sidang komisi kemudian disahkan melalui sidang pleno 
terbuka yang selanjutnya nanti akan dibawa ke rapat kerja pada 
waktu yang lain dalam organisasi ini. Setelah membuat formulasi 
maka diadakan pengesahan hasil keputusan yang kemudian 
ditanfidzkan dan silaksanankan isinya dengan  cara melakukan  
rapat rutindengan seluruh penyelenggara, pengelola bidang 
pendidikan, dari pengurus tingkat kecamatan sampai pengurus 
tingkat desa diwilayah Kecamatan Tulung. 
Tahap demi tahap seluruh program kerja yang tertuang dalam 
tanfidz supaya bisa dilaksanakan agar seluruh pemikiran yang 
ditulis dalam tanfidz   bisa berjalan sesuai dengan target yang 
sudah ditentukan. Pelaksanaan dari program kerja tidak dapat 
berjalan maksimal jika tidak ada evaluasi atau pengawasan yang 
melekat pada pelaksana pendidikan. 
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3. Faktor Penghambat Pendidikan Dasar di Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Tulung. 
 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara, dapatlah penulis 
identifikasikan dalam pendidikan dasar di pimpinan cabang 
Muhammadiyah Tulung mengalami beberapa hambatan yang 
dialami oleh organisasi itu dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pimpinan, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ketua 
cabang pimpinan muhammadiyah Tulung sebagai berikut : 
Faktor yang menghambat Majelis Dikdasmen dan sekolah dalam 
meningkatkan mutu  pendidikan, yang pertama  faktor  dari  
Madrasah diantaranya yaitu, kesadaran masyarakat tentang 
pendidikan yang di bawah lembaga muhammadiyah itu kurang 
keren ; lingkungan dimana MI/SD atau SMP/MTs tersebut 
berada, bukan merupakan basis muhammadiyah, sehingga 
perkembangannya sangat lamban. (Wawancara dengan Ketua 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 20 
November 2017) 
 
Pada kesempatan yang berbeda ketua Dikdasmen 
muhammadiyah Tulung pada saat wawancara mengemukakan, 
bahwa factor penghambat adalah : 
Kondisi orang tua yang belum cocok dengan program 
sekolah; orang tua yang kurang perhatian terhadap 
perkembangan anaknya, sehingga banyak orang tua yang tidak 
mau tau atau acuh tak acuh terhadap program-program yang 
diselenggarakan oleh sekolah, padahal, semua itu dilakukan 
untuk mengikuti perkembangan anak didik atau anak-anak 
mereka.  (Wawancara dengan  Ketua Dikdasmen  Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 22 November 
2017) 
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Faktor lain yang menjadi penghambat menurut ketua 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Tulung pada saat wawancara 
mengemukakan, bahwa factor penghambat adalah : 
Sarana prasarana menjadi faktor pendukung, disisi lain juga 
menjadi faktor penghambat bagi Majelis Dikdasmen dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah-sekolah 
Muhammadiyah, karena menurut data, bahwasanya di sekolah-
sekolah Muhammadiyah memang ada sekolah yang sarana 
prasarana yang memadai dan juga ada sekolah yang sarana 
prsarananya kurang memadai. Dari faktor pengahambat yang 
ada, beberapa MIM memiliki persamaan kendala yakni masalah 
keuangan, kesadaran masyarakat akan ilmu agama. (Hasil 
Wawancara dengan Ketua Dikdasmen Muhammadiyah 
Kecamatan  Tulung tanggal, 22 November 2017) 
 
Masalah yang dihadapi oleh Muhammadiyah terhadap 
perkembangan pendidikan Islam termasuk masalah adalah sulitnya 
mencari  kader-kader yang berkalitas, untuk meneruskan dakwah dan 
kepemimpinan Muhammadiyyah. Kader-kader tersebut nantinya juga 
akan membantu proses pengajaran di lembaga pendidikan formal 
Muhammadiyah. Sulitnya mencari kader-kader berkualitas disebabkan 
oleh dua hal, yaitu : Para warga memiliki mindset bahwa belajar 
Islam itu tidak menarik. Hal ini biasanya disebabkan karena tidak 
adanya pemahaman Islam yang utuh. 
Pemikiran seperti ini yang membuat sulitnya mencari kader 
Muhammadiyah yang berkualitas. Mereka berpikiran bahwa belajar 
Islam itu tidak menarik. Oleh karena itu, setelah ada kader yang 
ditraining, belum tentu kader tersebut akan jadi sesuai dengan harapan 
para perekomendasi kader. 
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Tidak menjanjikan secara finansial Calon kader kadang tidak 
bersemangat untuk melaksanakan program pengkaderan karena 
memang tidak menjanjikan secara finansial, sehingga mereka memiih 
menyibukkan diri dengan hal lain yang lebih menguntungkan. 
4. Solusi yang ditawarkan dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi 
Strategi formulasi ini berkaitan dengan visi, misi dan tujuan 
yang dirancang oleh Muhammadiyah di Kecamatan Tulung. 
Rancangan visi dan misi ini dibuat lebih awal dengan melibatkan 
beberapa stakeholders/ketua bidang. Ketua bidang  yang ada 
diorganisasi ini terdiri dari 6 yaitu bidang dakwah, bidang 
pendidikan, bidang kesehatan, bidang ekonomi, bidang 
kesejahteraan sosial, bidang kader. 
Visi merupakan ini yang diharapkan dapat memandang jauh 
kedepan yang diinginkan oleh sebuah organisasi. Berikut adalah 
visi Muhammadiyah Kecamatan Tulung yaitu: “tegaknya agama 
Islam dan terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya“. 
Ini salah satu usaha yang dilakukan oleh para pengurus yang antara 
lain dikatakan oleh ketua sebagai berikut : 
Untuk mengatsai kendala yang dihadapi dalam mengelola 
organisasi ini adalah dengan memperkuat indikator: a. 
Tegaknya agama Islam, b. Peningkatan ketaqwaan terhadap 
Allah SWT. c. Peningkatan kualitas sumber daya bagi tenaga 
kependidikandan; d. Trampil dalam mengamalkan ibadah 
sehari hari dan fasih membaca al- Qur’an, e. Peningkatan 
dalam karya anak. f. Handal dalam prestasi olah raga, seni dan 
budaya. (Wawancara dengan Ketua Dikdasmen Pimpinan    
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Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 22 November 
2017) 
 
Dengan memperkuat pengetahuan dan pemahaman para 
anggota, ternyata memang sedikit ada hasil yang diharapakn, hal ini 
sesuai dengan hasi wawancara dengan salah serang anggota 
pengurus, yang hasilnya sebagai berikut : 
Supaya masalah cepat tereselesaikan, maka diusahakan 
menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas 
pemahaman, meningkatkan pengamalan serta 
menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan. 
Meningkatkan harkat dan martabat kaum  wanita sesuai 
dengan ajaran Islam. Meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pengkaian terhadap ajaran Islam, dengan cara menagadakan 
memberikan pencerahan kepada para kader, para masyarakat 
luas, baik yang kader maupun yang bukan kader, hal ini agar 
masalah yang dihadapai oleh organisasi ini dapat 
terselesaikan. (Wawancara dengan Ketua Dikdasmen 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung, 22 
November 2017) 
 
Untuk melaksanakan strategi formulasi, Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung melakukan empat cara yaitu melalui struktur 
organisasi, kepemimpinan, budaya organisasi dan memberi imbalan 
(motivasi). Pada struktur organisasi, Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung menggunakan teori struktur lini-staf. Model struktur 
organisasi lini-staf ini diterapkan Muhammadiyah di kecamatan 
Tulung dengan cara memilih satu ketua dengan dibantu oleh enam 
ketua bidang yaitu ketua bidang dakwah, ketua bidang pendidikan, 
ketua bidang kesejahteraan sosial, ketua bidang kesehatan, ketua 
bidang ekonomi dan ketua bidang kader. Sedangkan sebagai 
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pengontrolnya adalah yayasan yang dalam hal ini organisasi 
Muhammadiyah  yang berada diwilayah Kecamatan Tulung. 
Pada poin kedua, pelaksanaan formulasi melalui 
kepemimpinan. Berikut wawancara dengan Ketua Muhammadiyah 
di Kecamatan Tulung: 
 
Untuk mengatasi masalah yang lain adalah dengan 
pelaksanaan kepemimpinan yang ada di Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung ini menggunakan kolegial, yakni 
memberikan tempat kepada pimpinan yang lain untuk bisa 
mewakili jika yang bersangkutan berhalangan hadir untuk 
kegiatan tertentu,.(Wawancara Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung Jum’at, 25 November 
2017, di kantor Muhammadiyah Kecamatan Tulung) 
 
Dari hasil wawancara dengan Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung, dapat disimpulkan bahwa 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung menggunakan tiga tipe 
kepemimpinan antara lain otoriter, demokratis dan kolegial. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar mampu menggerakkan bawahan dan 
mampu meminimalisir terjadinya salah komunikasi serta 
menciptakan iklim kerja yang kondusif tanpa adanya persaingan 
yang tidak sehat. Untuk mengantisipasi terjadinya salah informasi 
dan komunikasi antarapimpinan, dan personal yang ada 
dibawahnya, atau persaingan yang tidak sehat, maka Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan Tulung melakukan rapat setiap 
bulan. 
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Rapat ini memberikan kesempatan pada Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah dan personal yang berkepentingan, untuk 
menyampaikan langkah kerjanya, kegiatan pada masing masing 
bidang. Dalam hal ini bidang pendidikan menyampaikan laporan 
kegiatan guru dan siswa, keuangan, pembelajaran dan kegiatan 
peningkatan kompetensi lainnya serta menyampaikan masalah-
masalah yang dihadapi dan perlu dipecahkan. 
 
B.  Pembahasan 
 
1. Pengelolaan Pendidikan Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung 
Pengelolaan pendidikan adalah aktifitas memadukan sumber 
sumber pendidikan agar berpusat dalam usaha untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. (Sulistyorini, 
2009:13) Strategi diartikan   sebagai garis-garis besar haluan 
bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
(Mufarrokah, 2009: 36). 
Dari kedua teori diatas diambil sebuah kesimpulan bahwa 
pengelolaan pendidikan adalah suatu seni atau ilmu dengan 
pendekatan sistematis yang bersifat intregatif yang mengedepankan 
seluruh elemen manajemen dalam mencapai tujuan pendidikan 
secara efektif dan efisien yang diawali dengan pembuatan 
(formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi (evaluating) 
tentang keputusan keputusan strategis antar fungsi fungsi yang 
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memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan tujuan masa 
datang. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pengelolaan 
pendidikan yang di lakukan oleh Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung dalam rangka mencapai tujuan adalah : 
a)  Meningkatkan penyelenggaraan madrasah dan sekolah baik 
kualitas maupun kuantitasnya, yang di arahkan pada 
pencerdasan, pembentukan karakter utama dan pemandirian 
agar menjadi manusia yang taqwa, berilmu, berkepribadian, 
trampil, mandiri dan bertanggungjawab dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan umat manusia. Hal 
ini dilakukan oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung dengan 
cara membuat kurikulum   secara sentral dan bersama-sama 
yang terintegrasi di tingkat Kecamatan, oleh Kepala Sekolah, 
Guru, dan Personal Muhammadiyah dari 7 MI Muhammadiyah 
yang dikendalikan oleh bidang pendidikan. Kurikulum yang 
sesuai dengan hal tersebut diatas diantaranya hafalan surat 
pendek juz 30, selalu bersalaman dengan guru, teman dan orang 
tua saat berjumpa, sholat dhuha bersama guru-gurunya, 
membawa makanan/bekal sendiri, tidak jajan sembarangan. 
Dalam mengelola kegiatan pembelajaran, Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung juga menerapkan model pembelajaran area 
yakni area drama, area sains, area musik, area balok, area 
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matematika, area seni, sentra agama, area bahasa, area pasir/air 
dan area masak. 
b) Meningkatkan kualitas pendidikan Muhammadiyah yang 
berorientasi pada keunggulan dan memiliki ciri khas 
Muhammadiyah yang mengintegrasikan Islam yang 
berkemajuan sehingga mampu berfastabiqulkhoirot dengan 
lembaga pendidikan lain. Hal ini dilakukan oleh 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung dengan cara 
memasukkan pelajaran berbusana muslim, cara berdo’a, cara 
melakukan ibadah mahdhoh sesuai dengan kaidah 
Muhammadiyah pada Pendidikan Dasar Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung. Program lain yang menjadi ciri khas 
pendidikan di Muhammadiyah adalah melakukan kunjungan-
kunjungan ke pasar tradisional, home industri, Polsek Tulung, 
Puskesmas Tulung dan mengadakan jalan- jalan mengenal 
lingkungan diwilayah Tulung. 
c)  Revitalisasi Madrasah Muhammadiyah dalam berbagai aspek 
agar mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainya. Hal 
ini dilakukan dengan cara meriview kembali model, arah, 
tujuan, masing-masing Pendidikan Dasar untuk kembali pada 
tujuan semula sesuai dengan koridor Muhammadiyah dan 
dilakukan monitoringnya terus-menerus setiap satu bulan sekali 
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lewat pengurus Muhammadiyah ranting sebagai pengelolanya 
maupun guru dan kepala sekolah sebagai pelaksananya. 
d)   Meningkatkan kualitas Pendidikan Dasar model percontohan 
dan memiliki ciri khas Muhammadiyah. Hal ini dilakukan 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung dengan membuka kelas-
kelas unggulan di Madrasah dan kelas Boarding untuk SMP 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung. 
e)  Meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan 
di tingkat Madrasah dan Sekolah yang memiliki integritas, 
kompentensi ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan 
yang loyal, berperan aktif bagi kemajuan Muhammadiyah demi 
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini dilakukan oleh 
Muhammadiyah dengan mengusahakan semua guru dan 
pelaksana pendidikan memiliki kartu anggota Muhammadiyah 
dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta (NBM) dan 
kartu anggota Muhammadiyah dari Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Yogyakarta (KTA), memberikan honor/gaji 
sesuai kemampuan masing-masing, mengusahakan guru-guru 
mendapatkan tunjangan intensif dari Kementrian Agama 
Kabupaten Klaten maupun Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Klaten setiap tahun, mengusahakan tunjangan dari 
LAZISMUH Kecamatan Tulung setiap tahun dan tidak 
menutup kemungkinan bantuan donatur pihak ketiga, 
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mengikutsertakan pelaksana pendidikan pada Baitul Arqom 
atau pendidikan kepemimpinan yang diselenggarakan oleh 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Klaten. 
f)   Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran AL-ISLAM/Ke 
Muhammadiyahan, dengan memperluas muatan materi 
kemuhammadiyahan. Dalam melaksanakan pendidikan dan 
pembelajarannya Muhammadiyah melakukan cara-cara 
pengenalan organisasi Muhammadiyah, pendirinya, amal 
usahanya, tujuan organisasinya, syair-syair tentang organisasi 
Muhammadiyah, lagu-lagu Muhammadiyah, lambang dan 
bendera organisasi otonomnya, tempat-tempat kantong 
Muhammadiyah, dan ayat-ayat penting yang menjadi dasar 
organisasi. Sedangkan program al-Islam meliputi al-Qur’an, 
aqidah, Ibadah, Akhlak, Muamalah; Ketujuh meningkatkan 
intensitas pendanaan majelis dengan mengintensifkan sumber-
sumber pendanaan yang ada. Pelaksanaan pengelolaan 
pendidikan Muhammadiyah di Kecamatan Tulung. Dalam 
melaksanakan pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung, maka organisasi ini selalu bekerjasama 
dengan pihak terkait, baik secara internal dan eksternal. 
Secara internal dapat diambil sebuah contoh yakni 
dalam pengambilan kebijakan selalu melibatkan organisasi 
induk dalam hal ini adalah Muhammadiyah, amal usaha 
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Muhammadiyah yang berada disekitar wilayah Kecamatan 
Tulung, anggota bidang organisasi lainnya diantaranya bidang 
dakwah, bidang ekonomi, bidang sosial, bidang kesehatan, 
bidang kader, serta organisasi otonom Muhammadiyah lainnya 
yaitu Nasyiatul Muhammadiyah, Hizbul Wathon, Ikatan 
Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Remaja Muhammadiyah, 
Tapak Suci Putra Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa  
Muhammadiyah. Secara ekternal organisasi Muhammadiyah 
dalam melaksanakan pengelolaan pendidikannya dengan cara-
cara yang elegan. 
Menguatkan posisi peran Muhammadiyah sebagai 
kekuatan strategis masyarakat sipil/masyarakat madani yang 
mampu berkontribusi dalam dinamika gerakan perempuan 
Indonesia untuk pencerahan umat dan bangsa. Hal ini dilakukan 
dengan cara keterlibatan anggota Muhammadiyah pada 
organisasi perempuan lain yaitu menjadi aktfis di Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) bidang perempuan Kecamatan Tulung. Ini 
berarti bahwa pelaksanaan pendidikan masyarakat yang 
berhubungan dengan keagamaan perempuan dan masyarakat 
dilaksanakan bersama Majelis Ulama Indonesia MUI 
Kecamatan Tulung. Sinergitas dan efektifitas pelaksanaan 
program lintas bidang/lembaga disemua tingkatan organisasi. Ini 
dibuktikan dengan peningkatan kompetensi pelaksana 
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pendidikan baik pengurus maupun tenaga pendidik diisi oleh 
bidang- bidang lain yang sinergi dalam rangka meningkatkan 
leadership dan enterprunership pengelola pendidikan. Bidang 
bidang tersebut diantaranya; bidang dakwah mengisi tentang 
siraman rohani setiap bulan, bidang ekonomi mengisi tentang 
pemanfaatan limbah dilingkungan kita menjadi barang yang 
berharga, bidang kader mengisi tentang penguatan ideologi 
keagaamaan dan keorganisasian, bidang kesehatan mengisi 
tentang pentingnya kesehatan untuk menunjang pendidikan 
yang bermutu, bidang kesejahteraan sosial mengisi tentang 
pemeliharaan anak anak kurang mampu untuk ditampung dan 
disekolahkan oleh Muhammadiyah. 
Mengikutsertakan anggota pimpinan organisasi 
Muhammadiyah dan pelaksana pendidikan di bawah naungan 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung untuk terlibat dalam proses 
pengambilan kebijakan public melalui Musyawarah Desa 
(Musrenbangdes), Musyawarah Tingkat Kecamatan 
(Musrenbangcam) Tulung yang bersinergi dengan pembangunan 
yang berbasis komunitas pedesaan.Ini dibuktikan dengan 
keterlibatan anggota Muhammadiyah pada organisasi resmi 
pemerintah yaitu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga pada 
setiap kepengurusan maupun kegiatan. 
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Melakukan jaringan kerjasama dengan instansi 
pemerintah maupun swasta dalam upaya meningkatkan 
profesionalisme kader Muhammadiyah terutama untuk 
pelaksanaan workshop, pendidikan dan pelatihan yang 
berorientasi pada pendidikan. Sebagai tolak ukur terhadap 
pelaksanaan program kerja bidang pendidikan serta sebagai 
evaluasi kinerja bagi pelaksana pendidikan pada organisasi 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung. 
Fungsi pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung adalah sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Handoko (2000:21) tentang fungsi pengelolaan yakni yang 
berasal dari klarifikasi paling awal dari fungsi-fungsi manajerial, 
yaitu: a) Planning; Planning atau perencanaan merupakan 
pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi dan 
penentuan strategi kebijaksanaan proyek program prosedur 
metode sistem anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung melakukan perencanaan dengan mengadakan pemilihan 
atau penetapan tujuan-tujuan organisasi sesuai dengan bidang 
pendidikan, dan penentuan strategi kebijakan proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan melalui sidang-sidang, baik 
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komisi maupun pleno pada musyawarah  cabang yang 
dilaksanakan satu periode sekali atau lima tahun. 
Untuk periode ini dilaksanakan tanggal 7 Agustus 2016 
di SDN 1 Pucang Kecamatan Tulung. b) Organizing; Organizing 
atau pengorganisasian meliputi: Penentuan sumberdaya-
sumberdaya dan kegiatan kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan organisasi, perancangan dan pengembangan 
suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan dapat membawa 
hal-hal tersebut untuk mencapai arah tujuan organisasi, 
penugasan tanggungjawab tertentu, pendelegasian wewenang 
yang diperlukan kepada individu individu untuk melaksanakan 
tugasnya. 
Dalam organizing ini Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung melakukan pemilihan pimpinan melalui pemilihan 
langsung 7 orang pimpinan yang terdiri dari satu orang ketua, 
satu ketua bidang dakwah, satu orang ketua bidang pendidikan, 
satu ketua bidang ekonomi, satu ketua bidang kesejahteraan 
sosial, satu orang ketua bidang kesehatan dan satu orang ketua 
bidang kader. Selanjutnya dalam waktu tiga puluh hari  sejak  
terpilih,  ketua dan  para ketua bidang melengkapi  sesuai 
proporsi dan profesinya masing-masing. Begitu pula dengan 
bidang pendidikan, pada tahap ini melakukan penetapan 
personalia pengelola pendidikan  yang  diselenggarakan  oleh  
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Muhammadiyah Kecamatan Tulung sesuai dengan 
kebutuhannya. c) Staffing; Staffing atau penyusunan personalia 
adalah penarikan atau (recruitment) latihan dan pengembangan 
serta penempatan dan pemberian orientasi pada karyawan pada 
lingkungan kerja yang menguntungkan dan produktif. 
Dalam staffing atau penyusunan personalia adalah 
penarikan atau (recruitment) penyelenggara pendidikan dibawah 
naungan Muhammadiyah Kecamatan Tulung yang mencakup 
penataan pendidik dan tenaga kependidikan diseluruh amal 
usaha Muhammadiyah Kecamatan Tulung, serta reorganisasi 
Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah (KKGMI). d) 
Leading; Leading atau fungsi pengarahan adalah cara membuat 
atau mendapatkan para karyawan melakukan apa yang 
diinginkan dan harus mereka lakukan. Hal ini dilakukan oleh 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung pada bidang pendidikan 
dengan cara langsung dan tidak langsung. 
Secara langsung yaitu dengan mendatangi pada personal 
langsung baik di lembaga atau sekolahnya maupun di tempat 
lain dan memberikan pengarahan untuk selalu mengikuti garis 
besar haluan Muhammadiyah Kecamatan Tulung. Secara tidak 
langsung adalah dengan memberi arahan lewat pertemuan antara 
pengurus dengan guru guru, pertemuan antara guru-guru itu 
sendiri (pertemuan Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah), 
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pengajian-pengajian atau pertemuan pertemuan yang 
diselenggarakan oleh bidang lain dalam organisasi 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung yang melibatkan 
personal bidang pendidikan. e) Controling; Controlling atau 
pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan alat 
untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan.  
Hal ini dilakukan oleh Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung dengan beberapa cara diantaranya laporan rapat inti dan 
pleno setiap bulan, laporan setiap dua tahun sekali atau 
musyawarah pimpinan (yang diselenggarakan dua kali dalam 
satu periode) dan laporan pada masa akhir periode atau setiap 
lima tahun sekali. 
Penyusunan rencana pengelolaan yang dirumuskan 
dalam jabaran visi, misi, isu, utama, dan strategi pengembangan 
harus dijadikan sebagai pedoman dalam mengembangkan 
rencana operasional lima tahunan. (Mulyani, 2005:223). 
Selanjutnya dalam penyusunan pengelolaan dapat 
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu diagnosis, perencanaan, dan 
penyusunan dokumen terencana. 
Tahap diagnosis dimulai dengan pengumpulan berbagai 
informasi perencanaan sebagai bahan kajian. Kajian lingkungan 
internal bertujuan untuk memahami kekuatan (strenght) dan 
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kelemahan (weakneses) dalam pengelolaan pendidikan, 
sedangkan kajian lingkungan eksternal bertujuan untuk 
mengungkap peluang (opportunity). Hal ini dilakukan 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung, dengan cara meminta 
laporan kepada pelaksana pendidikan tentang rencana  strategi  
yang  sudah  ditetapkan  untuk  dilaksanakan. Kajian internal 
maupun eksternal dicantumkan untuk menentukan analisis 
SWOT program kerja sebagai bahan pijakan untuk membuat 
perencanan kebijakan selanjutnya. 
Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan 
misi. Visi merupakan gambaran (wawasan) tentang keadaan 
yang diinginkan dimasa yang akan datang, sedangkan misi 
ditetapkan mempertimbangkan rumusan penugasan (yang 
merupakan tuntutan tugas dari luar dan keinginan dari dalam) 
yang berkaitan dengan visi masa depan dan situasi yang 
dihadapi saat ini. Pada tahapan ini Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung bersama dengan anggota yang lainnya pada 
acara musyawarah cabang menentukan visi dan misi. 
Adapaun visi Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
pada periode 2015–2020 saat ini adalah tegaknya agama Islam 
dan terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Sedangkan misi Muhammadiyah Kecamatan Tulung sesuai 
dengan keputusan rapat pleno musyawarah cabang pada 7 
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Agustus 2016 yaitu dengan diwujudkannya dalam bentuk amal 
usaha, program dan kegiatan meliputi: 1) Menanamkan 
keyakinan, memperdalam dan memperluas pemahaman, 
meningkatkan pengamalan serta menyebarluaskan ajaran Islam 
dalam segala aspek kehidupan; 2) Meningkatkan harkat dan 
martabat kaum  wanita sesuai dengan ajaran Islam; 3) 
Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengkaian terhadap ajaran 
Islam; 4) Memperteguh iman, memperkuat dan 
menggembirakan ibadah, serta mempertinggi akhlak; 5) 
Meningkatkan semangat ibadah, jihad zakat, infaq, shodaqoh, 
wakaf, hibah, serta membangun dan memelihara tempat ibadah, 
dan amal usaha yang lain. 6) Membina Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Puteri untuk menjadi pelopor, 
pelangsung, dan penyempurna gerakan Aisyiyah; 7) 
Meningkatkan pendidikan, mengembangkan kebudayaan, 
memperluas ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
menggairahkan penelitian; 8) Memajukan perekonomian dan 
kewirausahaan ke arah perbaikan hidup yang berkualitas; 9) 
Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan dalam bidang-
bidang sosial, kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan 
lingkungan hidup; 10) Meningkatkan dan mengupayakan 
penegakan hukum, keadilan, dan kebenaran serta memupuk 
semangat kesatuan dan persatuan bangsa; 11) Meningkatkan 
126 
komunikasi, ukhuwah, kerjasama di berbagai bidang dan 
kalangan masyarakat dalam dan luar negeri; 12 ) Usaha-usaha 
lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi. 
 
Sedangkan tujuan Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
adalah terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar benarnya 
sesuai ajaran al- Qur’an dan Sunah. Visi, misi dan tujuan 
ketiga-tiganya masuk dan melebur menjadi konsep dalam 
penerapan pendidikan di bawah naungan Muhammadiyah 
terutama diwilayah Kecamatan Tulung. 
Tahap ketiga, merupakan penyusunan dokumen rencana 
strategic. Perumusan rencana pengelolaan dapat dilakukan 
sejak masa pengkajian. Hal ini dilakukan oleh Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung sejak diadakannya musyawarah cabang, 
kemudian dituangkan dan disahkan dalam bentuk tanfidz 
keputusan, kemudian di rumuskan secara detail lagi tentang 
pelaksanaannya pada rapat kerja organisasi dan yang terakhir 
dijadikan dokumen keputusan yang siap untuk dijalankan oleh 
semua lini termasuk pendidikan. Adapun tanfidz keputusan 
tentang pelaksanaan pendidikan adalah sebagai berikut: pertama 
penyelenggaraan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah yang kualitas maupun kuantitasnya di arahkan 
pada pencerdasan, pembentukan karakter utama dan 
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pemandirian agar menjadi manusia yang taqwa, berilmu, 
berkepribadian, trampil, mandiri dan bertanggungjawab dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat,  bangsa dan umat 
manusia; kedua  kualitas pendidikan Muhammadiyah yang 
berorientasi pada keunggulan dan memiliki ciri khas 
Muhammadiyah yang mengintegrasikan Islam yang 
berkemajuan sehingga mampu berfastabiqulkhoirot dengan 
lembaga pendidikan lain; ketiga revitalisasi Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah dalam berbagai aspek agar mampu bersaing 
dengan lembaga pendidikan lainya; keempat kualitas Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah selalu menjadi model percontohan 
dan memiliki ciri khas Muhammadiyah; kelima    kesejahteraan 
pendidik dan  tenaga kependidikan  di tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah yang memiliki integritas, 
kompentensi  ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan 
yang loyal, berperan aktif bagi kemajuan Muhammadiyah demi 
tercapainya tujuan pendidikan; keenam pendidikan dan 
pembelajaran AL- ISLAM/KeMuhammadiyahan, harus selalu 
menjadi kurikulum inti, ketujuh meningkatkan intensitas 
pendanaan majelis dengan mengintensifkan sumber-sumber 
pendanaan yang ada. Pengelolaan yang diterapkan 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung dalam bidang pendidikan 
mempunyai peran sebagai manajer, sebagaimana yang 
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diungkapkan oleh E. Mulyasa (2005: 103) yang mengatakan 
bahwa manajer adalah yang merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para 
anggotanya  serta  mendayagunakan seluruh sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam hal  ini seluruh anggota Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung melakukan peran fungsinya sebagai manajer dengan 
cara memberdayakan personal yang ada beserta pendidik dan 
tenaga kependidikan dengan kerjasama, memberi kesempatan 
kepada semua komponen untuk meningkatkan kinerjanya,  
profesinya, dan mendorong keterlibatan masyarakat pemangku 
kepentingan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
organisasi. Delegasi  kepemimpinan   dari  pembagian tugas  
dilaksanakan secara merata kepada segenap komponen 
organisasi dalam melaksanakan tugas kerumahtanggaan serta 
semua anggota pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan 
dengan cara diberi tugas  dan tanggungjawab pada bidangnya 
masing-masing. 
Berbicara masalah analisis eksternal, Muhammadiyah 
melakukan beberapa cara untuk merekrut siswa sebanyak-
banyaknya dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan 
memberikan pengaruh terhadap masyarakat yang ada di sekitar 
Kecamatan Tulung . 
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Sedangkan analisis internal Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung, melakukan dua langkah untuk menciptakan 
sekolah yang berkualitas. Pertama, pengembangan sumber daya 
guru dan karyawan dan yang kedua, pengembangan sumber 
daya siswa. Kedua langkah diatas sesuai dengan pemikiran awal 
dari penerapan pengelolaan Muhammadiyah yang mempunyai 
dampak positif bagi amal usaha yang dikelolanya yakni 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah dan SMP Muhammadiyah 
di Kecamatan Tulung. Berikut pelaksanaan pengelolaan yang 
diterapkan oleh Muhammadiyah. 
Strategi formulasi ini berkaitan dengan visi dan misi 
yang dirancang oleh Muhammadiyah. Rancangan visi dan misi 
ini dibuat lebih awal dengan melibatkan beberapa 
steakholders/kepala urusan. Kepala urusan yang ada 
diorganisasi ini terdiri dari 6 kepala urusan. Dari visi, misi dan 
tujuan Muhammadiyah di Kecamatan Tulung berusaha untuk 
menjadikan lulusan yang berkualitas dengan berakhlakul 
karimah, serta mampu bersaing di era globalisasi ini dengan 
pembekalan yang cukup yaitu dapat mengamalkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sesuai dengan iman dan taqwa yang 
diajarkan agama Islam, serta mampu mengembangkan 
kemampuan dalam bidang praktek keagamaan sehari-hari, 
Sebab dengan lulusan yang berkualitas secara tidak langsung 
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akan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang dikelola oleh 
Muhammadiyah diwilayah Kecamatan Tulung. 
Sebagai upaya untuk mengimplementasi visi dan misi 
serta tujuan tersebut. Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
dalam meningkatkan kualitas amal usahanya menerapkan dua 
strategi, kedua strategi tersebut adalah sebagai berikut: a). 
Strategi Program, Strategi program ini berkaitan dengan cara 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung mampu memanaj, 
mengembangkan dan menyampaikan program. Untuk  suatu 
organisasi yang kami teliti yaitu organisasi Muhammadiyah 
yang berada di wilayah Kecamatan Tulung, banyak hal yang 
dilakukan dengan berbagai cara agar visi dan misi tercapai. Di 
organisasi ini dengan menawarkan program seperti 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan pengelolaan sesuai 
standar yang ditetapkan pemerintah dan Muhammadiyah, 
mengikut sertakan workshop dan pelatihan kurikulum 
terintegrasi al-Islam dan Kemuhammadiyahan bagi sumber daya 
pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan usia dini, 
meningkatkan kualitas Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
dan SMP Muhammadiyah, mengikutsertakan pada kegiatan 
lomba TK dan SD/MI yang berbasis kearifan local, membuat 
standar standar seperti: standar perekrutan, pengajaran, 
penghargaan guru, mengintensifkan sarana khusus seperti, 
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seragam, raport, Surat Keterangan Taman Belajar (SKTB), 
mengintensifkan donator/sponsorship, melakukan pembinaan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) melalui forum 
silaturrahim guru & pengurus/PCM/PRA (2 komponen) atau 
guru, Pengurus/PCM/PRA dan komite (3 komponen), serta 
melakukan penggalian dana melalui kerjasama program dengan 
sponsorship dan donator tetap. b) Strategi fungsional; Strategi 
fungsional ini berkaitan dengan memanaj administrasi dan 
mendukung kebutuhan yang mempengaruhi efisiensi dan 
efektifitas organisasi. 
Untuk pengelolaan ini Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung berusaha bekerjasama dengan stakeholders diwilayah 
tersebut meliputi: pemerintah desa, pemerintah kecamatan, 
tokoh masyarakat, organisasi-organisasi Islam diwilayah 
Kecamatan Tulung, sebagai upaya pencapaian visi dan misi. 
Rincian tugas pimpinan dan seluruh karyawan yang 
sudah terbagi-bagi berdasarkan bidang dan kemampuan masing-
masing. Mereka dituntut  untuk mampu melaksanakan baik 
keadministrasian maupun proses belajar mengajar, dengan 
tujuan agar visi dan misi dapat tercapai secara efisien dan 
efektifitas. Sehingga Muhammadiyah dan seluruh tenaga 
pendidik dan kependidikan tidak menyia-nyiakan waktu dan 
uang, karena memang sudah direncanakan secara matang. 
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Muhammadiyah tidak akan segan-segan bertanya kepada guru 
maupun kepala sekolah yang belum menyelesaikan tugasnya 
dan menawarkan bantuan jika memang ada masalah yang harus 
dipecahkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis 
terhadap pengelolaan pendidikan dasar  di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
kecamatan Tulung kabupaten Klaten tahun 2017, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pengelolaan lembaga pendidikan di Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Tulung, dengan cara :  a) meningkatkan pembinaan dan penyebarluasan 
idiologi dan prinsip prinsip nilai gerakan Muhammadiyah di wilayah 
kecamatan Tulung. b) Melakukan konsolidasi gerakan, dengan cara 
menguatkan posisi peran Muhammadiyah sebagai kekuatan strategis 
masyarakat. c) Melakukan manajemen kelembagaan dengan 
mengembangkan organisasi yang mengarah profesionalisasi, e) 
melakukan sistem komunikasi dan informasi dengan meningkatkan 
koordinasi dan komunikasi efektif seluruh jajaran pimpinan, baik secara 
vertical maupun horizontal secara kontinyu. 
2. Faktor yang menghambat Majelis Dikdasmen dan sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, yang pertama faktor dari Madrasah 
diantaranya yaitu, a) Kesadaran masyarakat tentang pendidikan yang di 
bawah lembaga muhammadiyah itu kurang diminati karena sebagian 
besar Madrasah menggratiskan biaya pendidikan sehingga berdampak 
terhadap mutu pendidikan; b) Lingkungan dimana MI/SD atau SMP/MTs 
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tersebut berada, bukan merupakan basis muhammadiyah, sehingga 
perkembangannya sangat lamban; c) Kondisi orang tua yang belum 
cocok dengan program sekolah 
3. Solusi yang diberikan untuk mengatsai kendala yang dihadapi dalam 
mengelola organisasi ini  adalah dengan memperkuat indikator: a. 
memberikan pengertian pada masyarakat sekitar tentang pentingnya 
pendidikan terpadu secara islami, b) Membina kualitas sumber daya  bagi 
tenaga kependidikan agar trampil dalam mengamalkan ibadah sehari hari, 
serta c) Mengadakan memberikan pencerahan  kepada para kader, para 
masyarakat luas, hal ini agar masalah yang dihadapai oleh organisasi ini 
dapat terselesaikan.  
B. Implikasi 
 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah sebagai pemimpin kemajuan 
organisasi sekolah bertanggung jawab dalam mengusahakan instrumen 
pendidikan yang dibutuhkan sekolah. Satu bentuk dari instrumen pendidikan 
yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor 
yang vital dalam penyelenggaraan manajemen kompetensi guru, karena itu 
apabila sarana dan prasarana kurang mendukung maka pelayanan bagi 
terselenggaranya pengelolaan kegiatan esktrakurikuler di sekolah tidak dapat 
berjalan dengan baik.  
Meningkatkan penyelenggaraan  madrasah dan sekolah baik kualitas 
maupun kuantitasnya, yang di arahkan pada pencerdasan, pembentukan 
karakter utama dan pemandirian agar menjadi manusia yang taqwa, berilmu, 
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berkepribadian, trampil, mandiri dan bertanggungjawab dalam kehidupan 
pribadi,keluarga, masyarakat, bangsa dan umat manusia. Hal ini dilakukan 
oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung dengan cara membuat kurikulum  
secara sentral dan bersama-sama yang terintegrasi di tingkat Kecamatan, oleh 
Kepala Sekolah, Guru, dan Personal Muhammadiyah dari 7 MI 
Muhammadiyah  yang dikendalikan oleh bidang pendidikan.  
Kurikulum yang sesuai dengan hal tersebut diatas diantaranya hafalan 
surat pendek juz 30, selalu bersalaman dengan guru, teman dan orang tua saat 
berjumpa, sholat dhuha bersama guru-gurunya, membawa makanan/bekal 
sendiri, tidak jajan sembarangan. Dalam mengelola kegiatan pembelajaran, 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung juga menerapkan model pembelajaran 
area yakni area drama, area sains, area musik, area balok, area matematika, 
area seni, sentra agama, area bahasa, area pasir / air dan area masak. 
Meningkatkan kualitas pendidikan Muhammadiyah yang berorientasi 
pada keunggulan dan memiliki ciri khas Muhammadiyah yang 
mengintegrasikan Islam yang berkemajuan sehingga mampu berfastabiqul 
khoirot dengan lembaga pendidikan lain.  
Hal ini dilakukan oleh Muhammadiyah di Kecamatan Tulung dengan 
cara memasukkan pelajaran  berbusana muslim, cara berdo’a, cara melakukan 
ibadah mahdhoh  sesuai dengan kaidah Muhammadiyah pada  Pendidikan 
Dasar Muhammadiyah di Kecamatan Tulung. Program lain yang menjadi ciri 
khas pendidikan di Muhammadiyah adalah melakukan kunjungan-kunjungan 
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ke pasar tradisional, home industri, Polsek Tulung, Puskesmas Tulung dan 
mengadakan jalan-jalan mengenal lingkungan diwilayah Tulung.  
Revitalisasi Madrasah Muhammadiyah dalam berbagai aspek agar 
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainya. Hal ini dilakukan 
dengan cara meriview kembali model , arah, tujuan, masing-masing 
Pendidikan Dasar untuk kembali pada tujuan semula sesuai dengan koridor 
Muhammadiyah  dan dilakukan monitoringnya  terus-menerus setiap satu 
bulan sekali lewat pengurus Muhammadiyah ranting sebagai pengelolanya 
maupun guru dan kepala sekolah sebagai pelaksananya. 
C. Saran 
Berdasrkan hasil penelitian tentang pengelolaan pendidikan dasar  di 
pimpinan cabang muhammadiyah kecamatan Tulung kabupaten Klaten tahun 
2017, maka disarnkan agar : 
1. Meningkatkan kualitas Pendidikan Dasar model percontohan dan 
memiliki ciri khas Muhammadiyah.Hal ini dilakukan Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung dengan membuka kelas-kelas unggulan di 
Madrasah dan kelas Boarding untuk SMP Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung.   
2. Meningkatkan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan di 
tingkat Madrasah dan Sekolah yang memiliki integritas, kompentensi 
ketrampilan dan pemahaman Islam berkemajuan yang loyal,  berperan 
aktif bagi kemajuan Muhammadiyah demi tercapainya tujuan 
pendidikan.  
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3. Memperhatikan Madrasah yang mengalami penurunan jumlah siswa 
dengan serius dan mengambil langkah yang tepat untuk menyelesaikan 
problematika yang dihadapi. 
4. Mengusahakan semua guru dan pelaksana pendidikan memiliki kartu 
anggota Muhammadiyah dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Yogyakarta (NBM) dan kartu anggota Muhammadiyah dari  Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah Yogyakarta (KTA), memberikan honor/gaji 
sesuai kemampuan masing-masing, mengusahakan guru-guru 
mendapatkan tunjangan intensif. 
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Lampiran 1 . Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH DI KECAMATAN 
TULUNG KABUPATEN KLATEN  
NO Obyek Observasi Hasil Observasi 
1.  Perencanaan Pengelolaan Pendidikan  
a. Kebutuhan Pengelolaan Pendidikan  
b. Penentuan Pengelolaan Pendidikan  
 
2. Pengorganisasian Pengelolaan Pendidikan  
a. Penyusunan Struktur Organisasi  
b. Penjelasan Diskripsi Tugas  
 
3. Pelaksanaan Pengelolaan Pendidikan 
a. Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah 
dan SMP Muhammadiyah 
b. Pendidikan berbasis ke-
Muhammadiyahan 
c. Revitalisasi Pendidikan Madrasah dan 
SMP Muhammadiyah  
d. Pengembangan  Pendidikan  Unggul / 
Percontohan 
e. Peningkatan Kesejahteraan Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan  
f. Pengembangan Pendidikan Integratif 
g. Pengembangan Pendanaan 
 
4. Evaluasi  
a. Kegiatan Supervisi  
b. Penilaian Hasil Supervisi  
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Lampiran 2 . Pedoman Analisis Dokumen 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH DI KECAMATAN 
TULUNG KABUPATEN KLATEN  
NO Obyek Analisis Dokumen Hasil  
1.  Perencanaan  
a. Perencanaan Pengelolaan Pendidikan  
b. Koordinasi Penentuan Pengelolaan 
Pendidikan  
.  
 
2. Pengorganisasian  
a. Penyusunan Struktur Organisasi  
b. Penjelasan   Tugas  dan Wewenang  
 
3. Pelaksanaan  
a. Pengarahan dan Motivasi 
b. Workshop dan Pelatihan  
c. Pengembangan Pendidikan 
 
4. Evaluasi  
a. Kegiatan Supervisi  
b. Penilaian Hasil Supervisi  
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Lampiran 3 . Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH DI KECAMATAN 
TULUNG KABUPATEN KLATEN, TAHUN 2017 
1. Dimana letak kantor organisasi Muhammadiyah Kecamatan Tulung  ? 
2. Bagaimana sejarah organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Tulung ? 
3. Apa saja fasilitas yang dimiliki kantor Muhammadiyah  Kecamatan 
Tulung ? 
4. Ada berapa bidang dalam organisasi Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung ? 
5. Apa saja strategi pendidikan yang dilakukan oleh Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung dalam merealisasikan program bidang pendidikan ? 
6. Bagaimana manajemen  Muhammadiyah di Kecamatan Tulung dalam 
menjalankan pendidikannya ? 
7. Kapan perencanaan program dilaksanakan ? 
8. Apa bentuk organizing dari manajemen pendidikan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung ? 
9. Apa bentuk pelaksanaan kegiatan dari program yang sudah disepakati 
dalam musyawarah cabang ? 
10.  Bagaimana Muhammadiyah memberikan pengawasan atau evaluasi 
terhadap pelaksanaan pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung  
11. Apa yang dilakukan oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung  apabila ada 
guru atau personil yang tidak bisa melaksanakan tugasnya dengan baik ? 
12. Bagaimana tipe kepemimpinan yang diterapkan di Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung  ? 
13. Bagaimana Muhammadiyah Kecamatan Tulung  mengetahui keberhasilan 
terhadap program yang sudah direncanakan ? 
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14. Apa yang dilakukan Muhammadiyah Kecamatan Tulung dalam rangka 
analisis lingkungan untuk pengembangan pendidikan ?  
15. Apa tugas dan wewenang bidang pendidikan Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung  ? 
16. Apa kebijakan  yang diambil oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung  
apabila terjadi penurunan dalam hasil belajar siswa ? 
17. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami oleh Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung dalam melaksanakan pengelolaan pendidikan ? 
18. Bagaimana solusi yang sudah dilaksanakan dalam rangka memecahkan 
masalah dan hambatan hambatan yang dihadapi ? 
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Lampiran 4 . Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Nama Informan  : Ir.H. Nasikhun Al Koentjara 
Jabatan   : Ketua Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Latar Pendidikan  : S1 
Hari/Tanggal   : Jum‟at , 7 Agustus 2017 
Tempat   : Ruang Kantor Ketua Muhammadiyah Kecamatan  
Tulung 
Metode    : Wawancara 
Tema  : Pengelolaan Pendidikan Muhammadiyah Di 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten  
Hari ini  03 November 2017, peneliti sengaja datang ke kantor 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung sekitar pukul 08.00 WIB untuk bertemu 
dengan Ketua Muhammadiyah Kecamatan Tulung. Hal ini peneliti lakukan karena 
beberapa hari sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian untuk bertemu. 
Setelah bertemu dengan Ir.H. Nasikhun Al Koentjara, peneliti  mengucapkan 
salam , “ Assalamu‟alaikum warohmatullohi wabarokatuh”,  beliau menjawab : “ 
Wa‟alaikum salam pak..., ada yang bisa saya bantu?”. Selanjutnya peneliti  
memperkenalkan diri  “Saya Abdul Fatah, mahasiswa Manajemen Pendidikan 
Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta iningin 
mengetahui lebih mendalam tentang pengelolaan pendidikan Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten, dan beliau menjawab “ ya pak... 
silahkan...” kemudian wawancara saya mulai dengan pertanyaan :  
PENELITI SUBYEK 
Dimana letak kantor organisasi 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung  ? 
 
Letak geografis kantor organisasi yang 
bernama Muhammadiyah, di  
Kecamatan Tulung adalah berada di 
Desa Tulung, Kecamatan Tulung 
tepatnya didepan Puskesmas Tulung 
dijalan alternatif Klaten - Boyolali, 
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sebelum berada di Desa Tulung, kantor 
Sekretariat Muhammadiyah berada di 
Selogringging, Tulung. Setelah periode 
muktamar ke 45 kantor sekretariat 
Muhammadiyah Tulung pindah ke 
Komplek Gedung “AHABA” Desa 
Tulung.  
Bagaimana sejarah organisasi 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
? 
 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
adalah merupakan salah satu organisasi 
Islam yang bergerak dibidang „amar 
makruf nahi mungkar yang berasaskan 
al-Qur‟an dan Sunah yang awal 
berdirinya atas inisiatif Muhammadiyah 
sebagai organisasi persyarikatan . Pada 
tahun 1991 Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung mendambakan 
adanya sebuah wadah untuk 
memperjuangkan agama Islam bagi 
masyarakat Tulung yang bisa 
berorganisasi  menuju tujuan yang 
sudah ditetapkan. Oleh karena itu maka 
Muhammadiyah yang dalam hal ini 
beranggotakan Bapak-Bapak berinisiatif 
mendirikan organisasi. Akhirnya dengan 
sebuah rapat kerja yang dihadiri oleh 
sembilan Pimpinan dikalangan 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
dipilihlah Pimpinan Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung dengan sembilan 
orang yaitu : Bapak Bakdi, Bapak 
Partoto, Bapak Mustakim , Bapak Pon 
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Husnul, Bapak Sukir, Bapak Mustangin 
Akhmadi, Bapak Suhudi, Bapak 
Muhajiri, Bapak Muryanto. Beberapa 
orang ini kemudian memilih satu ketua 
yaitu Bapak Bakdi. Selanjutnya daftar 
nama-nama terpilih tersebut di disahkan 
oleh pimpinan diatasnya yaitu Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Kabupaten 
Klaten untuk dilantik dan menjalankan 
program kerja sesuai kaidah-kaidah 
organisasi . Sejak dilantik inilah orang-
orang yang tercatat sebagai anggota 
pengurus Muhammadiyah di Kecamatan 
Tulung ini  disebut Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung.  
Karena sudah sah berdiri maka 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung melaksanakan tata 
kerja organisasi sesuai ketentuan dari 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Yogyakarta yaitu mengadakan laporan 
pelaksanaan program kerja dan 
mengadakan pergantian kepengurusan 
selama lima  tahun sekali sesuai aturan 
yang berlaku, hingga saat ini sudah 
mengalami pergantian kepemimpinan 
enam kali.” 
 
Apa saja fasilitas yang dimiliki kantor 
Muhammadiyah  Kecamatan Tulung ? 
 
Kantor organisasi Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung menempati 
kompleks gedung „AHABA‟ yang 
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merupakan peninggalan keluarga besar 
Bapak Ahmad Badaroni, yang 
merupakan kepala desa pertama desa 
Tulung. Tanag seluas 2000 m dengan 
luas bangunan 1900 m, yang terdiri dari 
1000 m sebuah gedung pertemuan untuk 
kegiatan pengajian dan forum – forum 
yang bisa menampung banyak orang, 
kemudian dua buah bangunan rumah 
yang terdiri 500 m untuk markas kokam 
dan sebuah bangunan rumah untuk 
kesekretariatan.  
Ada berapa bidang dalam organisasi 
Muhammadiyah di Kecamatan Tulung 
? 
 
Di dalam organisasi Muhammadiyah di 
kecamatan Tulung ada tiga belas  
majelis/lembaga yakni Majelis Tarjih 
dan Tajdid, Majelis Tabligh dan 
Dakwah Khusus, Majelis Waqaf dan 
Kehartabendaan, Lembaga Bimbingan 
Ibadah Umrah dan Haji, Lembaga Amil 
Zakat Infaq dan Shadaqah, Majelis 
Dikadasmen atau Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Majelis Pendidikan Kader 
dan Pemberdayaan Ranting, Lembaga 
Seni, Budaya, Olahraga dan 
Kepustakaan, Majelis Ekonomi, Majelis 
Pemberdayaan Masyarakat dan 
Lingkungan Hidup, Majelis Pembina 
Kesehatan Umum, sosial dan DKWM 
(Dana Kerukunan Warga 
Muhammadiyah), Lembaga 
Penanggulangan bencana dan yang 
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terakir adalah Keorganisasian dan 
Kerumahtanggaan.. 
Bagaimana pengelolaan pendidikan 
yang dilakukan oleh Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung dalam 
merealisasikan program bidang 
pendidikan ? 
 
a) Menguatkan posisi peran 
Muhammadiyah sebagai kekuatan 
strategis masyarakat 
sipil/masyarakat madani yang 
mampu berkontribusi dalam 
dinamika gerakan masyarakat 
Indonesia untuk pencerahan umat 
dan bangsa. Hal ini dilakukan 
dengan cara keterlibatan anggota 
Muhammadiyah pada organisasi lain 
yaitu menjadi aktfis di Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kecamatan 
Tulung. Ini berarti bahwa 
pelaksanaan pendidikan masyarakat 
yang berhubungan dengan 
keagamaan masyarakat dilaksanakan 
bersama Majelis Ulama Indonesia 
MUI Kecamatan Tulung. 
b) Sinergitas dan efektifitas 
pelaksanaan program lintas 
bidang/lembaga disemua tingkatan 
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organisasi. Ini dibuktikan dengan 
peningkatan kompetensi pelaksana 
pendidikan baik pengurus maupun 
tenaga pendidik diisi oleh bidang-
bidang lain yang sinergi dalam 
rangka meningkatkan leadership dan 
enterprunership pengelola 
pendidikan. Bidang bidang tersebut 
diantaranya; bidang dakwah mengisi 
tentang siraman rohani setiap bulan, 
bidang ekonomi mengisi tentang 
pemanfaatan limbah dilingkungan 
kita menjadi barang yang berharga, 
bidang kader mengisi tentang 
penguatan ideologi keagaamaan dan 
keorganisasian, bidang kesehatan 
mengisi tentang pentingnya 
kesehatan untuk menunjang 
pendidikan yang bermutu, bidang 
kesejahteraan sosial mengisi tentang 
pemeliharaan anak anak kurang 
mampu untuk ditampung dan 
disekolahkan oleh Muhammadiyah. 
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c) Mengikutsertakan anggota pimpinan 
organisasi Muhammadiyah dan 
pelaksana pendidikan di bawah 
naungan Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung untuk terlibat 
dalam proses pengambilan kebijakan 
public melalui Musyawarah Desa 
(Musrenbangdes), Musyawarah 
Tingkat Kecamatan 
(Musrenbangcam) Tulung yang 
bersinergi dengan pembangunan 
yang berbasis komunitas pedesaan. 
Ini dibuktikan dengan keterlibatan 
anggota Muhammadiyah pada 
organisasi resmi pemerintah yaitu 
Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga pada setiap kepengurusan 
maupun kegiatan. 
d) Melakukan jejaring kerjasama 
dengan instansi pemerintah maupun 
swasta dalam upaya meningkatkan 
profesionalisme kader 
Muhammadiyah terutama untuk 
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pelaksanaan workshop, pendidikan 
dan pelatihan yang berorientasi pada 
pendidikan.  
e) Selalu  komunikasi dan kerjasama 
khusus dengan organisasi organisasi 
perempuan dan organisasi 
Pendidikan Islam seperti Ikatan 
Guru Raudlotul Athfal (IGRA), 
Persatuan Guru Taman Kanak-
Kanak (PGTK), Ikatan Guru Taman 
Kanak-Kanak Islam (IGTKI). 
Majelis Ulama Isdonesia (MUI) 
bagian pendidikan,  dalam rangka 
menambah wawasan kependidikan.  
Bagaimana Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung dalam menjalankan 
pengelolaan pendidikannya ? 
 
Dengan merencanakan seluruh program 
yang ditanfidzkan  oleh Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah Kabupaten 
melalui Musyawarah Cabang tanggal 31 
Juli 2016 dilanjutkan dengan Rapat 
Kerja Pimpinan dan Badan Pembantu 
Pimpinan se Kecamatan Tulung pada 
tanggal 8 Agustus 2016. Hasil dari 
Rapat Kerja Pimpinan dan Badan 
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Pembantu Pimpinan kemudian di 
tanfidzkan untuk disebarkan kepada 
seluruh ranting yang ada di Kecamatan 
Tulung  berikut amal usaha yang 
dikelolanya. 
Kapan perencanaan program 
dilaksanakan ? 
 
Pada saat sidang komisi Musyawarah 
Cabang tanggal 7 Agustus 2016, 
kemudian disahkan melalui sidang 
pleno  
 
Apa bentuk organizing dari 
pengelolaan pendidikan dasar di 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung ? 
:  
Dari Musyawarah Cabang tanggal 31 
Juli 2016, terpilihlah anggota Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung yang didalamnya terdapat 
majelis/bidang pendidikan untuk 
periode 2015-2020 sebagai berikut : 
Ketua   : H. Musta‟in Achmadi, S.PdI.  
Sekeretaris : Subchan Al Fattaah, S.P. 
Bendahara : Sutono 
Anggota :  
a. H. Muh Sonhaji, BA 
b. Abdul Rochman, BA 
c. Suhudi, S.PdI. 
d. Sumanto, S.Pd. 
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e. Drs. Supoyo 
Apa bentuk pelaksanaan kegiatan dari  
program yang sudah disepakati dalam 
musyawarah cabang ? 
 
 
Untuk pelaksanaan kegiatan dari 
program adalah dengan melaksanakan 
program kerja yang ada bersama sama 
dengan Majlis Dikdasmen sebagai 
pengelola pendidikan ditingkat cabang 
dengan kepala sekolah beserta gurunya.  
Bagaimana Muhammadiyah 
memberikan pengawasan atau evaluasi 
terhadap pelaksanaan pengelolaan 
Majlis Dikdasmen di Kecamatan 
Tulung 
Pengawasan atau evaluasi dilaksanakan 
setiap kali rapat pimpinan harian satu 
bulan sekali, kemudian rapat pleno 
pimpinan harian bersama badan 
pembantu pimpinan satu bulan sekali, 
musyawarah pimpinan cabang dua 
tahun sekali dan musyawarah cabang 
lima tahun sekali. 
Apa yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung  
apabila ada guru atau personil yang 
tidak bisa melaksanakan tugasnya 
dengan baik ? 
 
Dalam suatu lembaga tidak akan bisa 
berjalan tanpa adanya campur tangan 
guru, pengelola dan lingkungan sekitar . 
Pendidikan  tidak akan mendapatkan 
kualitas yang baik jika tidak ada 
kerjasama yang signifikan antara 
beberapa pihak. . Selain itu yang paling 
berperan adalah kedisiplinan dalam 
mengajar maupun dalam melaksanakan 
tugas sebagai seorang pendidik,  
misalnya ada salah satu guru  yang 
kurang dalam disiplin baik dalam 
tugasnya mengajar atau tidak 
melaksanakan tugas sebagai seorang 
administrator, maka pimpinan diatasnya  
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melakukan tindakan dengan 
memberikan peringatan dan apabila 
terjadi beberapa kali maka pihak 
pengelola atau yayasan akan 
menyelesaikan dengan dinasehati.” 
Bagaimana tipe kepemimpinan yang 
diterapkan di Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung  ? 
Tipe kepemimpinan yang ada di 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung  ini 
menggunakan kolegial, yakni apabila 
seorang pimpinan berhalangan hadir 
maka bisa diwakilkan atau kewenangan 
bisa diambil oleh pimpinan yang lain. 
Apa budaya yang diterapkan oleh 
organisasi agar karakter bisa 
ditanamkan pada setiap pribadi pelaku 
organisasi terutama bidang pendidikan 
? 
Melalui budaya organisasi, karakteristik 
atau ciri khas pada sebuah 
lembaga/sekolah. Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung  memiliki budaya 
yang saling menjaga hubungan baik, 
dengan bersalam-salaman sesama 
muhrim ketika datang ke pertemuan 
atau rapat-rapat. “ Budaya ini tidak 
hanya diterapkan pada pimpinan, tetapi 
semua yang terlibat dalam organisasi 
terutama pada pengelolaan pendidikan 
(dalam hal ini guru dan siswa)   juga 
harus bersalaman. 
Apa saja hambatan-hambatan yang 
dialami oleh Muhammadiyah di 
Kecamatan Tulung dalam 
melaksanakan manajemen strategi 
dalam pendidikan ? 
 
Hambatan-hambatan yang dialami oleh 
Muhammadiyah adalah minimnya 
sarana dan prasarana , rendahnya 
sumber daya manusia yang ada , 
minimnya sumber dana / keuangan yang 
dimiliki oleh organisasi dalam 
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pengelolaan pendidikan, serta 
kurangnya supervisi dan monitoring 
pelaksanaan pendidikan . 
Bagaimana solusi yang sudah 
dilaksanakan dalam rangka 
memecahkan masalah dan hambatan 
hambatan yang dihadapi ? 
Solusi yang sudah dilakukan oleh 
Muhammadiyah dalam memecahkan 
masalah pelaksanaan manajemen 
pendidikan adalah dengan menghimbau 
kepada pelaksana pendidikan untuk 
memaksimalkan sarana prasarana yang 
dimiliki, peningkatan kompetensi 
personil pelaksana pendidikan, mencari 
sumber dana / sponsor donatur yang 
mau diajak kerjasama dalam 
mensukseskan pendidikan , dan 
berusaha semaksimal mungkin untuk 
selalu hadir dan melakukan supervisi 
pada sekolah sekolah yang ada dibawah 
naungannya. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Nama Informan  : Musta‟in Achmadi, S.Pd.  
Jabatan   : Ketua Bidang Pendidikan Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung 
Latar Pendidikan  : S1 
Hari/Tanggal   : Jum‟at , 7 November 2017 
Tempat    : Ruang Kantor Pimpinan Muhammadiyah 
Kecamatan Tulung 
Metode    : Wawancara 
Tema  : Pengelolaan Pendidikan Dasar Muhammadiyah Di 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten 
 
Bagaimana Muhammadiyah Kecamatan Tulung  mengetahui keberhasilan 
terhadap program yang sudah direncanakan terutama dalam pelaksanaan 
pendidikan ? 
Muhammadiyah dalam rangka mengetahui keberhasilan sebuah program yang 
direncanakan secara matang dengan mengadakan evaluasi. Evaluasi ini diadakan 
pada setiap kegiatan berjalan. Hal ini tak terlepas dari program bidang pendidikan. 
Evaluasi ini bisa dilakukan oleh ketua Muhammadiyah bersama bidang 
pendidikan, misalnya, proses belajar mengajar  selesai pada bulan Mei, maka 
ketua bersama Pimpinan Cabang Muhammadiyah yang lainnya  langsung 
mengadakan rapat untuk mengevaluasi kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan 
koridornya / tidak. 
 
Apa kebijakan  yang diambil oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung  apabila 
terjadi penurunan dalam hasil belajar siswa ? 
Apabila terjadi penurunan nilai atau prestasi bagi siswa dari kurun waktu yang 
ditentukan, maka diterapkan sistem pengayaan untuk siswa siswi yang sudah 
tuntas dalam satu tema tertentu, sedangkan remidi untuk kegiatan siswa-siswi 
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yang nilainya kurang dari standar kriteria tertentu, sedangkan untuk mengetahui 
kinerja pimpinan, guru dan tenaga kependidikan lainnya dapat dilihat dari 
kehadiran mereka serta mampu melaksanakan kerja yang baik,  bertanggung 
jawab dan mempunyai dedikasi yang tinggi.  
 
 
Apa tugas dan wewenang bidang pendidikan dasar dan menengah 
Muhammadiyah Kecamatan Tulung  ? 
Tugas dan wewenang bidang pendidikan Muhammadiyah Kecamatan Tulung  
adalah 1) Sebagai penanggung jawab atas keseluruhan pengelolaan sekolah / 
Madrasah yang berada dibawah naungan Muhammadiyah Kecamatan Tulung. 2) 
Mengontrol rencana kerja tahun ajaran baru. 3) Mengawasi dan mengontrol 
pelaksanaan kurikulum. 4) Mengontrol kegiatan kepala Sekolah / Madrasah   agar 
selalu melakukan kegiatan memeriksa dan mengesahkan satuan pelajaran yang 
akan disajikan kepada para siswa. 5) Bersama Pimpinan Cabang Muhammadiyah  
mengadakan kunjungan ke kelas/lokal, laboratorium dan perpustakaan. 6) Ikut 
serta dalam  rapat kerja di Sekolah / Madrasah jika diperlukan  . 7) Bersama sama 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah  menghadiri rapat dengan atasan ( Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah (PDM) maupun Depdikbud / Kemenag). 8) Mengusulkan 
pengangkatan dan penerbitan Surat Keputusan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan kepada Pimpinan ditingkat Kabupaten. 10 ) Mengusulkan 
penempatan dan mutasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan diwilayah Kecamatan 
Tulung kepada Pimpinan ditingkat Kabupaten. 11) Melaporkan dan 
mempertanggungjawabkan tugasnya kepada Ketua  PCM Kecamatan Tulung.  
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Nama Informan  : Subchan Al Fattaah, S.P. 
Jabatan   : Sekretaris  Muhammadiyah Kecamatan Tulung 
Latar Pendidikan  : S1 
Hari/Tanggal   : Jum‟at , 7 Agustus 2017 
Tempat    : Ruang Kantor Ketua Muhammadiyah Kecamatan 
Tulung 
Metode    : Wawancara 
Tema  : Pengelolaan Pendidikan Dasar Muhammadiyah Di 
Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten 
 
Apa yang dilakukan Muhammadiyah Kecamatan Tulung  dalam rangka analisis 
lingkungan untuk pengembangan pendidikan ?  
Cara yang dilakukan oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung dalam hal analisis 
lingkungan eksternal adalah dengan menawarkan program-program unggulan 
untuk mendapat pangsa pasar yang banyak program unggulan terdiri dari 
beberapa ekstrakurikuler. Misalnya, drum band, praktek manasik haji, 
menggambar, mewarnai, pidato , hafalan. dan kesenian. Sehingga orang tua atau 
calon wali murid memberi nilai tambah pada amal usaha yang dikelola oleh 
Muhammadiyah  tersebut dan berdampak pada banyaknya siswa yang masuk ke 
Sekolah / Madrasah dibawah Muhammadiyah khususnya.  Dengan mengingat 
potensi yang ada di lingkungan kecamatan Tulung  yang sangat mendukung 
program pendidikan  yaitu: lokasi geografi  yang strategis mudah dijangkau oleh 
kendaraan umum, masyarakat sekitar yang cukup religius, fasilitas yang memadai, 
pelatih kesenian yang berkualitas, adanya  dukungan dan respon yang positif dari 
masyarakat terhadap program sekolah serta banyaknya  siswa yang berminat 
masuk ke lembaga yang dikelola Muhammadiyah. 
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Lampiran 5 . Analisis Data 
1. Perencanaan  
a. Perencanaan Pengelolaan Pendidikan  
 
Perencanaan Pengelolaan pendidikan ini dimulai dari kebijakan dan 
program kerja yang ditelurkan oleh Muhammadiyah Pusat lewat 
muktamar, musyawarah wilayah, musyawarah daerah dan musyawarah 
cabang . Dari hasil musyawarah pada masing masing tingkat pimpinan 
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi dan situasi 
diwilayah masing masing.  
 
b. Koordinasi  Penentuan Pengelolaan Pendidikan  
Koordinasi penentuan pengelolaan pendidikan dilakukan bersama 
dengan segenap pengurus pimpinan dimasing masing tingkatan 
wilayah bersama persayarikatan dan organisasi otonom 
Muhammadiyah yang lainnya. 
 
2. Pengorganisasian 
a. Penyusunan Struktur Organisasi  
Penyusunan struktur organisasi dilaksanakan pasca penyusunan 
program kerja pada musyawarah ditingkat cabang atau kecamatan. 
Penyusunan ini sinergi dengan pimpinan diatasnya yang terdiri dari 
ketua, sekeretaris, bendahara, dan enam ketua bidang termasuk 
didalamnya bidang pendidikan .  
 
b. Penjelasan   Tugas  dan Wewenang  
Penjelasan tugas dan wewenang disampaikan oleh ketua terpilih 
kepada jajaran dibawahnya sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
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3. Pelaksanaan  
a. Pengarahan dan Motivasi 
Pengarahan dan motivasi dilakukan oleh pimpinan tertinggi  organisasi 
Muhammadiyah pada tingkat cabang atau kecamatan terhadap 
pelaksana pendidikan diwilayah Tulung berkaitan dengan pelaksanaan 
program kerja dan pengelolaan pendidikan dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan.  
 
b. Workshop dan Pelatihan  
Workshop dan pelatihan diadakan pada awal periode kepemimpinan 
dengan tujuan untuk sosialisasi dan penguatan idiologi serta 
peneguhan dan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan di wilayah Kecamatan Tulung. Workshop dan pelatihan 
yang dilakukan ada dua macam yakni dari luar organisasi maupun dari 
dalam organisasi Muhammadiyah Kecamatan Tulung.  
 
c. Pengembangan Pendidikan 
Pengembangan pendidikan dilaksanakan oleh segenap pengurus 
pimpinan Muhammadiyah di wilayah kecamatan Tulung bersama-
sama dengan bidang lain dalam Muhammadiyah yang bersifat sinergi 
dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
 
4. Evaluasi  
a. Kegiatan Supervisi  
Kegiatan supervisi diprogramkan secara periodik setiap bulan, dengan 
tujuan memperlancar dan mengevaluasi seluruh pelaksanaan 
pendidikan yang dikelola oleh Muhammadiyah Kecamatan Tulung. 
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b. Penilaian Hasil Supervisi  
Penilaian hasil supervisi dialkukan untuk mengukur keberhasilan 
pelaksanaan program kerja dan mengukur kinerja , selanjutnya sebagai 
tolak ukur untuk langkah berikutnya. 
